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INTISARI 

 

PENGEMBANGAN MODUL KIMIA ASAM BASA  

BERBASIS LEARNING CYCLE 5E BERWAWASAN LINGKUNGAN 

HIDUP UNTUK SMA/MA KELAS XI  

 

Oleh : 

Indrie Noor Latifa 

NIM. 13670017 

 

 Telah dilakukan penelitian pengembangan yang bertujuan untuk 1) 

mengembangkan modul kimia asam basa berbasis learning cycle 5E berwawasan 

lingkungan hidup, 2) mengetahui kualitas modul berdasarkan ahli materi, ahli 

media dan reviewer, 3) mengetahui respon peserta didik terhadap modul dan 4) 

menguji efektivitas modul terhadap hasil belajar kognitif peserta didik 

berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).  

Metode yang digunakan adalah Research and Development (R&D) dengan 

mengadaptasi model 4-D (define, design, develop and disseminate) dibatasi 

sampai tahap develop. Produk divalidasi oleh dosen pembimbing, dua dosen ahli 

materi, satu dosen ahli media dan lima peer reviewer. Produk ini dinilaikan 

kualitasnya oleh dua ahli materi, satu ahli media dan lima guru kimia serta 

direspon oleh sepuluh peserta didik SMA/MA kelas XII. Instrumen penilaian 

produk terdiri dari lembar penilaian kualitas untuk ahli materi dan ahli media 

menggunakan skala guttman dan reviewer menggunakan skala likert empat skala. 

Instrumen yang digunakan untuk mengetahui respon peserta didik digunakan 

lembar penilaian respon menggunakan skala guttman. Uji efektivitas modul 

menggunakan soal tes kemampuan kognitif dengan hasil yang didapat diubah dari 

data kuantitatif menjadi kualitatatif menghasilkan persentase ketuntasan yang 

dibandingkan dengan nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).  

 Hasil penelitian pengembangan ini adalah media modul kimia asam basa 

berbasis model learning cycle 5E yang terdiri dari lima tahap yaitu 1) 

engagement, 2) exploration, 3) explanation, 4) elaboration dan 5) evaluation 

yang dipadukan denganmuatan lingkungan hidup pada tahap elaboration. Hasil 

penilaian kualitas modul oleh ahli materi mendapatkan skor rata-rata 0,96 dengan 

persentase keidealan 96% dan ahli media mendapatkan skor rata-rata 0,83 dengan 

persentase keidealan 83% termasuk kategori Baik (B). Penilaian produk oleh 

reviewer mendapatkan skor rata-rata 3,52 dengan persentase keidealan 91,7% 

termasuk kategori Sangat Baik (SB) dan hasil respon peserta didik mendapatkan 

skor rata-rata 0,93 dengan persentase 93% dengan kategori respon Baik (B). 

Efektivitas penggunaan modul terhadap kemampuan hasil belajar kognitif 

menghasilkan 60% peserta didik yang tuntas berdasarkan Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM), sehingga modul efektif digunakan sebagai media pembelajaran. 

 

Kata Kunci : Pengembangan, Modul Kimia, Model Learning cycle 5E, Wawasan 

Lingkungan Hidup, Asam basa 
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  BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

  Pendidikan merupakan penopang dalam meningkatkan sumber daya 

manusia. Keberhasilan sumber daya manusia tergantung pada mutu 

pendidikan. Mutu pendidikan setiap perkembangan zaman mengalami 

pembaharuan agar dapat bersaing dan dapat berkembang sesuai dengan 

kemajuan ilmu dan teknologi. Indonesia terus mengupayakan berbagai cara 

agar mutu pendidikan meningkat. Penyebab rendahnya mutu pendidikan di 

Indonesia adalah masalah efektivitas, efisiensi dan metode pengajaran. Hal 

tersebut, perlu peran guru untuk memanfaatkan ilmu dan teknologi yang 

disesuaikan dengan kurikulum dan perangkat pembelajaran yang inovatif.  

Media merupakan teknologi pembawa pesan, sarana komunikasi agar 

terjadi proses pembelajaran (Susilana, 2007: 9). Salah satu media yang 

digunakan pendidik pada umumnya adalah media visual. Media visual dapat 

memperlancar pemahaman, memperkuat ingatan, menumbuhkan minat siswa 

dan menghubungkan isi materi dengan dunia nyata (Arsyad, 2009:3). Ilmu 

dan teknologi saat ini berkembang pesat untuk memudahkan pendidik 

menyalurkan pesan melalui berbagai media. Pendidik berupaya 

mengembangkan suatu media sebagai sumber belajar mandiri agar peserta 

didik dapat belajar dimana saja dan kapan saja agar dapat tercapai tujuan 

pembelajaran. Pernyataan tersebut selaras dengan kenyataan bahwa 

pembelajaran dikelas dilakukan secara klasikal artinya guru memberikan 

perlakuan yang sama terhadap peserta didik baik gaya belajar, motivasi 
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belajar, maupun kecepatan pemahaman, namun dalam penerimaannya setiap 

peserta didik memiliki karakteristik yang berbeda-beda. Akibatnya, tujuan 

pembelajaran tersebut, tidak semua indikator dapat terpenuhi dan dikarenakan 

keterbatasan waktu penyampaian oleh pendidik. Oleh karena itu, perlu media 

sebagai sumber belajar yang didapat digunakan secara individual yang dapat 

tersampaikan setiap indikator materi agar tujuan pembelajaran dapat tercapai 

dengan maksimal. Salah satu media visual sebagai sarana sumber belajar 

mandiri tersebut adalah modul. Modul merupakan sarana pembelajaran yang 

berisi materi, metode dan evaluasi yang disusun secara sistematis dan 

menarik agar tercapai kompetensi pembelajaran yang diharapkan.  

Kimia merupakan salah satu bagian dari sains yang mempelajari 

secara khusus materi, sifat, perubahan dan energi yang menyertai 

perubahannya untuk menjawab keingintahuan tentang susunan, sifat dan 

perubahan zat serta energi yang mengikuti perubahannya (Budimansyah, 

2003:1). Setiap materi kimia memiliki kharakteristik yang berbeda-beda, 

seperti banyak materi kimia yang bersifat abstrak sehingga sulit dipahami 

siswa. Menurut hasil wawancara dengan peserta didik salah satu materi kimia 

yang dianggap sulit bagi siswa adalah materi asam basa. Selain materi 

tersebut bersifat abstrak sebagian besar konsepnya juga banyak terdapat 

perhitungan matematis, sehingga siswa dilibatkan untuk mengkonstruk 

konsep materi. Selain itu, metode yang digunakan oleh pendidik 

menggunakan metode ceramah, namun dalam penerimaan pembelajaran 
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belum maksimal
1
. Menurut  penelitian Muhammad Lukman dkk menyatakan 

bahwa kesulitan materi asam basa yaitu pemahaman materi pada kajian 

materi indikator larutan asam basa dan pH larutan asam basa karena 

ditemukan banyak istilah, konsep-konsep teori dan perhitungan yang sulit. 

Hal tersebut disebabkan oleh faktor penyebab kesulitan peserta didik 

diantaranya kurangnya tingkat ketelitian, kurangnya kemampuan dalam 

menentukan dan mengaplikasikan rumus pada soal perhitungan, kemampuan 

siswa memahami dan mengerjakan soal bertingkat serta tidak memiliki teman 

diskusi dan kelompok belajar.  

Berdasarkan observasi di sekolah menggambarkan pembelajaran di 

kelas dalam penyampaian materi asam basa, digunakan buku paket sebagai 

sumber belajar siswa yang kurang mendukung siswa untuk aktif 

mengembangkan keterampilan berupa proses ilmiah. Bahan ajar tersebut 

kurang mendorong siswa untuk mengajukan pertanyaan, mengajukan 

hipotesis, menafsirkan data, menggali informasi dan memecahkan masalah 

dalam kehidupan sehari-hari untuk membangun pengetahuan secara mendiri 

yang bersifat konstruktivisme. Selain itu diperkuat dengan wawancara dengan 

pendidik di SMA N 1 Jetis pada kegiatan belajar melakukan proses ilmiah 

penyampaian materi asam basa hanya diberikan ceramah dan menerangkan 

praktikum menggunakan media power point karena adanya keterbatasan 

waktu dan penyampaian pendidik. Hal tersebut menyebabkan kurangnya 

pengalaman langsung dalam kegiatan belajar siswa untuk mengkaitkan materi 

                                                             
1 Hasil Wawancara dengan siswa kelas 11 di SMA N 2 Banguntapan pada tanggal 15 Februari 

2017 
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dengan kehidupan sehari-hari. Selain itu, peserta didik kurang bertanya dan 

kurang mengemukakan pendapat dan kurang saling berbagi informasi dengan 

teman sebaya.
2
. Hal tersebut berkaitan dengan model pembelajaran yang 

diterapkan di kelas belum efektif dan menyebabkan kurangnya keaktifan 

siswa. 

Berdasarkan wawancara dan observasi, menunjukkan dalam proses 

pembelajaran materi yang disampaikan belum optimal dari segi pengajaran, 

media yang digunakan dan metode pembelajaran. Sumber belajar tersebut 

belum mendukung perkembangan menyongsong abad 21 yang menuntun 

untuk mengembangkan pengetahuan dan melakukan proses ilmiah dengan 

menekankan pada pemberian pengalaman langsung dalam kehidupan sehari-

hari peserta didik dan berperan aktif. Penyampaian materi tersebut diperlukan 

media yang inovatif berupa modul yang perlu didukung oleh suatu model dan 

pendekatan pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk aktif dan 

berproses kedalam dunia nyata.  

Modul sebagai sumber belajar mandiri siswa perlu didukung oleh 

model pembelajaran yang efisien bertujuan untuk terealisasinya pembelajaran 

yang aktif dan mengkaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari dengan 

mengembangkan keterampilan proses sains ialah model pembelajaran 

learning cycle 5E. Model pembelajaran Learning Cycle memberikan 

kesempatan pada siswa untuk aktif mengkontruksi konsep dan 

mengembangkannya baik melalui interaksi fisik maupun sosial, seperti 

                                                             
2  Hasil Wawancara dengan Bapak Yasin, S.Pd selaku guru kimia kelas 11 SMA N 1 Jetis pada 

tanggal 20 September 2016. 
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kegiatan demonstrasi, diskusi, praktikum, tanya jawab dan problem solving 

(Lawsons 1995:165). Model Learning Cycle 5E digunakan pada modul ini 

karena sesuai dengan penerapan pendekatan sains yaitu mengamati dapat 

dilakukan pada fase engagement, menanya dapat dilakukan dengan pada fase 

exploration, mengumpulkan informasi dilakukan dengan fase explanation, 

mengasosiasi dilakukan pada fase elaboration dan mengkomunikasikan 

dilakukan pada fase evaluation. Modul dengan berbasis Learning Cycle 5E 

menjadi penyampai pesan informasi belajar yang dapat merangsang pikiran, 

perhatian dan  minat. Selain itu, melalui serangkaian kegiatan dalam model 

siklus  tersebut, siswa akan lebih mudah mengotruksi pengetahuan (kognitif) 

yang didapatkan melalui praktikum dan berdiskusi untuk berbagai informasi 

sehingga prestasi belajar siswa meningkat dan membantu peserta didik akan 

meningkatkan peran keaktifan peserta didik.  

Penelitian yang dilakukan oleh Istiqomah (2013) menyatakan bahwa 

implementasi fase Learning Cycle 5E dengan bantuan media handout pada 

materi hasil kali kelarutan kelas XI menunjukkan dengan pemberian model 

siklus Learning Cycle 5E mengatasi kesulitan peserta didik untuk memahami 

konsep perhitungan dan meningkatkan pelaksanaan pembelajaran praktikum. 

Hal tersebut dapat meningkatkan motivasi berprestasi dan prestasi belajar 

peserta didik untuk lebih mengkonstruksi konsep materi dengan mengkaitkan 

materi dengan konsep perhitungan dan pemberian pengalaman langsung 

melalui praktikum. Kemudian penelitian Maria dan Alimufi modul dengan 

berorientasi learning cycle 5E pada materi gerak fisika menunjukkan dengan 
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pemberian siklus 5E dapat meningkatkan minat belajar dan keaktifan serta 

dapat mengkaitkan materi dengan permasalahan kehidupan sehari-hari.  

Sementara modul kimia berbasis learning cycle 5E belum banyak 

dikembangkan sebelumnya.  

Selain itu modul sebagai sumber belajar mandiri siswa perlu didukung 

oleh suatu pendekatan. Salah satu tahapan Learning Cycle 5E yaitu tahap fase 

elaboration memberikan kesempatan pada siswa untuk mengasosiasi atau 

mengkaitkan materi dengan wawasan pengetahuan lain. Materi asam basa 

tersebut banyak kaitannya dalam kehidupan sehari-hari maka perlu didorong 

dengan pemberian pendekatan wawasan memecahkan masalah lingkungan 

yang didalamnya banyak terdapat dalam materi asam basa. Contoh pemberian 

wawasan lingkungan hidup pada materi asam basa yang dekat dengan 

kehidupan sehari-hari dapat diimplementasikan pada materi pencemaran 

lingkungan akibat penggunaan asam dan basa.  

Wawasan pendidikan lingkungan hidup telah banyak diwujudkan oleh 

sekolah bertaraf Adiwiyata oleh Kementrian Lingkungan Hidup dengan 

mengembangkan program pendidikan lingkungan pada jenjang pendidikan 

dasar maupun menengah untuk membangun karakter bangsa (Tim Adiwiyata 

Nasional, 2012:12). Dalam program adiwiyata terdapat prasyarat sekolah 

adiwiyata yaitu dilakukannya kurikulum berwawasan lingkungan dengan 

perangkat pembelajaran yang mendukung konsep mata pelajaran tertentu 

yang dapat diintegrasikan dengan pendidikan lingkungan hidup. Oleh karena 

itu, modul sebagai sumber belajar di dalam mempelajari materi kimia 



7 
 

 
 

perlunya pemberian muatan pendidikan lingkungan hidup agar efektif 

disesuaikan dengan kurikulum disekolah adiwiyata. 

Pembelajaran kimia dengan pemberian muatan pendidikan lingkungan 

hidup dapat memberikan kesadaran pada peserta didik untuk membentuk 

pengetahuan dan sikap memperhatikan lingkungan. Muatan pendidikan 

lingkungan tersebut memberikan solusi mengatasi kerusakan lingkungan dan 

mengajak untuk tidak melakukan perusakan di lingkungan tempat tinggal 

peserta didik sebagai bentuk beribadah kepada Allah SWT yang sejalan 

dengan firman-Nya dalam Al-Quran Surat Al-Araf ayat 56-58 yang berbunyi: 

 

yang artinya  “Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di muka bumi sesudah 

(Allah) memperbaikinya dan berdoalah kepadanya dengan rasa takut (tidak 

akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah 

amat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik. Dan dialah yang 

meniupkan angin sebagai pembawa berita gembira sebelum kedatangan 

rahma Nya (hujan) hingga apabila angin itu telah membawa awan mendung, 

kami halau ke suatu daerah yang tandus, lalu kami turunkan hujan di daerah 

itu. Maka kami keluarkan dengan sebab hujan itu berbagai macam buah-

buahan. Seperti itulah kami membangkitkan orang-orang yang telah mati, 

mudah-mudahan kamu mengambil pelajaran. Dan tanah yang baik, tanam-

tanamannya tumbuh dengan seizin Allah, dan tanah yang tidak subur, 

tanaman-tanamannya hanya tumbuh merana. Demikianlah kami mengulangi 

tanda-tanda kebesaran (Kami) bagi orang-orang yang bersyukur.” (QS Al 

A’raf : 56-58) 

 

 Penelitian Wulantika Virginia (2013) menyatakan bahwa implementasi 

konsep Adiwiyata di SMA N 2 Banguntapan pada mata pelajaran kimia 
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penyampaian materi terintegrasi kegiatan pembelajaran di dalam kelas (in 

door) dengan pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai materi pendidikan 

lingkungan hidup dan pembelajaran di luar kelas (out door) dengan menggali 

isu lingkungan. Selain itu, wawancara dengan guru di sekolah SMA N 1 Jetis 

dan SMA N 2 Banguntapan termasuk sekolah adiwiyata yang dalam 

pembelajaran dikelas belum terdapat media cetak seperti modul yang 

mengkaitkan materi kimia dengan pendidikan lingkungan hidup. Pendidik 

dalam mengkaitkan materi dengan pendidikan lingkungan hidup hanya 

melalui ceramah saja sehingga kurang optimal penerimaan nilai kepedulian 

lingkungan yang diajarkan kepada peserta didik. Sehingga jika ada siswa 

yang kurang menyimak materi tersebut peserta didik ada yang belum paham 

dan tertinggal untuk mencatat, dikarenakan alokasi waktu yang diberikan 

peserta didik terbatas
3
. Hasil penelitian dan wawancara tersebut belum 

dikembangkannya modul kimia yang berwawasan lingkungan hidup.  

Berdasarkan latar belakang diatas diperlukan media yang dapat 

menghimpun strategi pembelajaran aktif dan yang dipadukan dengan 

pendekatan pembelajaran muatan pendidikan lingkungan hidup yang dikemas 

efektif dan efisien. Penulis bermaksud melakukan penelitian yang berjudul 

“Pengembangan Modul Kimia Asam Basa Berbasis Learning Cycle 5E 

Berwawasan Lingkungan Hidup untuk SMA/MA Kelas XI”.  

 

 

                                                             
3 Hasil Wawancara dengan Ibu Masiyati selaku guru kimia kelas 11 SMA N 2 Banguntapan pada  

tanggal 24 Februari 2017 dan Bapak Yasin, S.Pd selaku guru kimia kelas 11 SMA N 1 Jetis pada 

tanggal 20 September 2016. 
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B. Identifikasi masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka identifikasi masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Peserta didik menganggap pembelajaran kimia sulit yaitu materi asam 

basa yang membahas mengenai konsep teori, matematis, dan konstektual 

salah satunya materi asam basa. 

2. Kurang menariknya penyampaian materi yang hanya menggunakan 

metode ceramah.  

3. Belum optimal dalam penyampaian penguasaan konsep, perhitungan, 

aplikasi dalam kehidupan sehari-hari melalui observasi dan eksperimen, 

aplikasi permasalahan lingkungan dan solusi masalah lingkungan pada 

materi asam basa dikarenakan keterbatasan waktu.  

4. Kurangnya bahan ajar/modul pelajaran di sekolah yang belum 

memfasilitasi tujuan belajar yang konstruktif dan mendorong kegiatan 

pengalaman langsung dan keaktifan dengan pendekatan sains. 

5. Belum terdapat bahan ajar modul bahan ajar/modul pelajaran yang 

mengkaitkan materi kimia dengan wawasan pendidikan lingkungan 

hidup.  

6. Belum dikembangkannya modul kimia berbasis Learning Cycle 5E 

berwawasan lingkungan hidup sebagai media pembelajaran untuk peserta 

didik SMA/ MA Adiwiyata kelas XI. 
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C. Batasan Masalah 

Untuk membatasi masalah agar tidak meluas dan menghindari kesalahan 

persepsi, maka batasan masalah adalah sebagai berikut: 

1. Fokus pada penelitian ini adalah pengembangan media pembelajaran 

berupa modul kimia. 

2. Modul kimia berbasis Learning Cycle 5E berwawasan lingkungan hidup 

ditunjukan untuk peserta didik SMA/MA Kelas XI pada pokok materi 

asam basa. 

 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana mengembangkan modul kimia asam basa berbasis Learning 

Cycle 5E berwawasan lingkungan hidup untuk SMA/ MA kelas XI? 

2. Bagaimana kualitas produk modul kimia asam basa berbasis Learning 

Cycle 5E berwawasan lingkungan hidup untuk SMA/MA kelas XI yang 

dikembangkan berdasarkan penilaian ahli materi, ahli media dan reviewer? 

3. Bagaimana respon peserta didik terhadap modul kimia asam basa berbasis 

Learning Cycle 5E berwawasan lingkungan hidup untuk SMA/ MA kelas 

XI yang dikembangkan? 

4. Bagaimana efektivitas modul kimia asam basa berbasis Learning Cycle 5E 

berwawasan lingkungan hidup untuk SMA/ MA kelas XI terhadap hasil 

belajar kognitif peserta didik berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal? 
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E. Tujuan Penelitian 

Sesuai rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian untuk 

mengembangkan ini adalah: 

1. Mengembangkan modul kimia asam basa berbasis Learning Cycle 5E 

berwawasan lingkungan hidup untuk SMA/ MA kelas XI. 

2.  Mengetahui kualitas produk modul kimia asam basa berbasis  Model 

Learning Cycle 5E berbasis lingkungan hidup untuk SMA/MA kelas XI 

.berdasarkan penilaian ahli maeri, ahli media dan reviewer. 

3. Mengetahui respon peserta didik terhadap produk modul kimia asam basa 

berbasis Learning Cycle 5E berwawasan lingkungan hidup untuk SMA/ 

MA kelas XI.  

4. Menguji efektivitas modul kimia asam basa berbasis Learning Cycle 5E 

berwawasan lingkungan hidup SMA/MA untuk kelas XI yang 

dikembangkan berdasarkan Kriterai Ketuntasan Minimal (KKM). 

 

F. Spesifikasi produk yang dikembangkan 

1. Modul berisi materi kimia asam basa untuk SMA/MA kelas XI. 

2. Modul berisi materi pembelajaran kimia asam basa berbasis Learning 

Cycle 5E berwawasan lingkungan hidup.  

3. Materi pokok yang digunakan dalam mengembangkan modul ini adalah 

materi asam basa.  

4. Modul dibuat dengan program Microsoft Word dan Corel draw X5.  
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5. Standar kompetensi dan kompetensi dasar yang digunakan dalam modul 

ini mengacu pada standar kompetensi yang terdapat pada standar 

kompetensi yang terdapat pada Standar Isi (SI) menggunakan Kurikulum 

KTSP 2013. 

6. Modul yang dikembangkan terdiri dari 3 bagian sesuai dengan struktur 

penulisan dalam Depdiknas (2008:15) yaitu:  

a. Bagian pembuka 

Bagian pembuka berisi judul halaman, identitas modul, kata 

pengantar dan daftar isi.  

b. Bagian inti 

Bagian inti terdiri dari pendahuluan / tinjauan umum materi, 

uraian materi, rangkuman, penugasan.  

- Pada pendahuluan berisi: 

1. Deskripsi modul 

2. Petunjuk penggunaan modul 

3. Kompetensi pembelajaran 

4. Peta konsep 

- Pada uraian materi berisi: 

1. Setiap materi diuraikan berdasarkan urutan tahap Model 

Learning Cycle 5E. 

2. Materi pada tahap elaboration dikaitkan dengan wawasan 

pendidikan lingkungan hidup. 



13 
 

 
 

3. Materi yang terdapat konsep perhitungan diberikan contoh 

soal dan pembahasan beserta langkah-langkah menjawab 

soal.   

- Kelengkapan terdiri dari 

1. Info kimia 

2. Kimia Link 

3. Tokoh ilmuan 

4. Kata motivasi 

5. Permainan kimia 

6. Lembar jawaban 

7. Kunci jawaban  

c. Bagian penutup 

Bagian penutup berisi glosarium/daftar istilah dan daftar pustaka. 

 

G. Manfaat pengembangan  

Pengembangan sumber belajar dalam bentuk modul ini dirasa penting 

untuk dilakukan karena berdampak kepada penulis, pendidik dan peserta 

didik. Manfaat pengembangan tersebut ialah: 

1. Bagi penulis diharapkan modul yang dikembangkan untuk manambah 

pengalaman dan menambah wawasan  dalam pembuatan media modul. 

2. Bagi pendidik diharapkan modul dapat digunkaan sebagai media 

mengajar yaitu sebagai sumber belajar dalam menyampaikan materi 

selain buku teks. 
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3. Bagi peserta didik diharapkan modul dapat digunakan sebagai sumber 

belajar yang mandiri dan menambah wawasan pengetahuan. 

 

H. Asumsi dan Batasan Pengembangan 

Asumsi dari penelitian modul kimia berbasis Learning Cycle 5E 

berwawasan lingkungan hidup adalah sebagai berikut: 

1. Modul pembelajaran kimia berbasis Learning Cycle 5E berwawasan 

lingkungan hidup pada materi asam basa SMA/ MA kelas XI disekolah 

Adiwiyata sampai saat ini belum banyak dikembangkan. 

2. Modul ini diharapkan dapat dipergunakan di sekolah tempat penelitian ini 

dilaksanakan sebagai salah satu variasi sumber belajar kimia SMA/ MA 

kelas XI disekolah Adiwiyata. 

3. Ahli materi yang mengusai materi kimia tentang asam basa. 

4. Ahli media yang menguasai kriteria media yang baik khususnya media 

berupa modul  pembelajaran kimia. 

5. Peer viewer yang menguasai kriteria modul kimia. 

6. Guru kimia yang memberikan penilaian adalah guru kimia SMA/ MA 

kelas XI yang dianggap mempunyai kompetensi pada materi kimia yang 

ada di sekolah Adiwiyata. 

7. Peserta didik SMA/ MA kelas XI di sekolah Adiwiyata yang memberikan 

respon terhadap modul yang dikembangkan adalah peserta didik SMA 

yang sudah mendapatkan materi asam basa. 
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Batasan pengembangan modul pembelajaran kimia berbasis Learning 

Cycle 5E berwawasan lingkungan hidup ini diantaranya adalah : 

1. Modul ini mencangkup materi asam basa. 

2. Modul ditinjau oleh dosen pembimbing. 

3. Modul divalidasi oleh 1 ahli media, 2 ahli materi dan 5 peer reviewer 

untuk memberi masukan dan saran. 

4. Penilaian kualitas modul dilakukan oleh 2 ahli materi, 1 ahli media dan 5 

pendidik kimia dan 10 respon peserta didik SMA/MA kelas XII di 

sekolah adiwiyata. 

5. Penelitian pengembangan modul ini menggunakan model 4D (Define, 

Design, Development and Dissemination). 

6. Penelitian ini dilakukan  hingga tahap development saja. 

7. Produk modul berbasis learning cycle 5E berwawasan lingkungan hidup 

yang dikembangkan dikatakan efektif jika jumlah peserta didik tuntas 

minimal 50% dari jumlah sebyek yang digunakan.  

 

I. Definisi Istilah 

1. Penelitian pengembangan ialah suatu alur kegiatan untuk 

mengembangkan suatu produk/ hasil  yang baru atau menyempurnakan 

produk yang dahulu sudah ada, namun dapat dipertanggungjawabkan.  

2. Modul pembelajaran  ialah suatu media yang dapat digunakan sebagai 

sumber belajar yang bersifat mandiri dan menunjukan tujuan belajar.  
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3. Learning Cycle 5E yaitu merupakan model pembelajaran yang 

dilakuakan berdasarkan urutan / tahap belajar bersifat konstruktivisme 

meliputi engagement, exploration, explanation,elaboration, dan 

evaluation. 

4. Berwawasan lingkungan hidup adalah suatu pemberian materi 

pendidikan lingkungan hidup kedalam materi kimia yang diajarkan di 

SMA/ MA Adiwiyata kelas XI 

5. Sekolah Adiwiyata ialah program sekolah yang melaksanakan program 

yang mengajak kepada element didalam sekolah yaitu pengajaran di 

kelas maupun sarana dan prasarana sekolah  untuk peduli lingkungan.  
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Data Tahap Pengembangan Produk 

Modul kimia asam basa berbasis Learning Cycle 5E berwawasan 

lingkungan hidup dikembangkan dengan menerapkan model 

pengembangan 4-D (four D). Pengembangan 4D meliputi tahapan 

pengembangan Define (pendefinisian), Design (perancangan), 

Development (pengembangan) dan Disseminate (penyebarluasan). 

Tahapan Disseminate (penyebarluasan) dalam penelitian pengembangan 

modul kimia berbasis Learning Cycle 5E berwawasan lingkungan hidup 

ini tidak dilaksanakan, dikarenakan tidak dilaksanakan tahap uji lapangan 

secara luas. Secara detail, tahap pengembangan modul kimia Learning 

Cycle 5E berwawasa lingkungan hidup dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Define (Tahap Pendefinisian) 

Pada tahap define dilakukan kegiatan analisis kebutuhan (pra 

penelitian), analisis peserta didik, analisis kurikulum dan materi. 

1)  Analisis kebutuhan (pra penelitian) 

Analisis kebutuhan dilakukan peneliti adalah untuk mencari 

masalah dasar untuk diketahui kebutuhan yang diperlukan dalam 

proses pembelajaran. Analisis kebutuhan yang dilakukan oleh 

peneliti dilakukan dibeberapa sekolah bertaraf adiwiyata yaitu 

berupa wawancara kepada guru SMA N 2 Banguntapan dan SMA 

N 1 Jetis serta melakukan observasi pada saat PLP di SMA N 2 
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Banguntapan. Analisis kebutuhan tersebut diperlukan untuk 

mengetahui media yang dibutuhkan dalam pembelajaran kimia dari 

permasalahan dasar mengenai materi pembelajaran, model 

pembelajaran dan kaitan materi kimia dengan pendidikan 

lingkungan hidup yang diperoleh dalam pembelajaran disekolah 

Adiwiyata. 

Berdasarkan hasil wawancara, materi asam basa banyak 

dikaitkan dengan lingkungan kehidupan sehari-hari. Untuk 

mengkaitkan materi dengan lingkungan yaitu dilakukan kegiatan 

pembelajaran praktikum. Namun, dalam pembelajaran di kelas 

guru hanya sebatas memberikan penyampaian materi dengan 

ceramah dan hanya menampilkan ilustrasi praktikum dengan 

menggunakan media power point saja. Sehingga tidak dilakukan 

kegiatan praktikum secara langsung yang menyebabkan kurang 

dilakukannya diskusi dan saling bertukar informasi mengenai 

materi yang sedang dipelajari untuk menemukan sebuah konsep.  

Selain itu saat dilakukan observasi, sekolah tersebut 

merupakan sekolah adiwiyata yang segala elemen dari sarana 

prasarana sampai pada kurikulum menerapkan konsep pendidikan 

lingkungan hidup. Sarana adiwiyata seperti adanya penanaman 

toga, penyampaian ajakan wawasan lingkungan hidup melalui 

poster yang ditempel didinding dan karya seni buatan peserta 

didik. Namun, belum dimanfaatkannya sarana adiwiyata tersebut 
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sebagai objek pembelajaran untuk diterapkan dalam mengkaitkan 

materi pembelajaran khususnya asam basa dengan pendidikan 

lingkungan hidup. Pada materi lain, dalam mengkaitkan materi 

dengan lingkungan hidup siswa hanya diberikan penyampaian 

materi wawasan lingkungan hidup secara lisan serta belum 

terdapat modul yang menjadi pedoman siswa untuk digunakan 

sebagai sumber belajar mandiri materi kimia yang 

mengkaitkannya dengan wawasan lingkungan hidup.   

2) Analisis Peserta didik 

Analisis peserta didik dilakukan dengan mengamati 

kharakter peserta didik dalam proses pembelajaran, seperti 

keaktifan, kemampuan, dan kesanggupan peserta didik menerima 

materi yang disampaikan oleh pendidik. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan guru kimia, peserta didik cenderung kurang 

aktif, misalnya jarang bertanya kepada guru, kurang berdiskusi 

dengan teman sebaya dan kurang berani untuk mengungkapkan 

pendapat. Untuk mengatasi hal tersebut dapat dilakukan penerapan  

Model Learning Cycle 5E. Pada kegiatan pembelajaran dikelas 

model tersebut sudah pernah dilaksanakan, namun langkah-

langkah model pembelajaran tersebut penerapannya membutuhkan 

alokasi waktu yang lama untuk diterapkan dalam proses 

pembelajaran. Disisi lain, terdapat materi kimia yang mempunyai 

alokasi waktu yang terbatas.  
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Selain melakukan wawancara dengan guru, peneliti juga 

melakukan wawancara dengan peserta didik. Menurut peserta 

didik, konsep materi kimia dirasa abstrak dan sulit, juga pada 

materi asam basa banyak terdapat konsep matematis sehingga 

peserta didik tidak hanya menghafal teori namun juga menghafal 

dan memahami rumus-rumus kimia. Untuk mempelajari materi 

tersebut, peserta didik menginginkan dalam kegiatan pembelajaran 

dapat menerapkan materi dalam kehidupan sehari-hari dan 

mengkaitkan materi dengan  pendidikan lingkungan hidup. Hal 

tersebut, dikarenakan peserta didik lebih menyukai kegiatan 

pembelajaran yang diberi muatankegiatan praktikum dan tidak 

selalu diberikan ceramah oleh pendidik dalam penyampaian 

materinya.  

Selain itu, waktu untuk menyampaikan materi yang 

diberikan oleh pendidik terbatas, sehingga peserta didik tertinggal 

untuk mempelajari materi kimia yang terdapat konsep matematis. 

Peserta didik menginginkan suatu media pembelajaran agar dapat 

digunakan mandiri dalam belajar materi kimia tersebut.  

Berdasarkan analisis peserta didik tersebut, terdapat 

permasalahan diperlukannya media pembelajaran yang berisikan 

model dan pendekatan pembelajaran. Media tersebut adalah modul. 

Peneliti akan melakukan pengembangan modul kimia asam basa 
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berbasis Learning Cycle 5E berwawan lingkungan hidup untuk 

SMA/MA Kelas XI. 

3) Analisis Kurikulum dan Materi 

Kurikulum yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kurikulum 2013. Adapun kompetensi inti dan kompetensi dasar 

yang digunakan adalah sebagai berikut: 

a) Kompetensi Inti (KI) 

KI 3 Memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, 

pengetahuan, faktual, konseptual, prosedural dan 

metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang 

ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan  

humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 

kenegaraan dan peradaban terkait penyebab fenomena 

dan kajian, serta menerapkan pengetahuan prosedural 

pada bidang.  

KI 4 Mengolah, menalar dan mencipta dalam konkret dan 

ranah abstrak terkait dengan perkembangan dari yang 

dipelajarinya di sekolah secara mandiri serta bertindak 

secara efektif dan kreatif dan mampu menggunakan 

metode sesuai kaidah keilmuan.  

b) Kompetensi Dasar (KD) 

1.10 Menganalisis sifat larutan berdasarkan konsep asam 

basa dan atau pH larutan. 
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1.10 Mengajukan ide/gagasan tentang penggunaan 

indikator yang tepat untuk menentukan keasaman 

asam basa dan titrasi asam basa. 

1.11 Menentukan konsentrasi / kadar asam atau basa 

berdasarkan data hasil titrasi asam basa. 

1.12 Merancang, melakukan dan menyimpulkan serta 

menyajikan hasil percobaan titrasi asam basa.  

Ranah yang  ingin dicapai dalam pembelajaran 

menggunakan modul ini antara lain: 

a. Kognitif 

Ranah kognitif C1: 

 Mendefinisikan pengertian asam dan basa menurut 

Arrhenius. 

 Mendefinisikan pengertian asam dan basa menurut 

Bronsted Lowry. 

 Mendefinisikan pengertian asam dan basa menurut 

Lewis. 

 Menunjukkan spesi asam basa dan pasangan asam basa 

konjugasi menurut konsep asam basa Bronsted-Lowry. 

 

Ranah kognitif C2 

 Menggolongkan beberapa senyawa kedalam 

kelompok asam basa monoprotik dan poliprotik. 
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 Memberi contoh asam dan basa dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 Menghitung pH suatu larutan asam dan basa yang 

telah diketahui konsentrasinya.  

 Menghitung kadar zat titrasi. 

 

Ranah kognitif C3 

 Menjelaskan kekuatan asam melalui pengukuran pH 

dari beberapa larutan asam dan basa yang 

konsentrasinya sama 

 Menentukan sifat larutan asam dan basa dengan 

indikator lakmus melalui percobaan. 

 Menentukan bahan alam sebagai indikator alami asam 

basa melalui percobaan. 

 Memperkirakan pH larutan yang tidak dikenal 

berdasarkan hasil pengamatan trayek perubahan 

warna berbagai indikator asam basa. 

 Menjelaskan reaksi asam basa suatu larutan elektrolit. 

 Menentukan konsentrasi asam atau basa dari titrasi.  

 Menjelaskan peranan penetralan dalam pengolahan 

limbah disungai dan dilaboratorium sekolah untuk 

menghindari pencemaran air. 
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Ranah kognitif C4 

 Menghubungkan kekuatan asam basa dengan (α) dan 

tetapan asam (Ka)  atau  tetapan basa (Kb). 

 Menganalisis pemecahan masalah lingkungan terkait 

solusi dampak asam basa bagi lingkungan melalui 

pembuatan pupuk kompos alami. 

 Mengidentifikasi keasaman tanah lingkungan sekitar 

menggunakan indikator kunyit. 

 Menghubungkan pengukuran DO, BOD, dan COD 

terhadap hasil pengukuran  pH pada air lingkungan 

sekitar peserta didik. 

 Menganalisis penetralan dalam bidang pertanian. 

b. Psikomotorik  

 Melakukan observasi menggolongkan senyawa yang 

termasuk kedalam asam atau basa berdasarkan rumus 

kimia dan  mengetahui keberadaan senyawa di dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 Melakukan percobaan pembuatan kompos alami 

menggunakan komposer sebagai solusi pengganti pupuk 

sintesis. 

 Menentukan sifat larutan asam basa menggunakan 

indikator lakmus melalui percobaan. 
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 Mengukur keasaman tanah dilingkungan sekitar 

menggunakan kunyit. 

 Menyimpulkan kekuatan asam dan basa berdasarkan hasil 

percobaan pengukuran pH dari beberapa larutan asam dan 

basa yang konsentrasinya sama. 

 Mengidentifikasi air dilingkungan sekitar berdasarkan uji 

fisik, uji biologi dan uji kimia. 

 Melakukan percobaan membuat garam dari reaksi asam 

basa. 

 Menentukan konsentrasi dari titrasi asam basa melalui 

percobaan. 

 Melakukan observasi untuk mengumpulkan data informasi 

terkait pembuangan limbah asam basa disekitar sekolah.  

c. Afektif 

 Menunjukkan cara bersikap dan berfikir ilmiah seperti 

rasa ingin tahu, jujur, objektif dan terbuka. 

 Menunjukkan perilaku kerjasama, peduli lingkungan serta 

hemat dalam memahfaatkan sumber daya alam.  

 Mempresentasikan hasil percobaan dengan menggunakan 

sikap, tutur kata dan bahasa yang santun.  
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Berdasarkankompetensiinti dan kompetensi dasar yang 

telah ditentukan, maka sub materi yang dimasukkan  ke dalam 

modul ini adalah teori asam basa, sifat larutan asam basa, 

kekuatan pH dan derajat keasaman pH dan reaksi asam basa.   

Materi asam basa yang dikembangkan disajikan dengan   

Model Learning Cycle 5E dan juga ditambahkan pendekatan 

muatan wawasan pendidikan lingkungan hidup yang mengambil 

sumber referensi dari materi pendidikan lingkungan hidup 

SMA/MA serta berdasarkan isi kurikulum adiwiyata dari 

kementrian lingkungan hidup.  

4) Perumusan tujuan pembelajaran  

Pada tahapan ini peneliti merumuskan tujuan akhir modul ini 

sebagai berikut: 

1. Menjelaskan pengertian asam dan basa menurut Arrhenius. 

2. Menggolongkan beberapa senyawa kedalam kelompok asam 

basa monoprotik dan poliprotik. 

3. Menjelaskan pengertian asam dan basa menurut Bronsted 

Lowry. 

4. Menunjukkan spesi asam basa dan pasangan asam basa 

konjugasi menurut konsep asam basa Bronsted-Lowry. 

5. Menjelaskan pengertian asam dan basa menurut Lewis. 

6. Menyebutkan asam dan basa dalam kehidupan sehari-hari. 
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7. Memecahkan masalah lingkungan terkait solusi dampak asam 

basa bagi lingkungan melalui pembuatan pupuk kompos alami.  

8. Menjelaskan sifat larutan asam dan basa secara umum. 

9. Menentukan sifat larutan asam dan basa dengan indikator 

lakmus melalui percobaan. 

10. Memperkirakan pH larutan yang tidak dikenal berdasarkan 

hasil pengamatan trayek perubahan warna berbagai indikator 

asam basa. 

11. Menentukan bahan alam sebagai indikator alami asam basa 

melalui percobaan. 

12. Mengukur keasaman tanah lingkungan sekitar menggunakan 

indikator kunyit   

13. Menjelaskan kekuatan asam melalui pengukuran pH dari 

beberapa larutan asam dan basa yang konsentrasinya sama. 

14. Menghitung pH suatu larutan asam dan basa yang telah 

diketahui konsentrasinya.  

15. Menghubungkan kekuatan asam basa dengan (α) dan tetapan 

asam (Ka)  atau  tetapan basa (Kb). 

16. Menjelaskan penggunaan pH dalam lingkungan pada analisis 

pencemaran air. 

17. Memperkirakan  DO, BOD dan COD dari hasil pengukuran pH 

pada air dilingkungan sekitar peserta didik.  

18. Menjelaskan reaksi asam basa suatu larutan elektrolit. 
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19. Menjelaskan penetralan dalam lingkungan pertanian.   

20. Menentukan konsentrasi asam atau basa dari titrasi.  

21. Menghitung kadar zat titrasi. 

22. Menjelaskan peranan penetralan dalam pengolahan limbah 

disungai dan dilaboratorium sekolah untuk menghindari 

pencemaran air. 

b. Design (Tahap Perancangan) 

Tahap design meliputi kegiatan pemilihan kriteria modul, 

pengumpulan referensi dan desain. 

1) Pemilihan format kriteria modul  

Pada tahapan pemilihan format modul ini, dikembangkan 

dengan   Model Learning Cycle 5E dan pendekatan wawasan 

lingkungan hidup.  Model Learning Cycle 5E yang dirancang 

dalam modul ini menerapkan tahapan engagement, exploration, 

explanation, elaboration dan evaluation. Penerapan tahapan 

model tersebut yaitu pembangkitan minat dan rasa ingin tahu 

peserta didik (engagement), kegiatan eksperimen dan observasi 

(exploration), mendorong peserta didik mengungkapkan konsep 

dengan pemikiran sendiri dan pemaparan materi (explanation), 

pemberian tugas (elaboration) dan evaluasi pemahaman peserta 

didik terhadap materi yang telah dipelajari (evaluation).  

Selain itu, modul ini juga dipadukan dengan muatan wawasan 

lingkungan hidup diantaranya materi asam basa yang dikaitkan 
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dengan isu lingkungan, pelestarian fungsi lingkungan dan solusi 

pemecahan lingkungan. 

Materi secara keseluruhan dibuat menggunakan microsoft 

office word dan sampul modul dibuat menggunakan corel draw 

X5.  

2) Pengumpulan referensi 

Pada tahapan ini peneliti mengumpulkan referensi mengenai 

materi yang akan dimasukkan dalam modul yaitu materi pokok 

asam basa. Referensi yang berupa materi tersebut diambil dari 

buku-buku universitas, buku-buku kimia SMA dan website-

website kimia. Sedangkan referensi yang berupa gambar-gambar 

dalam modul ini diambil dari website-website internet.  

Selain itu, peneliti mengumpulkan referensi dari buku 

pendidikan lingkungan hidup jenjang SMA/MA dan buku-buku 

lingkungan hidup universitas untuk diambil materi pendidikan 

lingkungan hidup yang dapat dikaitkan dengan materi asam basa.  

3) Desain awal modul 

Pada tahapan ini, peneliti membuat rancangan (draf 1)  

modul. Rancangan modul terdiri dari empat sub materi pokok, 

diantaranya teori asam basa, sifat larutan asam basa, kekuatan 

asam basa dan derajat keasaman (pH), dan reaksi asam basa. 

Materi tersebut disusun menggunakan  Model Learning Cycle 5E 

yang dipadukan dengan muatan materi pendidikan lingkungan 
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hidup diantaranya materi pencemaran air, penggunaan pestisida 

alami dan pembuangan limbah asam basa.  

c. Development (Tahap Pengembangan) 

Tahap pengembangan produk berupa modul kimia asam basa 

berbasis Learning Cycle 5E berwawasan lingkungan hidup untuk 

SMA/MA kelas XI yang berbentuk media cetak. Berikut adalah 

komponen yang ada dalam modul sebagai berikut: 

1) Bagian awal 

1. Halaman sampul: berisi judul modul, ilustrasi gambar dan 

keterangan jenjang pendidikan. 

 

Gambar 4.1  Halaman sampul modul 

2. Pendahuluan  

Pendahuluan modul berisi identitas modul, kata pengantar, 

daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, deskripsi modul, 

petunjuk modul dan kompetensi. Petunjuk modul berisi sajian 
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untuk mmpermudah memahami materi dalam modul dengan 

menampilkan petunjuk gambar.  

 

Gambar 4.2 Petunjuk penggunaan modul 

2) Bagian inti 

  Bagian inti modul terdiri dari 4 sub bab materi asam basa 

diantaranya teori asam basa, sifat larutan asam basa, kekuatan asam 

basa & derajat keasaman (pH) dan reaksi asam basa. Setiap sub bab 

disajikan dengan  Model Learning Cycle 5E dan muatan wawasan 

pendidikan lingkungan hidup yang dijelaskan sebagai berikut: 

a) Pengetahuan awal (engagement) merupakan pemaparan 

appersepsi mengkaitkan materi asam basa dalam kehidupan 
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sehari-hari dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan untuk 

memperkenalkan gambaran awal materi. Pertanyaan tersebut 

diberikan untuk membangkitkan minat dan keingintahuan 

peserta didik.  

 

Gambar 4.3  Pengetahuan Awal (Tahap Engagement)  

b) Aktivitas kimia (exploration) berisi kegiatan eksperimen dan 

kegiatan observasi. Kegiatan aktivitas kimia mendorong peserta 

didik untuk aktif berdiskusi dengan kelompok kerja.  
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Gambar 4.4  Aktivitas Kimia (Tahap Exploration) 

d.  Ungkap pemahamanmu dan perluas pengetahuanmu 

(explanation) yaitu dilakukan penjelasan materi. Pada ungkap 

pemahamnmu mendorong peserta didik untuk mengungkapkan 

pemahaman yang diperoleh dengan pendapat sendiri. Sedangkan 

pada perkaya pengetahuanmu berisi pemaparan materi dan 

mengkonfirmasi pemahaman peserta didik setelah melakukan 

aktivitas kimia.  
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Gambar 4.5 Ungkap Pengetahuanmu (Tahap Explanation) 

 

Gambar 4.6   Perkaya pengetahuanmu (Tahap Explanation) 
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c) Latihan soal dan tugas proyek lingkungan (elaboration) 

merupakan pemberian tugas memberikan contoh kasus baru 

dengan menerapkan konsep yang telah dipelajari sebelumnya. 

Pada latihan soal berisi soal-soal latihan dari materi yang telah 

disampaikan. Sedangkan pada tugas proyek lingkungan berisi 

pemberian tugas proyek setiap sub materi asam basa yang 

dikaitkan dengan pendidikan lingkungan hidup.  

 

Gambar 4.7 Latihan Soal (Tahap Elaboration)  
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Gambar 4.8 Tugas Proyek Lingkungan (Tahap Elaboration)  

d) Uji kompetensi (evaluation) berisi kumpulan soal-soal dari 

semua materi yang telah dipelajari untuk mengethaui 

pemahaman peserta didik juga disertai rangkuman, cek 

penguasaan materi dan kunci jawaban. 

 

Gambar 4.9 Uji  Kompetesi (Tahap Evaluation)  
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Pada bagian inti dilengkapi tambahan fitur-fitur modul 

diantaranya rangkuman, teka-teki asam basa, motivasi, sekilas 

lingkungan. Sekilas lingkungan berisi informasi kimia yang 

berkaitan dengan pemaparan materi asam basa dengan 

pendidikan lingkungan hidup. Selain itu terdapat catatan, cari 

tahu dan link.  

 

Gambar 4.10 Sekilas lingkungan 

 

Gambar 4.11 Fitur Tambahan Modul  
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4) Bagian penutup 

Bagian penutup berisi glosarium, refleksi, lampiran dan daftar 

pustaka. Glosarium pada modul ini terdiri dari glosarium kimia dan 

glosarium lingkungan.  

 

Gambar 4.12 Glosarium 

2. Data Validasi Pengembangan Produk 

Langkah validasi pengembangan produk diantaranya:  

1. Data Validasi Instrumen  

Data dalam instrumen yang digunakan berupa data deskriptif 

berupa masukan dan saran sebagai penilaian kualitas produk. Sebelum 

instrumen dinilaikan kepada para ahli, peer reviewer, reviewer dan 

peserta didik harus divalidasi terlebih dahulu. Instrumen tersebut 

divalidasi oleh dosen ahli instrumen yaitu Shidiq Premono, M.Pd. 

2. Data Validasi  produk oleh para ahli dan peer reviewer 

Data validasi produk berisi saran dan masukan terhadap produk 

modul yang diperoleh dari ahli materi yaitu Endaruji Sedyadi, S.Si. 
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M.Sc dan Karmanto, S.Si., M.Sc dan ahli media yaitu Asih Widi 

Wisudawati, S.Pd., M.Pd serta peer reviewer yaitu Alfiyani Lestari, 

Dyah Azifatur Roziyah, Laely Yuliana, Yesi Yuliani dan Iza Nur 

Melia. 

3. Data Penilaian Produk  

a. Data Penilaian produk dari ahli materi  

Data penilaian produk ahli materi dinilai oleh dosen ahli 

Endaruji Sedyadi, S.Si. M.Sc dan Karmanto, S.Si., M.Sc.Cara penilaian 

produk dengan mengisikan angket penilaian kualitas pengembangan 

modul berbasis Learning Cycle 5E berwawasan lingkungan hidup 

dengan memberikan penilaian check list. Selain itu, memberikan 

masukan dan saran untuk menempurnakan produk. 

Penilaian berupa check list tersebut terdiri dari 6 aspek dan 25 

indikator penjabaran kriteria. Aspek penilaian materi diantaranya isi 

materi,   Model Learning Cycle 5E, pendekatan pendidikan lingkungan 

hidup, karakteristik modul, kelengkapan modul dan kebahasaan. Hasil 

penilaian kualitas modul berbasis Learning Cycle 5E berwawasan 

lingkungan hidup berdasarkan penilaian oleh para ahli materi 

memperoleh skor rata-rata 0,96 dalam rentang 0,50 < X ≤ 1,0 dari skor 

rata-rata maksimal 1 sehingga memperoleh kualitas kategori Baik (B) 

dengan persentase keidealan 96%. Hasil skor awal ahli materi dapat 

dilihat pada tabel 4.1.  
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Kemudian hasil penilaian kualitas modul berbasis Learning Cycle 

5E berwawasan lingkungan hidup dijabarkan setiap aspek  menurut ahli 

materi dapat dilihat dalam tabel 4.1.  

Tabel 4.1 Tabulasi Data Hasil Penilaian Modul Menurut Ahli Materi 

 

No Aspek / Nilai Nomor 

Kriteria 

Skor Ahli Materi 

1 1 

A Materi isi 1 1 1 

2 1 1 

3 1 1 

4 1 1 

5 1 1 

6 1 1 

7 1 1 

B   Model Learning 

Cycle 5E 

8 1 1 

9 1 1 

10 1 1 

11 1 1 

12 1 1 

C Pendekatan 

pendidikan 

lingkungan hidup 

13 1 1 

14 1 1 

15 1 1 

D Kharakteristik 

modul 

16 1 1 

17 1 1 

18 1 1 

19 1 1 

20 1 1 

E Kelengkapan 

modul 

21 1 1 

22 1 1 

F Kebahasaan 23 1 1 

24 0 0 

25 1 1 

Jumlah 24 24 

Jumlah skor 48 

Jumlah skor maksimal 50 

Skor rata-rata 0,96 

Skor rata-rata maksimal 1 

Persentase Keidealan 96% 
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Tabel 4.2 Data Penilaian Kualitas Modul Menurut Ahli Materi 

 

Ahli 

Materi 

Aspek Jumlah 

A B C D E F 

I 7 5 3 5 2 2 24 

II 7 5 3 5 2 2 24 

Jumlah 

skor 

14 10 6 10 4 4 48 

jumlah 

skor rata-

rata 

maksimal  

14 10 6 10 4 6 50 

Skor rata-

rata 

1 1 1 1 1 0,67 0,96 

Skor rata-

rata 

maksimal   

1 1 1 1 1 1 1 

Kategori B B B B B B B 

Persentase 

Keidealan  

100% 100% 100% 100% 100% 67% 96% 

 

b. Data penilaian produk dari ahli media 

  Data penilaian produk ahli media dinilai oleh dosen ahli Asih 

Widi Wisudawati, S.Pd., M.Pd.Cara penilaian produk dengan 

mengisikan angket penilaian kualitas modul berbasis Learning Cycle 

5E berwawasan lingkungan hidup dengan memberikan penilaian check 

list. Selain itu, memberikan masukan dan saran untuk menyempurnakan 

produk.  

Penilaian berupa check list tersebut terdiri dari 4 aspek dan 12 

indikator penjabaran kriteria. Aspek penilaian media diantaranya 

desain, teks, ilustrasi dan kepraktisan. Hasil penilaian kualitas modul 

kimia berbasis Learning Cycle 5E berwawasan lingkungan hidup 

berdasarkan penilaian oleh  ahli media memperoleh skor rata-rata 0,83 

dalam rentang 0,50 < X ≤ 1,0 dari skor rata-rata maksimal 1 sehingga 
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memperoleh kualitas kategori Baik (B) dengan persentase keidealan 

83%. Hasil skor awal ahli materi dapat dilihat pada tabel 4.3 sebagai 

berikut:  

Tabel 4.3 Tabulasi Data Hasil Penilaian Modul Menurut Ahli Media 

 

NO Aspek / Nilai Nomor 

Kriteria 

Skor 

ahli 

media 

A Desain 1 1 

2 1 

3 0 

B Teks 4 1 

5 1 

6 1 

7 0 

C Ilustrasi 8 1 

9 1 

10 1 

D Kepraktisan 11 1 

12 1 

Jumlah skor 10 

Jumlah skor maksimal 12 

Skor Rata-rata 0,83 

Skor rata-rata maksimal 1 

Persentase keidealan 83% 

 

Berikut hasil penilaian kualitas modul berbasis Learning 

Cycle 5E berwawasan lingkungan hidup dijabarkan setiap aspek  

menurut ahli media dapat dilihat dalam tabel 4.4 sebagai berikut: 
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Tabel 4.4 Data Penilaian Kualitas Modul Menurut Ahli Media 

 

Ahli Materi Aspek Jumlah 

A B C D 

I 2 3 3 2 10 

Jumlah skor 2 3 3 2 10 

Jumlah skor maksimal 3 4 3 2 12 

Skor rata-rata 0,67 0,75 1 1 0,83 

Skor rata-rata 

maksimal 

1 1 1 1 1 

Kategori B B B B B 

Persentase Keidealan 67% 75% 100% 100% 83% 

 

c. Data penilaian kulalitas produk oleh Reviewer (pendidik) 

Data ini diperoleh dari 5 pendidik sekolah adiwiyata SMA/MA 

yang ada di kota Bantul dan Sleman. Sekolah tersebut diantaranya 

MAN 2 Sleman, SMA N 1 Banguntapan dan SMA N 2 Banguntapan. 

Penilaian dilakukan dengan cara mengisi lembar penilaian kualitas 

modul berbasis Learning Cycle 5E berwawasan lingkungan hidup 

dengan memberikan penilaian check list berdasarkan lembar kriteria 

penilaian kualitas modul dan lembar penjabaran kriteria menjadi 

indikator penilaian modul. Penilaian berupa check list tersebut terdiri 

dari 10 aspek dan 36 indikator penjabaran kriteria.  

Aspek yang dinilaikan pada reviewer meliputi aspek materi isi, 

pendekatan Learning Cycle 5E, pendekatan pendidikan lingkungan 

hidup, kharakteristik modul, kelengkapan modul, kebahasaan, desain, 

teks, ilustrasi dan kepraktisan. Penilaian dari reviewer tersebut 

diperoleh data kualitatif yang akan diubah menjadi data kuantitatif 

berdasarkan teknik analisis data yang digunakan. Data kuantitatif 
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tersebut ditabulasi dan dianalisis setiap aspek penilaian dan 

dibandingkan. Skor rata-rata yang diperoleh dikonversi menjadi tingkat 

kelayakan produk secara kualitatif dengan pedoman menurut konversi 

skor nilai menjadi skala likert 4 untuk penilaian dari guru kimia 

SMA/MA. Data hasil perhitungan penilaian reviwer terhadap kualitas 

modul kimia dapat dilihat dalam tabel 4.5. 

Berdasarkan data pada tabel 4.5, menurut reviewer untuk modul 

berbasis Learning Cycle 5E berwawasan lingkungan hidup yang telah 

dikembangkan memperoleh skor rata-rata 3,52 dalam rentang skor 3,25 

< X ≤ 4,0 dari skor rata-rata maksimal  4 termasuk dalam kategori 

Sangat Baik (SB) dan  presentase keidealan sebesar 91,67%  

Adapun untuk hasil penilaian kualitas modul berbasis Learning 

Cycle 5E berwawasan lingkungan hidup dijabarkan setiap aspek dapat 

dilihat dalam tabel 4.6. 
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Tabel 4.5 Tabulasi Data Hasil Penilaian Modul Menurut Reviewer 

 
No Aspek Nomor 

Kriteria 
Skor Reviewer 

1 2 3 4 5 

A Isi materi 1 4 4 4 4 4 

2 4 4 4 4 4 

3 4 4 4 4 3 

4 4 3 4 3 3 

5 4 3 4 4 3 

6 4 3 4 4 3 

7 4 4 4 4 3 

B Pendekatan Learning 
Cycle 5E 

8 4 4 4 4 3 

9 4 4 4 4 3 

10 4 3 4 4 3 

11 4 4 4 4 3 

12 4 4 4 4 3 

C Pendekatan Pendidikan 
Lingkungan Hidup 

13 4 4 4 4 3 

14 4 4 4 4 3 

15 4 3 4 4 3 

D Karakteristik Modul 16 4 3 4 4 3 

17 4 4 4 4 3 

18 4 4 4 4 3 

19 3 3 4 4 3 

20 4 4 4 4 3 

E Kelengkapan Modul 21 4 4 4 4 3 

22 3 3 4 3 3 

F Kebahasaan 23 4 4 4 3 3 

24 4 4 4 3 3 

25 4 3 4 3 3 

G Desain 26 4 4 4 4 3 

27 4 3 4 4 3 

H Teks 28 4 3 4 3 3 

29 4 3 4 3 3 

30 4 3 4 3 3 

31 4 4 4 4 3 

I Ilustrasi 32 4 4 4 4 3 

33 4 4 4 4 3 

34 4 3 4 4 3 

J Kepraktisan 35 4 4 4 3 3 

36 3 4 4 3 3 

Jumlah  141 130 144 134 111 

Jumlah 660 

Jumlah skor maksimal 720 

Skor rata-rata  3,52 

Skor rata-rata maksimal  4 

Persentase keidealan 91,7% 
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Tabel 4.6 Data Penilaian Kualitas Modul Menurut Reviewer 

 

Reviewer Aspek Jum

lah A B C D E F G H I J 

I 28 20 12 19 7 12 8 16 12 7 141 

II 25 19 11 18 7 11 7 13 11 8 130 

III 28 20 12 20 8 12 8 16 12 8 144 

IV 27 20 12 20 7 9 8 13 12 6 134 

V 24 15 9 15 6 9 6 12 9 6 111 

Jumlah 13

2 

94 56 92 35 53 37 70 56 35 660 

Jumlah skor 

tertinggi 

14

0 

10

0 

60 10

0 

40 60 40 80 60 40 720 

Skor rata-rata 3,7

7 

3,7

6 

3,7

3 

3,6

8 

3,5 3,5

3 

3,7 3,5 3,7

3 

3,5 3,52 

Skor rata-rata 

maksimal 

ideal 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

Kategori SB SB SB SB SB SB SB SB SB SB SB 

Persentase 

Keidealan 

94,

3% 

94

% 

93,

3% 

92

% 

87,

5% 

88,

3% 

92,

5% 

87,5

% 

93,

3% 

87,

5% 

91,7

% 

 

d. Data respon kualitas produk oleh peserta didik 

Data respon peserta didik diperoleh dari 10 peserta didik kelas 

XII di MAN 2 Sleman. Penilaian dilakukan dengan cara mengisi 

instrumen respon yang berupa angket berbentuk check list yang terdiri 

dari 5 aspek dan 20 indikator penjabaran kriteria. Data yang diperoleh 

berdasarkan respon peserta didik yang dapat dilihat dalam tabel 4.7.  

Berdasarkan data tersebut, keseluruhan aspek yang diperoleh 

untuk modul berbasis Learning Cycle 5E berwawasan lingkungan hidup 

yang telah dikembangkan ini memperoleh skor sebesar 0,93 dalam 

rentang skor 0,5 < X ≤ 1,0 dari skor rata-rata maksimal 1 yang termasuk 

kedalam kategori Baik (B) dan presentase keidealan sebesar 93,7%. 
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Tabel 4.7 Tabulasi Data Hasil Respon Modul Menurut Peserta Didik 

 

No Aspek 

Penilaian 

Nomor 

Kriteri

a 

Peserta didik 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

A   Model 

Learning 

Cycle 5E  

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

B Pendekatan 

Lingkungan 

Hidup 

6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

C Kelengkapan 

Modul 

9 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 

10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

D Kebahasaan 11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

E Desain 14 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 

15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

F Kepraktisan 18 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

19 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 

20 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

Jumlah tiap aspek 18 18 19 19 19 18 19 19 19 19 

Jumlah skor total 187 

Jumlah skor maksimal 200 

Skor rata-rata  0,93 

Skor rata-rata maksimal  1 

Skor terendah ideal 0 

Persentase keidealan 93,7% 

 

Adapun untuk hasil penilaian kualitas modul berbasis Learning Cycle 

5E berwawasan lingkungan hidup dijabarkan setiap aspek dapat dilihat 

dalam tabel 4.8 sebagai berikut: 
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Tabel 4.8 Data Respon Modul Menurut Peserta Didik 

Peserta 

didik 

Aspek Jumlah 

A B C D E F 

1 5 3 2 3 3 2 18 

2 5 3 1 3 4 2 18 

3 5 3 2 3 4 2 19 

4 5 3 2 3 4 2 19 

5 5 3 2 3 4 2 19 

6 5 3 2 3 3 2 18 

7 5 3 2 3 3 3 19 

8 5 3 2 3 3 3 19 

9 5 3 2 3 4 2 19 

10 5 3 2 3 4 2 19 

Jumlah 

skor 

50 30 19 30 36 22 187 

Jumlah 

skor 

maksimal 

50 30 20 30 40 30 200 

Skor rata-

rata 

1 1 0,95 1 0,9 0,73 0,93 

Skor rata-

rata 

maksimal 

1 1 1 1 1 1 1 

Kategori B B B B B B B 

Persentase 

Keidealan 

100% 100 % 95% 100% 90% 73% 93,7% 

 

e. Hasil Evaluasi Belajar 

Untuk mengetahui keefektifan kualitas modul, peserta didik 

diberikan soal evaluasi berupa soal-soal sesuai yang ada didalam modul 

yang dikembangkan. Kemudian, hasilnya dibandingkan dengan Kriteria 

Ketuntuasan Minimal (KKM) di MAN 2 Sleman sebesar 70. Hasil tes 

evaluasi belajar peserta didik setelah menggunakan modul kimia asam 

basa berbasis Learning Cycle 5E berwawasan Lingkungan Hidup dapat 

dilihat dalam tabel 4.9 sebagai  berikut: 
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Tabel 4.9 Hasil Tes Evaluasi 

 

No Nama Siswa Nilai Ketuntasan 

1 Rais Kana 75 Tuntas 

2 Muhammad Alliekta Akbar 60 Belum tuntas 

3 Mita Rizky A 72 Tuntas 

4 Isna Hany Nizam K 78 Tuntas 

5 Rullinda Tri M 50 Belum tuntas 

6 Ghufron Faris A 68 Belum tuntas 

7 Ratmida Hayu Ramadhanti 85 Tuntas 

8 Anjar Subekti 75 Tuntas 

9 Anisa Umi Latifah 90 Tuntas 

10 Arfa’ni  Darojatun 65 Belum tuntas 

 

B. Analisis Data 

Data yang dihasilkan dari penelitian pengembangan ini berupa data 

proses pengembangan produk dan data kualitas produk. Data proses 

pengembangan produk berupa saran dan masukan dua ahli materi, satu ahli 

media, lima peer reviewer, lima peer reviewer dan sepuluh peserta didik kelas 

XII. Data proses pengembangan digunakan untuk merevisi produk yang 

dikembangkan. Sedangkan data kualitas produk berupa penilaian terhadap 

kualitas modul  yang dikembangkan dari reviewer dan respon peserta didik 

serta hasil evaluasi peserta didik untuk mengetahui efektivitas modul yang 

dibandingkan dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 

1. Data proses pengembangan  

Data proses pengembangan modul berupa saran dan masukan  

dari dua ahli materi, satu ahli media, lima peer reviewer, lima reviewer  

dan sepuluh peserta didik yang kemudian digunakan untuk merevisi 

modul yang dikembangkan. Produk awal berupa draf I dikonsultasikan 

kepada dosen pembimbing dan menghasilkan revisi I. Dari revisi I  
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menghasilkan draf II yang dinilaikan kepada para ahli yaitu ahli materi 

(Endaruji Sedyadi, M.Sc dan Karmanto S.Si., M.Sc) dan ahli media 

(Asih Widi Wisudawati, S.Pd,. M.Pd) serta peer reviewer (Alfiyani 

Lestari, Iza Nur Meilia, Dyah Azifatur Roziyah, Laely Yuliana dan Yesi 

Yuliani).  

Dari hasil penilaian pengembangan modul tersebut, selanjutnya 

dilakukan revisi II. Dari revisi II menghasilkan draf III yang dinilaikan 

kepada reviewer dari sekolah adiwiyata yaitu Bekti Mulatsih, S.Pd (SMA 

N 1 Banguntapan), Nuning Setianingsih, S.Si, M.Pd (MAN 2 Sleman), 

Siwi Hidayati, S.Pd (MAN 2 Sleman), Masiyati S.Pd (SMA N 2 

Banguntapan) dan Yudhi Supritno M.Pd (SMA N 2 Banguntapan) dan 

direspon oleh 10 peserta didik oleh kelas XII MAN 2 Sleman. 

Selanjutnya, produk direvisi dihasilkan revisi III menjadi produk modul 

kimia asam basa yang sempurna. 

2. Data Kualitas Modul 

a. Data kualitas produk oleh ahli materi 

Penilaian produk modul kimia SMA/MA berbasis Learning Cycle 

5E berwawasan lingkungan hidup dinilai oleh ahli materi dengan 

instrumen yang terdiri dari 6 aspek penilaian dan dijabarkan  menjadi 

25 kriteria. Hasil penilaian yang didapatkan memperoleh skor total 48 

dan skor total maksimal 50. Skor tersebut menghasilkan rata-rata 0,95 

dalam rentang 0,5 < X ≤ 1,0 sehingga ,modul ini kuliatas B (Baik) 

dengan persentase keidealan sebesar 96%. Kualitas modul kimia pada 
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ahli materi diperoleh berupa nilai kuantitatif yang diubah menjadi 

nilai kualitatif berdasarkan kategori. Konversi skor  kategori dapat 

dilihat dalam tabel 4.10. 

Tabel 4.10 Konversi Skor ke dalam Kualitatif  

 

Rentang skor rata-rata 

(kuantitatif) 

Nilai Kriteria (Kualitatif) 

0,50 < X ≤ 1,0 B Baik 

0,00 < X ≤ 0,50 TB Tidak Baik 

 

Data hasil penilaian kualitas setiap aspek oleh ahli materi secara 

lebih rinci daat dilihat pada tabel tabel 4.11. 

 

Tabel 4. 11 Kualitas Penilaian Tiap Aspek Modul Menurut Ahli 

Materi 

Aspek 

Kriteria 

Jumlah 

Indikat

or 

Rata-

rata 

Kategori Skor rata-

rata 

maksimal 

Persentase 

keidealan (%) 

Materi isi 7 1 B 1 100 % 

  Model 

Learning 

Cycle 5E 

5 1 B 1 100% 

Pendekatan 

Pendidikan 

Lingkungan 

Hidup 

3 1 B 1 100 % 

Karakteristik 

Modul 

5 1 B 1 100 % 

Kelengkapan 

Modul 

2 1 B 1 100% 

Kebahasaan 3 0,67 B 1 67% 

Keseluruhan 25 0,96 B 1 96% 

 

  Data penilaian kualitas modul oleh ahli materi dikonversi 

menjadi diagram grafik sebagai berikut: 
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Gambar 4.14 Grafik  Kualitas Modul Setiap Aspek Kriteria Penilaian 

Oleh Ahli Materi. 

 

 Kualitas modul kimia asam basa berbasis Learning Cycle 5E 

berwawasan lingkungan hidup setiap aspek menurut penilaian 

pendidik.  

1. Aspek Isi materi 

Pada aspek isi materi modul kimia asam basa ini 

memperoleh skor rata-rata 1 dari skor rata-rata maksimal  1. 

Skor tersebut dinyatakan dalam persentase keidealan sebesar 

100 % dengan kualitas kategori Baik (B) yang dapat dilihat 

dalam tabel 4.12. 
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Tabel 4.12 Hasil Penilaian Aspek Isi Materi 

No Kriteria Skor rata-

rata  

1 Kesesuaian materi dengan Standar Kompetensi 

(SK) dan Kompetensi Dasar (KD) 

1 

2 Materi sesuai dengan tujuan pembelajaran 1 

3 Cakupan isi materi memuat perkembangan 

peserta didik yaitu aspek kognitif, aspek sikap  

dan psokomotorik 

1 

4 Pemahaman konsep 1 

5 Kesesuaian konsep kimia 1 

6 Kedalaman materi kimia 1 

7 Tujuan penyusunan modul sebagai sumber 

belajar mandiri 

1 

Jumlah skor 7 

Skor rata-rata keseluruhan  1 

Rentang skor rata-rata  0,5<X≤1,0 

Persentase keidealan 100% 

Kategori aspek B 

 

Penilaian pada aspek materi isi menghasilkan kualitas  B. 

Hal tersebut dikarenakan isi materi berdasarkan dengan tujuan 

pembelajaran yang dicapai sesuai dengan SK dan KD yang 

memuat aspek kognitif, aspek sikap, aspek psikomotorik yang 

dipaparkan dengan konsep yang sesuai dengan para ahli kimia 

dan sumber referensi yang valid. Selain itu, modul tersebut 

dapat digunakan sebagai sumber belajar mandiri yang dapat 

dilakukan perorangan dan dapat mendorong siswa agar dapat 

mengukur sendiri hasil belajarnya.  

2. Model Learning Cycle 5E 

Pada aspek   Model Learning Cycle 5E modul kimia asam 

basa ini memperoleh skor skor rata-rata 1 dari skor rata-rata 

maksimal  1. Skor tersebut dinyatakan dalam persentase 
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keidealan sebesar 100% dengan kualitas kategori Baik (B). 

Hasil penilaian pada aspek   Model Learning Cycle 5E dapat 

dilihat dalam tabel 4.13 sebagai berikut: 

Tabel 4.13 Hasil Penilaian Aspek  Model Learning Cycle 5E 

No Kriteria Skor rata-rata 

1 Kesesuaian tahap engagement 1 

2 Kesesuaian tahap eksploration 1 

3 Kesesuaian tahap eksplanation 1 

4 Kesesuaian tahap elaboration 1 

5 Kesesuaian tahap evaluasi 1 

Jumlah skor  5 

Skor rata-rata keseluruhan  1 

Rentang skor rata-rata  0,5<X≤1,0 

Kategori aspek B 

Persentase keidealan 100% 

 

Berdasarkan data hasil penilaian aspek  model Learning 

Cycle 5E termasuk dalam kualitas B. Hal tersebut dikarenakan 

penerapan tahapan  model Learning Cycle 5E (engagement, 

exploration, explanation, elaboration dan evaluation) 

diterapkan pada modul ini sesuai. Penyajian materi dalam 

modul berpusat pada peserta didik dan menuntut untuk 

berperan aktif.  Selain itu,  model Learning Cycle 5E yang 

diterapkan pada modul ini memiliki korelasi satu sama lain 

pada tiap tahapan learning cycle 5E.  Pada tahap engagement 

mampu memberikan pengetahuan awal siswa (appersepsi), 

yang kemudian pengetahuan awal tersebut diuji dengan cara 

mengkaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari yang dapat 
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dilakukan dengan praktikum dan observasi pada tahap 

exploration.  

Selanjutnya, terdapat kegiatan explanation mendorong 

siswa untuk bekerjasama dalam kelompok untuk berdiskusi 

dan peserta didik dapat mengkonfirmasi kegiatan sebelumnya 

yaitu kegiatan praktikum dengan memperkaya materi. 

Kemudian diberikan latihan soal dan pemecahan masalah dari 

materi yang telah disajikan. Lalu, dilberikan evaluation berupa 

soal kompetensi untuk mengevaluasi hasil belajar yang 

terdapat kunci jawaban. Sehingga peserta didik dapat 

mengecek sendiri tingkat belajarnya, karena juga terdapat cek 

penguasaan materi.  

3. Pendekatan pendidikan lingkungan hidup 

Pada aspek pendekatan pendidikan lingkungan hidup 

modul kimia asam basa ini memperoleh skor skor rata-rata 1 

dari skor rata-rata maksimal  1. Skor tersebut dinyatakan dalam 

persentase keidealan sebesar 100 % dengan kualitas kategori 

Baik (B). Hasil penilaian pada aspek pendekatan pendidikan 

lingkungan hidup dapat dilihat dalam tabel 4.14 sebagai 

berikut: 
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Tabel 4.14 Hasil Penilaian Aspek PendekatanPendidikan 

Lingkungan Hidup 

No Kriteria Skor rata-

rata 

1 Katerkaitan materi dengan konsep pendidikan 

lingkungan hidup 

1 

2 Kesesuaian Ilustrasi/gambar dengan konsep 

pendidikan lingkungan hidup yang disajikan 

1 

3 Wawasan tentang pengetahuan lingkungan hidup 

tidak bertolak dengan isi materi 

1 

Jumlah skor 3 

Skor rata-rata keseluruhan  1 

Rentang skor rata-rata  0,5<X≤1,0 

Kategori aspek B 

Persentase Keidealan 100% 

 

Berdasarkan data hasil penilaian ahli materi pada 

aspek pendekatan pendidikan lingkungan hidup 

menghasilkan kategori Baik (B). Hal tersebut dikarenakan 

konten wawasan lingkungan hidup terdapat pada modul 

saling berkaitan dengan materi asam basa yang memberikan 

wawasan mengenai isu pencemaran lingkungan dan 

mendorong siswa untuk memecahkan masalah tersebut. 

Selain itu dilengkapi oleh gambar yang mendukung konten 

wawasan lingkungan hidup sehingga peserta didik dapat 

dengan jelas memahami gambaran isu lingkungan dalam 

kehidupan sehari-hari dan mendorong penanaman sikap 

peduli lingkungan. 

 

 

 



114 
 

 
 

4. Karakteristik Modul 

  Pada aspek karakteristik modul pada modul kimia 

asam basa ini memperoleh skor skor rata-rata 1 dari skor rata-

rata maksimal  1. Skor tersebut dinyatakan dalam persentase 

keidealan sebesar 100 % dengan kualitas kategori Baik (B.). 

Hasil penilaian pada aspek karakteristik modul dapat dilihat 

dalam tabel 4.15 sebagai berikut: 

Tabel 4.15 Hasil Penilaian Aspek Karakteristik Modul 

No Kriteria Skor rata-

rata 

1 Kesesuaian dengan karakteristik modul Self 

Intructional 

1 

2 Kesesuaian dengan karakteristik Self Contoined 1 

3 Kesesuaian dengan karakteristik Stand Alone 1 

4 Kesesuaian dengan karakteristik Adaptiv 1 

5 Kesesuaian dengan karakteristik modul User 

Friendly  

1 

Jumlah skor 5 

Skor rata-rata keseluruhan  1 

Rentang skor rata-rata  0,5<X≤1,0 

Kategori skor B 

Persentase keidealan 100% 

 

Berdasarkan data hasil penilaian aspek karakteristik 

modul mendapatkan kualitas Baik (B). Hal ini menunjukkan 

bahwa modul dapat memberikan pengetahuan kepada peserta 

didik sesuai dengan kemampuannya baik dalam kemampuan 

kognitif, afektif dan psikomotorik. Selain itu materi yang 

disajikan runtut, sistematis yang dilengkapi oleh fitur gambar, 

contoh soal, latihan soal, kunci jawaban, dan cek penguasaan 

agar peserta didik dapat mengukur kemampuan yang dimiliki 
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pada hasil belajarnya. Selain itu materi yang disajikan up to 

date sesuai dengan perkembangan teknologi informasi pada 

zaman sekarang. 

5. Kelengkapan Modul 

Pada aspek kelengkapan modul  pada modul kimia asam 

basa ini memperoleh skor skor rata-rata 1 dari skor rata-rata 

maksimal  1. Skor tersebut dinyatakan dalam persentase 

keidealan sebesar 100 % dengan kualitas kategori Baik(B). 

Hasil penilaian pada aspek kelengkapan modul dapat dilihat 

dalam tabel 4.16 sebagai berikut: 

Tabel 4.16 Hasil Penilaian Aspek Kelengkapan Modul 

No Kriteria Skor rata-

rata 

1 Kelengkapan komponen pokok modul 1 

2 Kelengkapan komponen tambahan modul 1 

 Jumlah skor  2 

Skor rata-rata keseluruhan  1 

Kategori aspek B (Baik) 

Rentang skor rata-rata  0,5<X≤1,0 

Persentase keidealan 100% 

 

  Berdasarkan data hasil penilaian ahli materi pada aspek 

kelengkapan modul menghasilkan kategori Baik (B). Hal 

tersebut dikarenakan modul yang dikembangkan memiiki 

komponen yang lengkap selain menyajikan materi juga 

terdapat pengetahuan tambahan seperti sekilas lingkungan, 

info kimia, cari tahu dan web kimia. Sehingga peserta didik 

dapat menambah pengetahuannya. Selain itu terdapat 
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permainan edukatif teka-teki silang untuk memberikan materi 

pembelajaran yang menyenangkan. 

6. Kebahasaan 

Pada aspek kebahasaan modul kimia asam basa ini 

memperoleh skor skor rata-rata 0,67 dari skor rata-rata 

maksimal  1. Skor tersebut dinyatakan dalam persentase 

keidealan sebesar 67 % dengan kualitas kategori Baik(B).  

Hasil penilaian pada aspek kebahasaan dapat dilihat dalam 

tabel 4.17 sebagai berikut: 

Tabel 4.17 Hasil Penilaian Aspek Kebahasaan 

No Kriteria Skor rata-

rata 

1 Kesesuaian penggunaan gaya bahasa 

bahasa 

1 

2 Kesesuaian penulisan kata 0 

3 Kesesuaian penggunaan kalimat 1 

Jumlah skor 2 

Skor rata-rata keseluruhan  0,67 

Rentang skor rata-rata  0,5<X≤1,0 

Kategori aspek Baik (B) 

Persentase Keidealan 67% 

 

Berdasarkan data hasil penilaian ahli materi pada aspek 

kelengkapan modul mnghasilkan kategori Baik (B). Hal 

tersebut dikarenakan modul yang dikembangkan terdapat gaya 

bahasa sesuai dengan perkembangan peserta didik yang 

komunikatif dan akrab serta menggunakan kalimat efektif dan 

mudah dipahami. Namun, pada penulisan kata kurang sesuai 

dengan penulisan EYD dan tanda baca yang  kurang tepat. 
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b. Data penilaian produk oleh ahli media 

Penilaian produk modul kimia SMA/MA berbasis Learning Cycle 

5E berwawasan lingkungan hidup dinilai oleh ahli media dengan 

instrumen yang terdiri dari empat aspek penilaian dan dijabarkan  

menjadi 12 kriteria. Hasil penilaian yang didapatkan skor rata-rata 

0,83 dengan skor rata-rata maksimal 1. Skor tersebut dalam persentase 

keidealan sebesar  83%  dan termasuk kedalam kategori  Baik. (B). 

Kualitas modul kimia pada ahli media diperoleh berupa nilai 

kuantitatif yang diubah menjadi nilai kualitatif berdasarkan kategori. 

Konversi skor  kategori dapat dilihat dalam tabel 4.18. 

Tabel 4.18 Konversi skor ke dalam kualitatif  

Rentang skor rata-rata 

(kuantitatif) 

Nilai Kriteria (Kualitatif) 

0,50 < X ≤ 1,0 B Baik 

0,00 < X ≤ 0,50 TB Tidak Baik 

 

Data hasil penilaian kualitas setiap aspek oleh ahli media secara 

lebih rinci daat dilihat pada tabel tabel. 4.19 

Tabel 4.19 Kualitas Tiap Aspek Modul Menurut Ahli Media 

Aspek 

Kriteria 

Jumlah 

Indikator 

Rata-

rata 

Kategori Skor 

rata-rata 

maksimal 

Persentase 

keidealan 

(%) 

Desain 3 0,67 B 1 67 % 

Teks 4 0,75 B 1 75% 

Ilustrasi 3 1 B 1 100% 

Kepraktisan 2 1 B 1 100% 

Keseluruhan 12 0,83 B 1 83% 
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 Data penilaian kualitas modul oleh ahli media dikonversi 

menjadi diagram grafik sebagai berikut: 

 

Gambar. 4.15 Grafik kualitas modul pada setiap aspek kriteria 

penilaian oleh ahli media 

 

 Kualitas modul kimia asam basa berbasis Learning Cycle 5E 

berwawasan lingkungan hidup setiap aspek menurut penilaian media:  

1. Aspek Desain Modul 

Pada aspek desain modul kimia asam basa ini memperoleh 

skor rata-rata 0,67 dengan skor rata-rata maksimal  1. Skor tersebut 

dinyatakan dalam persentase keidealan sebesar 67% dengan 

kualitas kategori Baik.(B).  Hasil penilaian pada aspek  desain 

modul dapat dilihat dalam tabel 4.20. 

Berdasarkan data hasil penilaian ahli media pada aspek 

kelengkapan modul menghasilkan kategori B (Baik). Hal tersebut 

dikarenakan desain sampul dapat menarik minat siswa dan dan isi 

modul menggunakan warna, bentuk, huruf, gambar yang menarik. 

 

 

0 
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0,6 
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Tabel 4.20 Hasil Penilaian Aspek Desain  

No Kriteria Skor rata-

rata 

1 Ketertarikan desain sampul modul  meliputi 

judul, gambar, tulisan dan warna sampul modul  

1 

2 Ukuran kertas modul sesuai standar ISO 

modul berukuran B5 (182 x 257mm) 

1 

3 Ketertarikan desain isi modul  meliputi tata letak 

tabel, tata letak, gambar,  font dan warna 

0 

Jumlah skor 2 

Skor rata-rata keseluruhan  0,67 

Rentang skor rata-rata  0,5<X≤1,0 

Kategori aspek Baik (B) 

Persentase Keidealan 67% 

 

2. Aspek Teks 

Pada aspek teks modul kimia asam basa ini memproleh skor 

rata-rata 0,75 dengan skor rata-rata maksimal  1. Skor tersebut 

dinyatakan dalam persentase keidealan sebesar 75% dengan 

kualitas kategori Baik (B). Hasil penilaian pada aspek  teks modul 

dapat dilihat dalam tabel 4.21 sebagai berikut: 

Tabel 4.21 Hasil Penilaian Aspek Teks  

No Kriteria Skor rata-

rata 

1 Konsisten tata letak pengetikan dari halaman ke 

halaman 

1 

2 Konsisten ukuran huruf dari halaman ke 

halaman 

1 

3 Konsisten jenis huruf dari halaman ke halaman 1 

4 Konsisten penggunaan layout dari halaman ke 

halaman 

0 

Jumlah skor 3 

Skor rata-rata keseluruhan  0,75 

Rentang skor rata-rata  0,5<X≤1,0 

Kategori aspek Baik (B) 

Persentase Keidealan 75% 
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Berdasarkan data hasil penilaian ahli media pada aspek 

kelengkapan modul menghasilkan kategori B (baik). Hal tersebut 

dikarenakan tata letak pengetikan, ukuran huruf, jenis huruf dan 

penggunaan layout sudah konsisten sehingga terlihat rapi dan 

nyaman untuk dibaca. 

3. Aspek IIlustrasi 

  Pada aspek ilustrasi kimia asam basa ini memperoleh skor rata-

rata 1 dengan skor rata-rata maksimal  1. Skor tersebut dinyatakan 

dalam persentase keidealan sebesar 100 % dengan kualitas kategori 

B (baik). Hasil penilaian pada aspek ilustrasi modul dapat dilihat 

dalam tabel 4.22 sebagai berikut: 

Tabel 4.22 Hasil Penilaian Pada Aspek Ilustrasi  

No Kriteria Skor rata-

rata 

1 Kesesuaian ilustrasi dengan materi 1 

2 Ketepatan menempatkan ilustrasi 1 

3 Gambar atau  ilustrasi menarik minat peserta 

didik 

1 

Jumlah skor 3 

Skor rata-rata keseluruhan  1 

Rentang skor rata-rata  0,5<X≤1,0 

Kategori aspek Baik (B) 

Persentase Keidealan 100% 

 

Berdasarkan data hasil penilaian ahli media pada aspek 

ilustrasi modul menghasilkan kategori B (baik).  Hal tersebut 

dikarenakan ilustrasi yang disajikan sesuai dengan materi dan tidak 

menimbulkan multi tafsir. Selain itu penempatan ilustrasi sudah 

tepat dan tidak mengganggu kejelasan dan penyampaian materi. 
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4. Aspek Kepraktisan 

  Pada aspek kepraktisan penilaian ahli media pada modul 

kimia asam basa ini memproleh skor rata-rata 1 dengan skor rata-

rata maksimal  1. Skor tersebut dinyatakan dalam persentase 

keidealan sebesar 100 % dengan kualitas kategori  B (baik). Hasil 

penilaian pada aspek kepraktisan sebagai media modul dapat 

dilihat dalam tabel 4.23 sebagai berikut: 

Tabel 4.23 Hasil Penilaian Pada Aspek Kepraktisan  

No Kriteria Skor rata-

rata 

1 Dapat digunakan sebagai belajar mandiri 1 

2 Dapat dibaca peserta didik kapan dan dimana 

saja, dapat dipakai tanpa bantuan guru dan 

menambah pengetahuan siswa. 

1 

Jumlah skor 2 

Skor rata-rata keseluruhan  1 

Rentang skor rata-rata  0,5<X≤1,0 

Kategori aspek Baik (B) 

Persentase Keidealan 100% 

 

Berdasarkan data hasil penilaian ahli media pada aspek 

kepraktisan menghasilkan kategori B (baik). Hal tersebut 

dikarenakan modul dapat digunakan untuk membantu siswa dalam 

pembelajaran bersifat mandiri tanpa bantuan pendidik atau 

setidaknya sedikit bantuan pendidik. Selain itu, fitur desain 

menarik minat peserta didik untuk membaca secara mandiri dan 

menambah pengetahuan peserta didik. 
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c. Data penilaian produk oleh Reviewer (Pendidik) 

  Penilaian produk modul kimia SMA/MA berbasis learning cyle 

5E berwawasan lingkungan hidup dinilai oleh pendidik dengan 

instrumen yang terdiri dari 10 aspek penilaian dan dijabarkan  menjadi 

36 kriteria. Hasil penilaian yang didapat dari reviewer memperoleh 

skor rata-rata 3,67 dalam rentang 3,25<X≤4,0 dari skor rata-rata 

maksimal 4 dengan persentase keidealan 91,7% dan termasuk 

kedalam kategori SB (Sangat Baik). Kualitas modul kimia pada ahli 

materi diperoleh berupa nilai kuantitatif yang diubah menjadi nilai 

kualitatif berdasarkan kategori. Konversi skor  kategori dapat dilihat 

dalam tabel 4.24. 

Tabel 4.24 Konversi skor ke dalam kualitatif  

Keterangan Skor 

Sangat Baik (SB) 4 

Baik (B) 3 

Kurang (K) 2 

Sangat Kurang (SK) 1 

 

Data hasil penilaian kualitas setiap aspek oleh ahli media secara 

lebih rinci daat dilihat pada tabel tabel 4.25 
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Tabel 4.25 Kualitas Penilaian Tiap Aspek Modul Menurut Reviewer 

 

Aspek 

Kriteria 

Jumlah 

Indikator 

Rata-

rata 

Kategori Skor 

rata-rata 

maksimal 

Persentase 

keidealan 

(%) 

Isi materi 3 3,77 SB 4 94,3 % 

 Model Learning 

Cycle 5E 

4 3,76 SB 4 94 % 

Pendekatan 

Pendidikan 

Lingkungan hidup 

3 3,73 SB 4 93,3 % 

Kharakteristik 

Modul 

5 3,68 SB 4 92% 

Kelengkapan 

modul 

2 3,50 SB 4 87,5% 

Kebahasaan 3 3,53 SB 4 83,3% 

Desain 2 3,70 SB 4 92,5% 

Teks 4 3,50 SB 4 87,5% 

Ilustrasi 3 3,73 SB 4 93,3% 

Kepraktisan 2 3,50 SB 4 87,5% 

Keseluruhan 36 3,67 SB 4 91,7% 

 

Data penilaian kualitas modul oleh reviewer dikonversi menjadi 

diagram grafik sebagai berikut: 

 

Gambar 4.16 Grafik kualitas modul pada setiap aspek kriteria penilaian 

oleh reviewer 
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 Kualitas modul kimia asam basa berbasis Learning Cycle 

5E berwawasan lingkungan hidup setiap aspek menurut penilaian 

guru:  

1. Aspek Materi isi 

  Pada aspek isi materi modul kimia asam basa ini memperoleh 

skor rata-rata 3,77 dengan skor rata-rata maksimal  4. Skor 

tersebut dinyatakan dalam persentase keidealan sebesar 94,3 % 

dengan kualitas kategori Sangat Baik (SB) yang dapat dilihat 

dalam tabel 4.26. 

Tabel 4.26 Hasil Penilaian Aspek Isi Materi 

No Kriteria Rerata skor 

1 Kesesuaian materi dengan Standar 

Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar 

(KD) 

4 

2 Materi sesuai dengan tujuan pembelajaran 4 

3 Cakupan isi materi memuat perkembangan 

peserta didik yaitu aspek kognitif, aspek 

sikap  dan psokomotorik 

4 

4 Pemahaman konsep 3,4 

5 Kesesuaian konsep kimia 3,6 

6 Kedalaman materi kimia 3,6 

7 Tujuan penyusunan modul sebagai sumber 

belajar mandiri 

3,8 

Jumlah skor rata-rata 26,4 

Skor rata-rata keseluruhan 3,77 

Rentang skor rata-rata 3,25 < X ≤4,0 

Kategori aspek SB 

Persentase keidealan 94,3 % 

 

Penilaian pada aspek materi isi menghasilkan kualitas  sangat 

baik (SB).  Hal tersebut dikarenakan isi materi berdasarkan 

dengan tujuan pembelajaran yang dicapai sesuai dengan SK dan 

KD materi kimia. Selain itu, materi yang disampaikan sesuai 
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dengan perkembangan peserta didik seperti aspek kognitif, 

aspek sikap, aspek psikomotorik sehingga mendorong peserta 

didik yang aktif.  Konsep yang sesuai dengan para ahli kimia 

dan sumber referensi yang valid. Selain itu, modul tersebut 

dapat digunakan sebagai sumber belajar mandiri untuk 

membantu peserta didik belajar setidaknya tanpa bantuan guru.  

2.   Model Learning Cycle 5E 

 Pada aspek model Learning Cycle 5E modul kimia asam 

basa ini memperoleh skor skor rata-rata 3,76 dengan skor rata-rata 

maksimal  4 Skor tersebut dinyatakan dalam persentase keidealan 

sebesar 94 % dengan kualitas kategori Sangat Baik (SB). Hasil 

penilaian pada aspek model Learning Cycle 5E dapat dilihat 

dalam tabel 4.27 sebagai berikut: 

Tabel 4.27 Hasil penilaian pada aspek modul learning cycle 5E 

No Kriteria Skor rata-rata 

1 Kesesuaian tahap engagement 3,8 

2 Kesesuaian tahap exploration 3,6 

3 Kesesuaian tahap explanation 3,8 

4 Kesesuaian tahap elaboration 3,8 

5 Kesesuaian tahap evaluation 3,8 

Jumlah skor 18,8 

Skor rata-rata keseluruhan  3,76 

Rentang skor rata-rata  3,25 < X ≤4,0 

Kategori aspek SB 

Persentase keidealan 94% 

 

Berdasarkan data hasil penilaian aspek   Model Learning 

Cycle 5E termasuk dalam kualitas Sangat Baik (SB). Hal tersebut 

dikarenakan sudah sesuai dengan penerapan tahapan  Model 
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Learning Cycle 5E (engagement, exploration, explanation, 

elaboration dan evaluation) yang setiap tahapan tersebut 

dilakukan fase berurutan dan saling korelasi materi yang 

disajikan. Selain itu, mendorong peserta didik untuk berperan 

aktif.  

3. Aspek pendekatan pendidikan lingkungan hidup 

 Pada aspek pendekatan pendidikan lingkungan hidup  

modul kimia asam basa ini memperoleh skor rata-rata 3,73 

dengan skor rata-rata maksimal  4. Skor tersebut dinyatakan 

dalam persentase keidealan sebesar 93,3 % dengan kualitas 

kategori Sangat Baik (SB). Hasil penilaian pada aspek pendekatan 

pendidikan lingkungan hidup dapat dilihat dalam tabel 4.28 

sebagai berikut: 

Tabel 4.28 Hasil Penilaian Pada Aspek Pendekatan  Pendidikan 

Lingkungan Hidup 

No Kriteria Skor rata-rata 

1 Katerkaitan materi dengan konsep 

pendidikan lingkungan hidup 

3,8 

2 Kesesuaian Ilustrasi/gambar dengan 

konsep pendidikan lingkungan hidup 

yang disajikan 

3,8 

3 Wawasan tentang pengetahuan 

lingkungan hidup tidak bertolak dengan 

isi materi 

3,6 

Jumlah skor 11,2 

Skor rata-rata keseluruhan  3,73 

Rentang skor rata-rata  3,25 < X ≤4,0 

Kategori aspek SB 

Persentase keidealan 93,3 % 
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Berdasarkan data hasil penilaian reviewer pada aspek 

pendekatan pendidikan lingkungan hidup mnghasilkan kategori 

Sangat Baik (SB). Hal tersebut dikarenakan materi yang disajikan 

terdapat muatan pendidikan lingkungan hidup mengenai isu 

lingkungan pencemaran lingkungan dan tidak bertolak dengan isi 

materi. Selain itu, mendorong sikap kepedulian lingkungan dan 

kesadaran lingkungan.  

4. Aspek Karakteristik Modul 

  Pada aspek karakteristik modul pada modul kimia asam 

basa ini memproleh skor rata-rata 3,68 dengan skor rata-rata 

maksimal  4. Skor tersebut dinyatakan dalam persentase keidealan 

sebesar 92 % dengan kualitas kategori Sangat Baik (SB). Hasil 

penilaian pada aspek karakteristik modul dapat dilihat dalam tabel 

4.29 sebagai berikut: 

Tabel 4.29 Hasil Penilaian Pada Aspek Karakteristik Modul 

No Kriteria Skor rata-rata 

1 Kesesuaian dengan karakteristik modul 

Self Intructional 

3,6 

2 Kesesuaian dengan karakteristik Self 

Contoined 

3,8 

3 Kesesuaian dengan karakteristik Stand 

Alone 

3,8 

4 Kesesuaian dengan karakteristik Adaptiv 3,4 

5 Kesesuaian dengan karakteristik modul 

User Friendly  

3,8 

Jumlah skor 18,4 

Skor rata-rata keseluruhan  3,68 

Rentang skor rata-rata  3,25 < X ≤4,0 

Kategori aspek SB 

Persentase keidealan 92 % 
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 Berdasarkan data hasil penilaian aspek karakteristik modul 

mendapatkan kualitas Sangat Baik (SB). Hal ini menunjukkan 

bahwa modul dapat memberikan pengetahuan yang disajikan 

secara up to date sesuai dengan perkembangan teknologi 

informasi pada zaman sekarang. Selain itu, materi yang disajikan 

sesuai dengan perkembangan peserta didik. Selain itu materi yang 

disajikan runtut, sistematis yang dilengkapi oleh fitur gambar, 

contoh soal, latihan soal, kunci jawaban, dan cek penguasaan agar 

peserta didik dapat mengukur kemampuan yang dimiliki pada 

hasil belajarnya.  

5. Aspek Kelangkapan Modul  

  Pada aspek kelengkapan modul  pada modul kimia asam 

basa ini memperoleh skor rata-rata sebesar  3,5 dan skor rata-rata 

maksimal  sebesar 4. Skor tersebut dinyatakan dalam persentase 

keidealan sebesar 87,5 % dengan kualitas kategori Sangat Baik 

(SB). Hasil penilaian pada aspek kelengkapan modul dapat dilihat 

dalam tabel 4.30 sebagai berikut: 

Tabel 4.30 Hasil Penilaian Pada Aspek Kelengkapan Modul 

No Kriteria Skor rata-rata 

1 Kelengkapan komponen pokok modul 3,8 

2 Kelengkapan komponen tambahan modul 3,2 

Jumlah skor 7 

Skor rata-rata keseluruhan  3,5 

Rentang skor rata-rata  3,25 < X ≤4,0 

Kategori aspek SB 

Persentase keidealan 87,5 % 
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Berdasarkan data hasil penilaian ahli materi pada aspek 

kelengkapan modul mnghasilkan kategori Sangat Baik (SB).  Hal 

tersebut dikarenakan modul yang dikembangkan menyajikan 

pengetahuan yang edukatif dan menyanangkan seperti terdapat 

teka-teki silang untuk mengasah ingatan memberikan variasi 

soal.Selain itu, dilengkapi dengan pengetahuan tambahan seperti 

sekilas lingkungan, info kimia, cari tahu dan web kimia. Sehingga 

peserta didik dapat menambah pengetahuannya.  

6. Aspek Kebahasaan 

 Pada aspek kebahasaan modul kimia asam basa ini 

memproleh skor rata-rata 3,53 dengan skor rata-rata maksimal  4. 

Skor tersebut dinyatakan dalam persentase keidealan sebesar 83,3 

% dengan kualitas kategori Sangat Baik (SB). Hasil penilaian 

pada aspek kebahasaan dapat dilihat dalam tabel 4.31 sebagai 

berikut: 

Tabel 4.31 Hasil Penilaian Aspek Kebahasaan 

No Kriteria Skor rata-rata 

1 Kesesuaian penggunaan gaya bahasa 

bahasa 

3,6 

2 Kesesuaian penulisan kata 3,6 

3 Kesesuaian penggunaan kalimat 3,4 

Jumlah skor 10,6 

Skor rata-rata keseluruhan  3,53 

Rentang skor rata-rata  3,25 < X ≤4,0 

Kategori aspek SB 

Persentase keidealan 88,3 % 

 

 Berdasarkan data hasil penilaian pada aspek kelengkapan 

modul menghasilkan kategori Sangat Baik (SB). Hal tersebut 
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dikarenakan modul yang dikembangkan menggunakan gaya 

bahasa yang komunikatif, santun dan akrab sehingga gaya bahasa 

dalam modul dapat berinteraksi dengan peserta didik dan 

memberikan kepahaman kepada peserta didik. Selain itu 

penulisan kata pada modul sesuai dengan aturan EYD dan 

penyampaian materi manggunakan kalimat yang tidak ambigu 

dan saling berkaitan dengan materi yang sebelumnya telah 

dijelaskan.  

7. Aspek Desain 

  Pada aspek desain modul kimia asam basa ini memproleh 

skor rata-rata 3,7 dengan skor rata-rata maksimal  4. Skor tersebut 

dinyatakan dalam persentase keidealan sebesar  92,5 % dengan 

kualitas kategori Sangat Baik (SB). Hasil penilaian pada aspek 

desain modul dapat dilihat dalam tabel 4.32 sebagai berikut: 

Tabel 4.32 Hasil Penilaian Aspek Desain  

No Kriteria Skor rata-rata 

1 Ketertarikan desain sampul modul dengan 

minat peserta didik 

3,8 

2 Kemampuan desain isi modul untuk 

digunakan sebagai sumber belajar mandiri 

3,6 

Jumlah skor 7,4 

Skor rata-rata keseluruhan  3,7 

Rentang skor rata-rata  3,25 < X ≤4,0 

Kategori aspek SB 

Persentase keidealan 92,5% 

 

Berdasarkan data hasil penilaian pada aspek kelengkapan 

modul mnghasilkan kategori Sangat Baik (SB). Hal tersebut 

dikarenakan pada tampilan sampul bagian depan maupun belakang 
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dapat menarik minat peserta didik dan sampul depat menjelaskan 

susunan identitas yang lengkap dan jelas. Selain itu, pada desain isi 

materi meliputi warna, huruf  dan desain gambar terlihat menarik 

dan tidak menyulitkan untuk dibaca. 

8. Aspek Teks 

 Pada aspek teks modul kimia ini memperoleh skor rata-rata 

skor rata-rata 3,5 dengan skor rata-rata maksimal  4. Skor tersebut 

dinyatakan dalam persentase keidealan sebesar 87,5% dengan 

kualitas kategori Sangat Baik (SB). Hasil penilaian pada aspek teks 

modul dapat dilihat dalam tabel 4.33 sebagai berikut: 

Tabel 4.33 Hasil Penilaian Aspek Teks  

No Kriteria Skor rata-rata 

1 Konsisten tata letak pengetikan dari halaman 

ke halaman 

3,4 

2 Konsisten ukuran huruf dari halaman ke 

halaman 

3,4 

3 Konsisten jenis huruf dari halaman ke 

halaman 

3,4 

4 Konsisten penggunaan layout dari halaman 

ke halaman 

3,8 

Jumlah skor 11,4 

Skor rata-rata keseluruhan  3,5 

Rentang skor rata-rata  3,25 < X ≤4,0 

Kategori aspek SB 

Persentase keidealan 87,5% 

   

  Berdasarkan data hasil penilaian pada aspek kelengkapan 

modul mnghasilkan kategori Sangat Baik (SB).  Hal tersebut 

dikarenakan pada modul setiap halaman menampilkan layout yang 

selaras dengan cover halaman. Selain itu tata pengetikan sudah 
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konsisten dari halaman ke halalaman sehingga terihat rapi. Juga 

jenis huruf dan ukuran sudah konsisten dari halaman ke halaman.  

9. Aspek Ilustrasi 

     Pada aspek ilustrasi modul kimia ini memproleh skor rata-

rata 3,73 dengan skor rata-rata maksimal 4. Skor tersebut 

dinyatakan dalam persentase keidealan sebesar 93,3% dengan 

kualitas kategori Sangat Baik (SB). Hasil penilaian pada aspek 

ilustrasi modul dapat dilihat dalam tabel 4.34 sebagai berikut: 

Tabel 4.34 Hasil penilaian spek ilustrasi 

No Kriteria Skor rata-rata 

1 Kesesuaian ilustrasi dengan materi 3,8 

2 Ketepatan menempatkan ilustrasi 3,6 

3 Gambar atau  ilustrasi menarik minat peserta 

didik 

3,8 

Jumlah skor 11,2 

Skor rata-rata keseluruhan  3,73 

Rentang skor rata-rata  3,25 < X ≤4,0 

Kategori aspek SB 

Persentase keidealan 93,3 % 

 

Berdasarkan data hasil penilaian pada aspek ilustrasi modul 

menghasilkan kategori Sangat Baik (SB).  Hal tersebut dikarenakan 

penampilan ilustrasi selaras dengan materi yang disampingkan dan 

tidak ambigu serta penempatan ilustrasi sesuai dengan penempatan 

yang seharusnya. 

10.  Kepraktisan  

    Pada aspek kepraktisan modul kimia ini memperoleh skor 

rata-rata 3,5 dengan skor rata-rata maksimal 4. Skor tersebut 
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dinyatakan dalam persentase keidealan sebesar 87,5 % dengan 

kualitas kategori Sangat Baik (SB). Hasil penilaian pada aspek 

kepraktisan modul dapat dilihat dalam tabel 4.35 sebagai berikut: 

Tabel 4.35 Hasil Penilaian Aspek Kepraktisan  

No Kriteria Skor rata-rata 

1 Materi disampaikan secara singkat, padat 

dan jelas 

3,6 

2 Dapat dibaca peserta didik kapan dan 

dimana saja 

3,4 

Jumlah skor 7 

Skor rata-rata keseluruhan  3,5 

Rentang skor rata-rata  3,25 < X ≤4,0 

Kategori aspek SB 

Persentase keidealan 87,5 % 

Kategori aspek SB 

 

Berdasarkan data hasil penilaian ahli materi pada aspek 

kelengkapan modul mnghasilkan kategori Sangat Baik (SB). Hal 

tersebut dikarenakan materi yang disampaikan jelas,singkat, 

padat dan dapat dibaca kapan dan dimana saja. Sehingga 

memberikan kenyamanan belajar peserta didik dalam belajar.  

d. Respon peserta didik 

 Respon peserta didik terhadap modul kimia asam basa berbasis 

Learning Cycle 5E berwawasan lingkungan hidup oleh 10 peserta 

didik kelas XII di MAN 2 Sleman. Hasil respon peserta didik tersebut 

mendapatkan persentase keidealan sebesar 93,5%.). Kualitas modul 

kimia pada ahli materi diperoleh berupa nilai kuantitatif yang diubah 

menjadi nilai kualitatif berdasarkan kategori. Konversi skor  kategori 

dapat dilihat dalam tabel 4.36. 
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Tabel 4.36 Konversi skor ke dalam kualitatif  

Rentang skor rata-rata 

(kuantitatif) 

Nilai Kriteria (Kualitatif) 

0,50 < X ≤ 1,0 B Baik 

0,00 < X ≤ 0,50 TB Tidak Baik 

 

Data hasil penilaian kualitas setiap aspek dari respon peserta didik 

secara lebih rinci daat dilihat pada tabel tabel 4.37. 

Tabel 4.37 Respon Peserta Didik Tiap Aspek 

Aspek penilaian Jumlah 

indikator 

Skor 

rata-

rata 

Skor 

rata-rata 

maksima

l 

Kategori Persentase 

keidealan 

  Model 

Learning Cycle 

5E 

5 1 1 B 100% 

Pendekatan 

Lingkungan 

Hidup 

3 1 1 B 100% 

Kelengkapan 

Modul 

2 0,95 1 B 95% 

Kebahasaan 3 1 1 B 100% 

Desain 4 0,9 1 B 90% 

Kepraktisan 3 0,73 1 B 73% 

Keseluruhan 20 0,93  1 B 93,5% 

 

Data respon peserta didik terhadap modul berbasis Learning 

Cycle 5E berwawan lingkungan hidup untuk setiap aspek dapat 

dilihat dalam gambar 4.17.  
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Gambar 4.17 Grafik Respon Modul Setiap Aspek Kriteria Oleh  

Peserta Didik 

 

Adapun penjelasan dari setiap aspek menurut respon peserta 

didik adalah sebagai berikut: 

1. Aspek  Model Learning Cycle 5E 

Persentase keidealan untuk aspek model Learning Cycle 5E  

ialah 100%. Menurut peserta didik, tahapan leaning cycle 5E 

(engagement, exploration, explanation, elaboration, dan 

evaluation) sudah diterapkan dengan baik dan bagus. Karena, 

selain terdapat materi juga dapat mendorong peserta didik untuk 

melakukan eksperimen dan mengungkapkan pendapat sehingga 

dapat mendorong peserta didik untuk aktif dalam pembelajaran. 

Hal tersebut dapat dilihat dalam penjabaran aspek  model 

Learning Cycle 5E yang dapat dilihat dalam tabel 4.38. 
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Tabel 4.38 Hasil Respon Aspek  Model Learning Cycle 5E 

No Indikator Skor rata-

rata 

1 Materi dalam modul yang menyajikan tahap 

engagement (pengetahuan awal siswa dan 

mendorong minat belajar siswa 

1 

2 Materi dalam modul yang menyajikan tahap 

exploration (siswa melakukan eksperimen dan 

mengumpulkan data/informasi) 

1 

3 Materi dalam modul yang menyajikan tahap 

explanation (siswa melakukan diskusi kelompok 

dan siswa menjelaskan materi) 

1 

4 Materi dalam modul yang menyajikan tahap 

elaboration ( melakukan eksperimen baru atau 

contoh kasus baru) 

1 

5 Materi dalam modul yang menyajikan tahap 

evaluation (mengerjakan soal-soal) 

1 

Jumlah skor  5 

Skor rata-rata keseluruhan  1 

Rentang skor rata-rata  0,5<X≤1,0 

Kategori aspek SB 

Persentase keidealan 100 % 

 

2. Aspek Pendekatan Pendidikan Lingkungan Hidup 

Persentase keidealan untuk aspek pendekatan pendidikan 

lingkungan hidup ialah 100%. Menurut peserta didik muatan 

pendidikan lingkungan hidup yang diterapkan dalam setiap sub bab 

sesuai dengan kehidupan sehari-hari dan gambar yang disajikan 

sudah jelas dan sesuai dengan materi. Hal tersebut dapat dilihat 

dalam penjabaran aspek pendekatan pendekatan pendidikan 

lingkungan hidup yang dapat dilihat dalam tabel 4.39. 
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Tabel 4.39 Hasil Respon Aspek  Pendekatan Pendidikan 

Lingkungan Hidup 

NO Indikator Rerata 

skor 

1 Materi yang disajikan membahas asam basa 

yang dikaitkan dengan pendidikan lingkungan 

hidup seperti pemanfaatan potensi alam 

lingkungan sekitar, pemecahan masalah 

lingkungan dan peduli lingkungan 

1 

2 Materi pendidikan lingkungan hidup yang 

disajikan sesuai dengan kehidupan sehari-hari 

1 

3 Kesesuaian Ilustrasi/gambar dengan konsep 

pendidikan lingkungan hidup yang disajikan 

1 

Jumlah skor 3 

Skor rata-rata keseluruhan  1 

Rentang skor rata-rata  0,5<X≤1,0 

Kategori aspek SB 

Persentase keidealan 100% 

 

a. Aspek Kelengkapan Modul 

Persentase keidealan untuk aspek kelengkapan modul ialah 

100%. Menurut peserta didik contoh soal disertai pembahasan 

memudahkan peserta didik untuk memahami materi dan 

memudahkan untuk mengerjakan soal juga terdapat lembar kerja 

untuk menuliskan langkah menjawab soal. Hal tersebut dapat 

dilihat dalam penjabaran aspek pendekatan model kelengkapan 

modul  yang dapat dilihat dalam tabel 4.40 
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Tabel 4.40 Hasil Respon Aspek Kelengkapan Modul 

No Indikator Rata-rata 

skor 

1 Menampilkan contoh soal latihan soal dan 

kunci jawaban 

0,9 

2 Terdapat petunjuk penggunaan modul, lembar 

kerja peserta didik 

1 

Jumlah skor 1,9 

Skor rata-rata keseluruhan  0,95 

Rentang skor rata-rata  0,50<X≤1,0 

Kategori aspek SB 

Persentase keidealan 100% 

 

2. Aspek Kebahasaan  

Persentase keidealan untuk aspek kebahasaan ialah 100%. 

Menurut peserta didik dalam penyajian materi menggunakan 

bahasa yang kominikatif dan mudah dipahami serta menggunkan 

kata baku. Hal tersebut dapat dilihat dalam penjabaran aspek 

pendekatan kebahasaanyang dapat dilihat dalam tabel 4.41. 

Tabel 4.41 Hasil Respon Aspek Kebahasaan  

No Indikator Rata-rata skor 

1 Penyajian materi menggunakan kalimat mudah 

dipahami 

1 

2 Penyajian materi menggunakan kalimat yang 

komunikatif 

1 

3 Penyajian materi menggunakan kata baku 1 

Jumlah skor 3 

Skor rata-rata keseluruhan  1 

Rentang skor rata-rata  0,5<X≤1,0 

Kategori aspek SB 

Persentase keidealan 100% 

 

3. Aspek Desain 

Persentase keidealan untuk aspek desain ialah 90%. Menurut 

peserta didik desain sampul warnanya kurang terlihat mencolok, 
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namun gambar sampul sudah menarik. Hal tersebut dapat dilihat 

dalam penjabaran aspek desainyang dapat dilihat dalam tabel 4.42. 

Tabel 4.42 Hasil Respon Aspek Desain 

No Indikator Rata-rata 

skor 

1 Ketertarikan desain sampul modul  meliputi judul, 

gambar,  tulisan  dan warna modul 

0,6 

2 Keselarasan warna desain depan dan belakang 

sampul serta isi modul 

1 

3 Ketertarikan isi modul meliputi gambar yang jelas 

dan tulisan yang mudah dibaca 

1 

4 Penggunaan warna tidak mencolok  1 

Jumlah skor 3,6 

Skor rata-rata keseluruhan  0,9 

Rentang skor rata-rata  0,5<X≤1,0 

Kategori aspek SB 

Persentase keidealan 90  

 

4. Kepraktisan 

Persentase keidealan untuk aspek kepraktisan ialah 73%. 

Menurut peserta didik  modul dapat digunakan sebagai sumber 

belajar mandiri, namun masih perlu bantuan guru untuk diberi 

arahan dalam belajar. Hal tersebut dapat dilihat dalam penjabaran 

aspek pendekatan kepraktisanyang dapat dilihat dalam tabel 4.43. 

Tabel 4.43 Hasil Respon Aspek Kepraktisan 

No Indikator Skor Rata-

rata 

1 Modul dapat digunakan sebagai sumber belajar 

mandiri 

1 

2 Modul digunakan tanpa bantuan guru 0,2 

3 Modul yang disajikan manambah pengetahuan siswa 1 

Jumlah skor 2,2 

Skor rata-rata keseluruhan  0,73 

Rentang skor rata-rata  0,5<X≤1,0 

Kategori aspek SB 

Persentase keidealan 73  
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e. Efektivitas Modul terhadap Hasil Belajar Kogitif 

Peserta didik diberikan tes evaluasi terhadat penggunaan 

modul sebagai media pembalajaran. Tes evaluasi berupa soal 

piihan ganda berjumlah 20 butir soal yang diambil dari soal iji 

kompetensi (soal evaluasi) pada modul yang dikembangkan. Hasil 

ketuntasan be;ajar peserta didik terhadap penggunaan modul dapat 

dilihat dalam tabel 4.44. 

Tabel 4.44 Analisis Data Hasil Belajar Kognitif Penggunaan Modul 

Ketuntasan Jumlah 

peserta didik 

Persentase 

Tuntas 6 60% 

Tidak tuntas 4 40% 

Total  10 100% 

Rata-rata nilai 

keseluruhan 

71,8 

 

Berdasarkan data pada tabel 4.40 tes hasil belajar terdapat 

peserta didik yang tuntas sebanyak 6 peserta dari 10 peserta 

didik yang mengikuti tes dengan persentase 60% dengan kriteria 

ketuntasan hasil belajar Baik (B).  Jadi, modul yang telah 

dikembangkan dapat dikatakan efektif digunakan sebagai media 

pembelajaran dan memperoleh ketuntasan 60%, karena jumlah 

peserta didik yang tuntas minimal 50% dari jumlah seluruh 

peserta didik. 
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B. Revisi Produk 

Produk awal berupa modul kimia asam basa berbasis Learning Cycle 

5E berwawasan lingkungan hidup dikonsultasikan dengan dosen pembimbing 

terlebih dahulu untuk mendapatkan masukan dan revisi. Selanjutnya 

dilakukan validasi oleh dua ahli materi dan satu ahli media serta lima peer 

reviewer. Selanjutnya dilakukan penilaian produk oleh lima guru kimia dan 

direspon oleh sepuluh peserta didik. 

1. Revisi I 

Revisi I dilakukan setelah melakukan konsultasi dengan dosen 

pembimbing. Berikut masukan dan saran yang diperoleh dari konsultasi 

dengan dosen pembimbing yaitu: 

a. Perbaikan nama sub bab materi indikator menjadi sifat larutan asam 

basa. 

b. Perbaikan penulisan sumber gambar. 

c. Tata tulis dirapikan kembali. 

d. Perbaikan ukuran gambar. 

2. Revisi II 

Revisi II kemudian ditinjau dan mendapat masukan dan saran dari 

ahli materi Endaruji Sedyadi, S.Si. M.Sc dan Karmanto, S.Si., M.Sc dan 

ahli media Asih Widi Wisudawati, S.Pd., M.Pd serta  dinilaikan ke peer 

reviewer yaitu Alfiyani Lestari, Dyah Azifatur Roziyah, Laely Yuliana, 

Yesi Yuliani dan Iza Nur Melia. Masukan dan saran yang diperoleh dari 

ahli materi dan ahli media sebagai berikut: 
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a. Ahli materi 

Masukan dari ahli materi sebagai berikut: 

1. Pada bagian kata pengantar sebaiknya dijelaskan sedikit contoh 

tentang lingkungan hidup. 

2. Referensi lingkungan hidup ditambahkan dari prinsip green 

chemistry.  

3. Contoh soal setiap sub materi sebaiknya perlu diperbanyak dan 

dikaitkan dengan lingkungan kehidupan sehari-hari. 

4. Contoh-contoh penjelasan materi dalam kehidupan sehari-hari 

perlu diperbanyak.  

5. Perbaikan konsep pendidikan lingkungan hidup berbeda dengan 

konsep lingkungan.  

6. Perbaikan peta konsep diberi kata tanda penghubung untuk 

memperjelas hubungan setiap kata. 

7. Penulisan tahapan Learning Cycle 5E yaitu engagement, 

exploration, explanation, elaboration dan evaluation merupakan 

nama serapan bahasa inggris seharusnya digaris miring.  

8. Pemberian contoh pada tahap perkaya pengetahuan sebaiknya 

disesuaikan dengan yang ada di tahap engagement agar saling 

keterkaitan.  

9. Perbaikan rumus kimia asam askorbat yang semula H2CO3 

menjadi C6H8O6.   

10. Penghilangan penulisan kata terdapat kalimat langsung.  
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Masukan dan saran dari ahli materi tersebut digunakan untuk 

merevisi produk yang dikembangkan. Tindak lanjut dalam 

merevisi produk dari saran dan masukan ahli materi ada yang tidak 

di peneliti lanjutkan yaitu: 

1. Sumber referensi tidak menggunakan konsep green chemistry 

karena peneliti sudah cukup menggunakan referensi materi 

pendidikan lingkungan hidup karena sesuai perkembangan 

kognitif SMA/MA Kelas XI. 

2. Penulisan kalimat langsung tetap digunakan agar dapat 

menumbuhkan kesan komunikatif dan mudah dipahami pada 

pembaca modul. 

3. Penjelasan materi asam basa yang sering ditemui dalam 

kehidupan sehari-hari tidak ditambahkan lagi dikarenakan 

penjelasan tersebut sudah cukup.  

b. Ahli Media 

Masukan dan saran dari ahli media sebagai berikut: 

1. Pada halaman cover depan objek gambar terlalu banyak sehingga 

membuat makna ganda dan sebaiknya karikatur bumi dihilangkan 

saja.  

2. Setelah cover harus disipkan halaman kulit yang sama dengan 

cover. 

3. Belum dilengkapi daftar tabel dan daftar gambar. 

4. Terdapat gambar yang  tidak ada sumber. 
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5. Warna tidak terlalu gelap. 

6. Terdapat gambar yang tertutup oleh tulisan. 

7. Penempatan gambar kurang sesuai. 

Masukan dan saran dari ahli media tersebut semuanya digunakan 

oleh penulis sebagai bahan revisi produk yang dikembangkan.  

c. Peer reviewer 

Produk dinjau oleh peer reviewer untuk diberi masukan dan saran 

sebagai berikut: 

1. Cover depan dan belakang modul warnanya terlalu mencolok dan 

kurang menarik, sebaiknya desain warna diperbaiki lagi menjadi 

warna yang menarik untuk dibaca. 

2. Pada bagian tokoh kimia terdapat jenis huruf yang belum 

konsisten. 

3. Pada tata tulis bagian daftar gambar belum rapi.  

4. Pada bagian contoh soal menggunakan warna orange gelap , 

sebaiknya memilih warna orange muda. 

5. Penulisan nomor halaman diberikan tambahan basis identitas 

modul 

6. Judul pada bagian daftar rumus, kunci jawaban dan refleksi tidak 

konsisten dengan judul yang lainnya sebaiknya disamakan. 

7. Nomor halaman kurang menarik dan belum diberikan basis 

identitas modul. 
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3. Revisi III 

Produk dari revisi III dinilaikan kualitasnya kepada 5 guru oleh 

Bekti Mulatsih, S.Pd (SMA N 1 Banguntapan), Nuning Setianingsih, 

S.Si, M.Pd (MAN 2 Sleman), Siwi Hidayati, S.Pd (MAN 2 Sleman), 

Masiyati S.Pd (SMA N 2 Banguntapan) dan Yudhi Supriatno. M.Pd  

(SMA N 2 Banguntapan). dan direspon oleh 10 peserta didik kelas 

XII. Adapun masikan dari pendidik dan respon peserta didik sebagai 

berikut: 

a. Peserta didik 

Tabel 4.46 Masukan Peserta Didik Terhadap Modul  

 

No Halaman Masukan 

1 Cover buku Warna sampul kurang tajam 

2 Lampiran  Gambar Sistem Periodik Unsur 

kurang jelas 

 

Masukan dari guru dan peserta didik tidak se muanya 

digunakan untuk merevisi produk yang dikembangkan. Terdapat 

beberapa masukan yang tidak ditindaklanjuti yaitu warna sampul 

tidak direvisi karena warna sampul sudah terlihat jelas. 
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b. Reviewer (Pendidik) 

Tabel 4.45Masukan reviewer terhadap kualitas modul 

No Halaman Masukan 

1 9 Contoh asam monoprotik HCl tetapi reaksi 

ionisasinya yang ditulis HNO3.  

2 9 Penulisan “tahap 1” diganti “tahap” saja karena 

pada reaksi tersebut terjadi satu tahap. 

3 24 Penulisan nama asam dan basa pada CaO dan 

CO2 terbalik.  

4 64 Kesalahan reaksi ionisasi HNO2 seharusnya  

HNO2  H
+
 +    

 
 

5 66 Konsentrasi awal BOH seharusnya 1 bukan α 

6 67, 100 Konsisten penulisan rumus “V” untuk volume , 

sedangkan valensi asam diganti huruf “a atau 

valensi basa diganti huruf ”b” 

7 68 Penulisan dibetulkan konsentrasi awal HA “aα 

“diganti “a” dan konsentrasi akhir HA  “(a-a) α” 

diganti “a(1- α)” 

8 70 Konsentrasi akhir BOH “(b-b) α” diganti “b–bα”  

9 78 Contoh soal 3.5 nomor 2 penulisan “pH" diganti 

“pOH” 

10 96,97, 98 “Reaksi netralisi” diganti “reaksi asam dan basa 

“ atau “reaksi penggaraman” 

10 102 Penulisan “biuret” diganti “buret” 

11 28,51, 

80, 107 

Diberi kunci jawaban pada setiap latihan soal 

(tahap elaboration) 

 

C. Kajian Produk Akhir  

Produk akhir dari penelitian pengembangan ini adalah tersusunnya 

modul kimia asam basa berbasis Learning Cycle 5E berwawasan lingkungan 

hidup untuk SMA/MA kelas XI. Pengembangan modul ini dilakukan 

melalaui 3 tahap revisi yaitu revisi I dari dosen pembimbing, revisi II dari 

dosen ahli materi, dosen ahli media dan peer reviewer dan revisi III dari 

reviewer dan peserta didik. Pengembangan modul ini menggunakan tahapan 

model 4D  yaitu define (pendefinian), design (desain),  development 
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(pengembangan) dan dissemate (penyebarluasan). Penelitian ini hanya 

sampai pada menghasilkan suatu produk yang dinilaikan terbatas oleh dua 

ahli materi, satu ahli media, lima guru kimia dan sepuluh peserta didik. 

Selain itu, produk ini diujikan kepada sepuluh peserta didik di MAN 3 

Sleman. Hal tersebut berguna untuk mengetahui pemanfaatan modul sebagai 

sumber belajar mandiri yang dapat menciptakan nilai guna modul untuk 

disebarluaskan dipasaran. Modul kimia asam basa berbasis Learning Cycle 

5E berwawasan lingkungan hidup dapat digunakan sebagai belajar mandiri 

di sekolah maupun rumah dan dimana saja 

Kualitas modul kimia asam basa berbasis Learning Cycle 5E 

berwawasan lingkungan hidup untuk SMA/MA kelas XI berdasarkan 

penilaian ahli materi memperoleh penilaian kualitas Baik (B) dengan 

perolehan skor rata-rata 0,96 ((0,50 < X ≤ 1,00) dan persentase keidealan 

96% dan ahli media memperoleh penilaian kualitas B(Baik) dengan  

perolehan skor rata-rata 0,83 (0,50 < X  ≤ 1,00) dan persentase keidealan 

83%. Penilaian kualitas modul dari reviewer menghasilkan kualitas Sangat 

Baik (SB) dengan perolehan skor  rata-rata 3,52 (3,25 < X ≤ 4,0) dengan 

persentase keidealan sebesar 91,7% dan respon peserta didik dengan 

perolehan skor rata-rata 0,93 (0,50 < X  ≤ 1,00)  dan persentase keidealan 

sebesar 92,7%. Hasil dari uji coba terbatas untuk menguji keefektifitas 

modul memperoleh persentase ketuntasan sebesar  60%  dari banyaknya 

peserta didik yang mengikuti tes berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM). Berdasarkan persentase keidealan modul dan hasil ujicoba terbatas, 
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maka modul yang dikembangkan layak untuk digunakan peserta didik 

sebagai sumber belajar mandiri.  

Pengembangan modul ini memiliki beberapa kelebihan  dan kelemahan. 

Kelebihan modul kimia ini adalah sebagai berikut: 

1. Modul kimia dapat digunakan sebagai sumber belajar mandiri peserta 

didik. 

2. Modul menggunakan pendekatan Learning Cycle 5E untuk mendorong 

peserta didik berperan aktif dalam pembelajaran. 

3. Modul ini juga menggunakan pendekatan pendidikan lingkungan hidup 

agar dapat mengaplikasikan materi pendidikan lingkungan hidup tidak 

hanya disekolah, namun juga dapat dijumpai dalam kehidupan sehari-

hari peserta didik.  

Selain memiliki kelebihan, kekurangan modul kimia ini sebagai berikut: 

1. Modul hanya memuat materi asam basa kelas XI. 

2. Kunci jawaban pada modul belum dilengkapi dengan pembahasannya.   
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan tentang Produk 

1. Telah dikembangkan modul kimia asam basa berbasis learning cycle 

5E berwawasan lingkungan hidup untuk SMA/MA kelas XI yang 

dikembangkan dengan model 4D (define, design dan develop). Tahap 

tersebut dilakukan dengan analisis kebutuhan yang dilakukan 

wawancara kepada pendidik dan peserta didik, pengumpulan referensi, 

penyusunan modul, peninjauan oleh dosen pembimbing dan dosen ahli 

materi dan media, penilaian kualitas modul kepada 2 ahli materi, 1 ahli 

media dan 5 pendidik serta direspon oleh 10 peserta didik. 

Pengembangan ini menghasilkan produk berupa Modul Kimia Asam 

Basa Berbasis Learning Cycle 5E Berwawasan Lingkungan Hidup 

untuk SMA/MA Kelas XI dengan menggunakan penyusunan modul 

menggunakan model learning cycle 5E (engagement, exploration, 

explanation, elaboration dan evaluation) serta diberikan muatan 

wawasan lingkungan hidup. Modul ini didesain menggunsakan 

Microsoft Office Word dan Corel Draw dan dicetak menggunakan 

kertas A4 80 gram dan kertas ivory 230 pada bagian cover halaman. 

2. Kualitas modul kimia asam basa berbasis learning cycle 5E 

berwawasan lingkungan hidup berdasarkan penilaian ahli materi 

mendapatkan kualitas B (Baik) menghasilkan skor rata-rata 0,96 

dengan persentase keidealan 96%. Menurut penilaian kualitas ahli 

media mendapatkan kualitas B (Baik) menghasilkan skor rata-rata 
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0,83% dengan persentase keidealan 83%. Sedangkan penilaian oleh 

reviewer mendapatkan kualitas Sangat Baik (SB) menghasilkan skor 

rata-rata 3,52 dengan persentase keidealan 91,7%.  

3. Hasil respon produk dari sepuluh peserta didik memperoleh kategori 

respon Baik (B) menghasilkan skor rata-rata 0,93 dengan persentase 

keidealan 93,5%.  

4. Uji efektivitas penggunaan produk terhadap aspek pengetahuan 

kognitif dengan berdasarkan oleh acuan nilai KKM (Kriteria 

Ketuntasan Minimal)dinyatakan efektifdengan memperoleh ketuntasan 

60% dengan kategori ketuntasan Baik (B) dari keseluruhan siswa yang 

mengikuti tes. Sehingga dapat disimpulkan bahwa modul kimia asam 

basa Berbasis Learning Cycle 5E Berwawasan Lingkungan Hidup 

untuk SMA/MA Kelas XI dikatakan layak sebagai media pembelajaran 

yang efektif.  

 

B. Keterbatasan Penelitian 

1. Modul kimia Berbasis Learning Cycle 5E Berwawasan Lingkungan 

Hidup untuk SMA/MA Kelas XII hanya mencangkup materi asam 

basa. 

2. Penilaian modul hanya dinilai oleh 2 ahli materi, 1 ahli media, 5 peer 

reviewer dan 5 pendidik serta 10 respon peserta didik kelas XII.   

3. Penelitian ini hanya terbatas pada langkah development saja. 
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C. Saran Pemanfaatan, Diseminasi dan Pengembangan Produk Lebih 

Lanjut 

Penelitian ini termasuk pengembangan media pembelajaran kimia 

SMA/MA. Adapun saran pemanfaatan, diseminasi dan pengembangan 

produk lebih lanjut adalah sebagai berikut: 

1. Saran Pemanfaatan 

Modul kimia asam basa berbasis learning cycle 5E 

berwawasan lingkungan hidup untuk SMA/MA Kelas XII yang telah 

dikembangkan perlu untuk dilakukan uji coba dalam kegiatan 

pembelajaran kimia untuk mengetahui pemahaman peserta didik dan 

mengetahui sejauh mana kelebihan dan kekurangan modul dalam 

pembelajaran.  

2. Diseminasi 

Modul kimia asam basa Berbasis Learning Cycle 5E 

Berwawasan Lingkungan Hidup untuk SMA/MA Kelas XI yang telah 

dikembangkan dapat diuji cobakan dalam skala luas untuk mengetahui 

kelayakan modul. Hal tersebut agar dapat disebarluaskan dan dapat 

digunakan untuk pendidik dan peserta didik.  

3. Pengembangan produk lebih lanjut 

Modul kimia asam basa Berbasis Learning Cycle 5E 

Berwawasan Lingkungan Hidup untuk SMA/MA Kelas XI yang telah 

dikembangkan dapat dikembangkan lebih lanjut sebagai sumber   

belajar mandiri dalam proses pembelajaran di kelas yang melibatkan 
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pendidik dan peserta didik. Pendidik diharapkan dapat memberikan 

inovasi dalam mengajar, sehingga peserta didik mudah untuk 

termotivasi dan lebih aktif berdiskusi dalam belajar dan mempermudah 

memahami materi untuk mengatasi kesulitan materi kimia. Selain itu 

perlu dikembangkan penelitian sejenis yang memuat materi pokok 

yang berbeda, agar tercipta produk-produk sejenis yang dikembangkan 

jauh lebih baik agar dapat memberikan inovasi sesuai dengan 

perkembangan peserta didik dan pendidik dalam mengajar serta dunia 

pendidikan secara berkesinambungan.  
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LEMBAR PENILAIAN AHLI MATERI TERHADAP  

“MODUL KIMIA ASAM BASA BERBASIS LEARNING CYCLE 5E 

BERWAWASAN LINGKUNGAN HIDUP 

UNTUK SMA/MA KELAS XI” 

Nama  :  

NIP  :  

Instansi : 

PETUNJUK PENGISIAN: 

1. Lakukan penilaian terhadap media pembelajaran Berbasis Learning cycle 

5E Berwawasan Lingkungan Hidup untuk SMA/MA Kelas XI dengan 

ketentuan sebagai berikut: 

a. Ya  : jika setuju dengan pernyataan yang diberikan 

b. Tidak  : jika tidak setuju dengan pernyataan yang diberikan  

2. Tiap kolom harus diisi, jika ada penilaian yang tidak sesuai atau terdapat 

suatu kekurangan, saran dan kritik pada modul Berbasis Learning cycle 5E 

Berwawasan Lingkungan Hidup yang telah disusun dapat dituliskan pada 

kolom “saran” yang tersedia.  

3. Teriamakasih atas kerjasamanya. 
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INDIKATOR INSTRUMEN AHLI MATERI ERHADAP KUALITAS 

MODUL KIMIA ASAM BASA BERBASIS LEARNING CYCLE 5E 

BERWAWASAN LINGKUNGAN HIDUP UNTUK SMA/MA KELAS XI 

A. ASPEK ISI MATERI  

1. Materi isi sesuai dengan kompetensi inti (KI) dan kompetensi dasar 

(KD). 

2. Materi isi sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

3. Cakupan isi materi memuat perkembangan peserta didik aspek 

kognitif, sikap dan psikomotorik. 

4. Kesesuaian dengan pemahaman konsep 

5. Kesesuaian antar konsep kimia 

6. Kedalaman materi kimia 

7. Tujuan penyusunan modul 

B. ASPEK MODEL LEARNING CYCLE 5E 

1. Kesesuaian tahap engagement 

2. Kesesuaian tahap exploration 

3. Kesesuaian tahap explanation 

4. Kesesuaian tahap elaboration 

5. Kesesuaian tahap evaluation 

C. ASPEK PENDEKATAN PENDIDIKAN LINGKUNGAN HIDUP 

1. Katerkaitan antar materi dengan konsep pendidikan ingkungan hidup 

2. Kesesuaian antar ilustrasi/gambar dengan konsep pendidikan 

lingkungan hidup 

3. Wawasan lingkungan hidup tidak bertolak belakang dengan materi 

D. ASPEK KARAKTERISTIK MODUL 

1. Kesesuaian  modul Self Intructional   

2. Kesesuaian modul Self Contained 

3. Kesesuian modul Self Alone   

4. Kesesuaian modul Adaptiv 

5. Kesesuaian modul User friendly 

E. ASPEK KELENGKAPAN MODUL 

1. Kelengkapan komponen pokok  modul 

2. Kelengkapan komponen tambahan modul 
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F. ASPEK KEBAHASAAN 

1. Kesesuaian penggunaan gaya bahasa bahasa 

2. Kesesuaian penulisan kata menggunakan istilah baku 

3. Kesesuaian penggunaan kalimat 
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INDIKATOR INSTRUMEN PENILAIAN AHLI MATERI 

 

Aspek yang 

dinilai  

Indikator Ya Tidak Saran dan kritik 

Materi isi 

 

1. Materi isi sesuai dengan Kompetensi Inti (KI) dan kompetensi 

dasar (KD) 

a) Kompetensi Inti (KI) 

KI 3 Memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, 

pengetahuan, faktual, konseptual, prosedural dan 

metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang 

ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan  

humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 

kenegaraan dan peradaban terkait penyebab fenomena 

dan kajian, serta menerapkan pengetahuan prosedural 

pada bidang.  
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KI 4 Mengolah, menalar dan mencipta dalam konkret dan 

ranah abstrak terkait dengan perkembangan dari yang 

dipelajarinya di sekolah secara mandiri serta bertindak 

secara efektif dan kreatif dan mampu menggunakan 

metode sesuai kaidah keilmuan.  

b) Kompetensi Dasar (KD) 

1.10 Menganalisis sifat larutan berdasarkan konsep asam 

basa dan atau pH larutan. 

1.10 Mengajukan ide/gagasan tentang penggunaan 

indikator yang tepat untuk menentukan keasaman 

asam basa dan titrasi asam basa. 

1.11 Menentukan konsentrasi / kadar asam atau basa 

berdasarkan data hasil titrasi asam basa. 

1.12 Merancang, melakukan dan menyimpulkan serta 
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menyajikan hasil percobaan titrasi asam basa.  

2. Materi isi sesuai dengan tujuan pembelajaran   

 

 

 

 

3. Cakupan isi materi memuat perkembangan peserta didik aspek 

kognitif , dan psikomotorik  

   

4. Kesesuaian dengan pemahaman konsep  

 

   

5. Kesesuaian antar konsep kimia  

 

   

6. Kedalaman materi kimia 

 

   

7. Tujuan penyusunan modul sebagai sumber belajar mandiri  

 

   

Pendekatan 

Model 

Learning 

Cycle 5E 

8. Kesesuaian tahap engagement  

 

   

9. Kesesuaian tahap exploration  
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10. Kesesuaian tahap explanation  

 

   

11. Kesesuaian tahap elaboration  

 

   

12. Kesesuaian tahap evaluation  

 

   

Pendekatan 

Pendidikan 

Lingkungan 

Hidup 

13. Katerkaitan antar materi dengan konsep pendidikan lingkungan 

hidup  

   

14. Kesesuaian antar ilustrasi/gambar dengan konsep pendidikan 

lingkungan hidup yang disajikan 

   

15. Wawasan tentang pengetahuan lingkungan hidup tidak bertolak  

dengan isi materi  

   

Kharakteristik 

Modul 

16. Sesuai dengan kharakteristik modul Self Intructional  

(kebermanfaatan media sebagai belajar mandiri lain peserta 

didik tanpa memerlukan pihak lain)  

   

17. Sesuai dengan kharakteristik modul Self Contained 

(mencangkup keseluruhan materi) 

   

18. Sesuai dengan kharakteristik modul Self Alone  (berdiri sendiri    
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dan tidak tergantung media lain) 

19. Kesesuaian dengan kharakteritif modul adaptiv ( sesuai dengan 

perkembangan ilmu dan teknologi) 

   

20. Kesesuaian dengan karakteristik modul  User friendly 

 ( bersahabat dengan  dengan pembaca) 

   

Kelengkapan 

modul 

21. Kelengkapan komponen pokok modul  

 

   

22. Kelengkapan komponen tambahan modul  

 

 

   

Bahasa 

 

23. Kesesuaian penggunaan gaya bahasa bahasa  

 

   

24. Kesesuaian penulisan kata menggunakan istilah baku  

 

   

25. Kesesuaian penggunaan kalimat 
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LEMBAR PENILAIAN AHLI MEDIA TERHADAP  

“MODUL KIMIA ASAM BASA BERBASIS LEARNING CYCLE 5E 

BERWAWASAN LINGKUNGAN HIDUP 

UNTUK SMA/MA KELAS XI” 

Nama  :  

NIP  :  

Instansi : 

PETUNJUK PENGISIAN: 

1. Lakukan penilaian terhadap media pembelajaran Berbasis Learning cycle 

5E Berwawasan Lingkungan Hidup untuk SMA/MA Kelas XI dengan 

ketentuan sebagai berikut: 

a. Ya   : jika setuju dengan pernyataan yang diberikan 

b. Tidak   : jika tidak setuju dengan pernyataan yang diberikan  

2. Tiap kolom harus diisi, jika ada penilaian yang tidak sesuai atau terdapat 

suatu kekurangan, saran dan kritik pada modul Berbasis Learning cycle 5E 

Berwawasan Lingkungan Hidup yang telah disusun dapat dituliskan pada 

kolom “saran” yang tersedia.  

3. Teriamakasih atas kerjasamanya. 
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INDIKATOR INSTRUMEN AHLI MEDIA TERHADAP KUALITAS 

MODUL KIMIA ASAM BASA BERBASIS LEARNING CYCLE 5E 

BERWAWASAN LINGKUNGAN HIDUP UNTUK SMA/MA KELAS XI 

A. ASPEK DESAIN MODUL 

1. Ketertarikan desain sampul  

2. Kesesuaian ukuran kertas modul  

3. Ketertarikan desain isi modul  

B. ASPEK TEKS 

1. Konsisten tata letak pengetikan  

2. Konsisten ukuran huruf 

3. Konsisten jenis huruf 

4. Konsisten penggunaan layout 

C. ASPEK ILUSTRASI 

1. Kesesuaian ilustrasi dengan materi 

2. Ketepatan penempatan ilustrasi 

3. Ketertarikan gambar/ilustrasi  

D. ASPEK KEPRAKTISAN 

1. Materi dapat digunakan sebagai sumber belajar mandiri 

2. Materi dapat dibaca peserta didik kapan dan dimana saja  
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INDIKATOR INSTRUMEN PENILAIAN AHLI MEDIA 

Jenis 

Komponen 

Aspek 

Aspek 

yang 

dinilai 

Indikator  Ya Tidak Saran dan kritik 

Tampilan 

modul 

Desain 1. Ketertarikan desain sampul modul dengan minat 

peserta didik meliputi judul sampul modul, gambar 

sampul modul , tulisan sampul modul dan warna 

sampul modul 

   

2. Ukuran kertas modul sesuai standar ISO modul 

berukuran B5 (182 x 257mm) 

 

   

3. Ketertarikan desain isi modul  meliputi tata letak 

tabel, tata letak, gambar,  font dan warna 

   

Tampilan isi Teks 4. Konsisten tata letak pengetikan dari halaman ke 

halaman 

   

5. Konsisten ukuran huruf dari halaman ke halaman 
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6. Konsisten jenis huruf dari halaman ke halaman    

7. Konsisten penggunaan layout dari halaman ke 

halaman 

 

   

Ilustrasi 8. Kesesuaian ilustrasi dengan materi 

 

   

9. Ketepatan menempatkan ilustrasi 

 

   

10. Ketertarikan gambar/ilustrasi 

 

   

Kepraktisan  Kepraktisan 11. Modul dapat digunakan sebagai sumber belajar 

mandiri  

 

   

12. Dapat dibaca peserta didik kapan dan dimana saja 

dapat dipakai tanpa bantuan guru, ukuran modul 

cukup kecil dan menambah pengetahuan siswa. 
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RUBRIK PENJABARAN INDIKATOR  

Aspek Teks keluaran Indikator  Skala  

Desain  

 

1. Ketertarikan desain sampul modul meliputi 

judul, gambar, tulisan, dan warna sampul 

modul 

 

Guttman 
 

2. Ukuran kertas kertas modul sesuai standar 

ISO modul berukuran B5 (176 x 25 mm) 
Guttman 

 

3. Ketertarikan desain isi modul meliputi tata 

letak tabel, tata letak, gambar,  font dan 

warna 

Guttman 
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Teks 

 

Konsisten tata letak pada teks: 

4. Konsisten tata letak pengetikam dari halaman 

ke halaman  

5. Konsinsten ukuran huruf dari halaman ke 

halaman 

6. Konsisten jenis huruf dari halaman ke 

halaman 

7. Konsisten penggunaan layout dari halaman 

ke halaman 

Guttman 

Ilustrasi Kesesuaian ilustrasi, meliputi: 

8. Kesesuaian ilustrasi dengan materi  

9. Ketepatan menempatkan ilustrasi 

10. Gambar atau ilustrasi menarik minat peserta  

didik  

 

 

 

 

 

  

Guttman 

Kepraktisan 11. Modul dapat digunakan sebagai sumber 

belajar mandiri 

 

Guttman 

12. Dapat dibaca peserta didik kapan dan dimana 

saja, dapat dipakai tanpa bantuan guru dan 

menambah pengetahuan siswa. 

Guttman 
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INSTRUMEN PENILAIAN KUALITAS   

PENGEMBANGAN MODUL KIMIA ASAM BASA BERBASIS 

LEARNING CYCLE 5E  

BERWAWASAN LINGKUNGAN HIDUP UNTUK SMA/MA KELAS XI  

 

Nama Penilai  : .......................................................... 

Institusi  : .......................................................... 

 

PETUNJUK PENGISIAN: 

1. Baca sekilas terlebih dahulu pada lembar kriteria penilaian dan rubrik penjabaran 

kriteria penilaian. 

2. Beri tanda cek (√) pada kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu Guru 

terhadap modul yang berpedoman pada rubrik “Penjabaran Kriteria Penilaian Kualitas 

Modul “ dengan kriteria sebagai berikut: 

SB = Sangat Baik (4) 

B = Baik (3) 

K = Kurang (2) 

SK = Sangat kurang (1) 

3. Setiap kolom harus diisi, jika ada penilaian yang tidak sesuai atau terdapat suatu 

kekurangan, saran dan kritik pada modul kimia yang telah disusun dapat dituliskan 

pada lembar “Masukan Penilaian Kualitas Modul” 

4. Terima kasih atas kerjasamanya. 
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INDIKATOR INSTRUMEN PENILAIAN REVIEWER TERHADAP 

KUALITAS MODUL KIMIA ASAM BASA BERBASIS LEARNING 

CYCLE 5E BERWAWASAN LINGKUNGAN HIDUP UNTUK SMA/MA 

KELAS XI 

 

1. Aspek Isi Materi 

a. Kesesuaian materi dengan  Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi 

Dasar (KD) 

b. Materi sesuai dengan tujuan pembelajaran 

c. Cakupan isi materi memuat perkembangan peserta didik yaitu aspek 

kognitif, aspek sikap  dan psokomotorik 

d. Pemahaman konsep 

e. Kesesuaian konsep kimia 

f. Kedalaman materi kimia 

g. Tujuan penyusunan modul sebagai sumber belajar mandiri 

2. Aspek Model Learning Cycle 5E 

a. Kesesuaian tahap engagement 

b. Kesesuaian tahap exploration 

c. Kesesuaian tahap explanation 

d. Kesesuaian tahap elaboration 

e. Kesesuaian tahap evaluation 

3. Aspek pendekatan Berwawasan Lingkungan Hidup  

a. Katerkaitan materi dengan konsep pendidikan ingkungan hidup 

b. Kesesuaian Ilustrasi/gambar dengan konsep pendidikan lingkungan 

hidup yang disajikan 

c. Wawasan tentang pengetahuan lingkungan hidup tidak bertolak 

dengan isi materi 

4. Karakteristik Modul  

a. Kesesuaian  modul Self Intructional   

b. Kesesuaian modul Self Contained 

c. Kesesuian modul Self Alone   

d. Kesesuaian kmodul harakteritif adaptiv 

e. Kesesuaian modul User friendly 

5. Kelengkapan modul  

a. Kelengkapan komponen pokok modul 

b. Kelengkapan komponen tambahan modul 
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6. Kebahasaan 

a. Kesesuaian penggunaan gaya bahasa bahasa 

b. Kesesuaian penulisan kata 

 

7. Aspek Desain  

a. Ketertarikan desain sampul modul dengan minat peserta didik 

b. Kemampuan desain isi modul untuk  digunakan sebagai sumber 

belajar mandiri 

8. Teks 

a. Konsisten tata letak pengetikan dari halaman ke halaman 

b. Konsisten ukuran huruf dari halaman ke halaman 

c. Konsisten jenis huruf dari halaman ke halaman 

d. Konsisten penggunaan layout dari halaman ke halaman 

9. Ilustrasi 

a. Kesesuaian ilustrasi/gambar dengan materi 

b. Ketepatan menempatkan ilustrasi 

c. Gambar atau  ilustrasi menarik minat peserta didik 

10. Peran modul sebagai media 

a. Materi disampaikan secara singkat, padat dan jelas 

b. Dapat dibaca peserta didik kapan dan dimana saja 
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INDIKATOR INSTRUMEN PENILAIAN REVIEWER 

NO Aspek Penilaian Indikator Penilaian Penilaian 

SB B K SK 

1 

 

 

Isi materi  

 

 

1. Kesesuaian materi dengan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD)     

2. Materi sesuai dengan tujuan pembelajaran     

3. Cakupan isi materi memuat perkembangan peserta didik yaitu aspek kognitif, 

aspek sikap  dan psikomotorik  

    

4. Pemahaman konsep     

5. Kesesuaian konsep kimia     

6. Kedalaman materi kimia     

7. Tujuan penyusunan modul sebagai sumber belajar mandiri     

2 Pendekatan 

model Learning 

Cycle 5E 

8. Kesesuaian tahap engagement      

9. Kesesuaian tahap exploration      

10. Kesesuaian tahap explanation      

11. Kesesuaian tahap elaboration      

12. Kesesuaian tahap evaluation      

3 Pendekatan 

Pendidikan 

Lingkungan 

hidup 

13. Katerkaitan materi dengan konsep pendidikan ingkungan hidup     

14. Kesesuaian Ilustrasi/gambar dengan konsep pendidikan lingkungan hidup yang 

disajikan 

    

15. Wawasan tentang pengetahuan lingkungan hidup tidak bertolak dengan isi 

materi  
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4 Kharakteristik 

modul  

16. Kesesuaian dengan kharakteristik modul Self Intructinal     

17. Kesesuaian dengan kharakteristik modul Self Contained      

18. Kesesuaian dengan kharakteristik modul Self Alone      

19. Kesesuaian dengan kharakteristik modul  Self Adaptiv     

20. Kesesuaian dengan kharakteristik modul  User friendly     

5 Kelengkapan 

modul 

21. Kelengkapan komponen modul     

22. Kelengkapan komponen tambahan modul     

6 Kebahasaan 23. Kesesuaian penggunaan gaya bahasa bahasa     

24. Kesesuaian penulisan kata     

25. Kesesuaian penggunaan kalimat     

7 Desain 26. Ketertarikan desain sampul modul dengan minat peserta didik     

27. Kemampuan desain isi modul untuk  digunakan sebagai sumber belajar mandiri     

8 Teks 28. Konsisten tata letak pengetikan dari halaman ke halaman 

 

    

29. Konsisten ukuran huruf dari halaman ke halaman 

 

    

30. Konsisten jenis huruf dari halaman ke halaman     

31. Konsisten penggunaan layout dari halaman ke halaman     
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9 Ilustrasi 32. Kesesuaian ilustrasi dengan materi     

33. Ketepatan menempatkan ilustrasi     

34. Gambar atau  ilustrasi menarik minat peserta didik     

10 Kepraktisan 35. Materi disampaikan secara singkat, padat dan jelas     

36. Dapat dibaca peserta didik kapan dan dimana saja     
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PENJABARAN INSTRUMEN PENILAIAN REVIEWER 

A. Aspek Materi isi 

No Indikator Skor Pedoman Penilaian 

1 

 

Materi isi sesuai dengan standar kompetensi (SK) dan 

kompetensi dasar (KD) 

- Kompetensi Inti (KI): 

 KI 3 Memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, 

pengetahuan, faktual, konseptual, prosedural dan 

metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang 

ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan  

humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan dan peradaban terkait 

penyebab fenomena dan kajian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang.  

KI 4 Mengolah, menalar dan mencipta dalam konkret dan 

SB Apabila terdapat 4  sub materi yang sesuai dengan  

SK dan KD 

B Apabila terdapat 3 sub materi yang sesuai dengan  

SK dan KD 

K Apabila terdapat 2 sub materi yang sesuai dengan  

SK dan KD 

SK Apabila terdapat 1 sub materi yang sesuai dengan  

SK dan KD 
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ranah abstrak terkait dengan perkembangan dari yang 

dipelajarinya di sekolah secara mandiri serta bertindak 

secara efektif dan kreatif dan mampu menggunakan 

metode sesuai kaidah keilmuan.  

- Kompetensi Dasar: 

1.11  Menganalisis sifat larutan berdasarkan konsep asam 

basa dan atau pH larutan. 

1.13 Mengajukan ide/gagasan tentang penggunaan 

indikator yang tepat untuk menentukan keasaman 

asam basa dan titrasi asam basa. 

1.14 Menentukan konsentrasi / kadar asam atau basa 

berdasarkan data hasil titrasi asam basa. 

Merancang, melakukan dan menyimpulkan serta 

menyajikan hasil percobaan titrasi asam basa. 
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2 Materi sesuai dengan tujuan pembelajaran  

 

 

 

 

SB Apabila terdapat 4 sub materi memenuhi kriteria 

B Apabila terdapat 3  sub materi memenuhi kriteria 

K Apabila terdapat 2  sub materi memenuhi kriteria 

SK Apabila terdapat 1 sub materi memenuhi kriteria 

3 Cakupan isi materi memuat perkembangan peserta didik: 

a. aspek kognitif (mencangkup proses berfikir dari hafal dengan 

memecahkan masalah 

b. aspek sikap (sikap dari penyajian kegiatan belajar mandiri) 

c. psikomotorik (keterampilan yang menyangkut kegiatan  

kerja) 

SB Apabila terdapat 4 sub materi memenuhi kriteria 

B Apabila terdapat 3 sub materi memenuhi kriteria 

SK Apabila terdapat 2 sub materi memenuhi kriteria 

K Apabila terdapat 1 sub materi  memenuhi kriteria 

 

 

4 Pemahaman konsep antar sub materi meliputi : 

a. kejelasan penyampaian materi 

b.  materi berhubungan dengan kehidupan sehari-hari,  

c. penjelasan materi disertai gambar/ilustrasi  

SB Apabila terdapat 3 komponen yang terpenuhi 

B Apabila terdapat 2 komponen yang terpenuhi 

K Apabila terdapat1 komponen yang terpenuhi 

SK Apabila tidak terdapat 3 komponen yang terpenuhi 

5 Kesesuaian antar konsep kimia yang tercantum  sesuai dengan  

a. pendapat ahli kimia 

b. tidak menimbulkan multi tafsir  

SB Apabila terdapat 3 komponen yang terpenuhi 

B Apabila terdapat 2komponen yang terpenuhi 

K Apabila terdapat 1 komponen yang terpenuhi 
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c. sesuai dengan perkembangan IPTEK SK Apabila  tidak terdapat 3 komponen yang terpenuhi 

6 Kedalaman materi antar sub materi meliputi : 

a. detail 

b. mendalam 

c. menambah wawasan pengetahuan 

SB Apabila terdapat 3 komponen yang terpenuhi 

B Apabila terdapat 2 komponen yang terpenuhi 

K Apabila terdapat1 komponen yang terpenuhi 

SK Apabila tidak terdapat 3 komponen yang terpenuhi 

7 Tujuan penyusunan modul sebagai sumber belajar mandiri 

meliputi: 

a. pembelajaran  dapat dilakukan perorangan 

b. memberikan kelengkapan belajar tanpa bantuan orang lain 

c. penyampaian materi pembelajaran disesuaikan dengan 

petujuk penggunaan media pembelajaran 

d. mendorong siswa untuk mengevaluasi atau mengukur sendiri 

hasil belajarnya 

SB Apabila terdapat 4 komponen yang terpenuhi 

B Apabila terdapat 3 komponen yang terpenuhi 

K Apabila terdapat 2 komponen yang terpenuhi 

SK Apabila terdapat 1 komponen yang terpenuhi 

 

 

No Indikator Skor Pedoman penilaian 

8 Kesesuaian dengan tahap engagement meliputi  

a. kemampuan membangun pemahaman pengetahuan awal  

SB Apabila terdapat 4 sub materi memenuhi kriteria 

B Apabila terdapat 3 sub materi memenuhi kriteria 

 B. Aspek Model Learning Cycle 5E 
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pada materi   

b. merangsang minat peserta didik 

 

K Apabila terdapat 2 sub materi memenuhi kriteria 

SK Apabila terdapat 1 sub materi  memenuhi kriteria 

9 Kesesuaian dengan tahap exploration meliputi: 

a. siswa melakukan eksperimen atau observasi studi literatur 

b. keterlibatan siswa berinteraksi secara langsung dengan materi 

yang dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari 

c.  materi mampu menguji prediksi 

d.  melakukan pengumpulan data-data/ informasi untuk 

memecahkan masalah 

 

 

SB Apabila terdapat 4 sub materi memenuhi kriteria 

B Apabila terdapat 3 sub materi memenuhi kriteria 

K Apabila terdapat 2 sub materi memenuhi kriteria 

SK Apabila terdapat 1 sub materi memenuhi kriteria 

10 Kesesuaian dengan tahap explanation meliputi: 

a. adanya kegiatan diskusi kelompok setelah melakukan 

eksperimen dan penyelesaian masalah 

b. kemampuan mendorong peserta didik menjelaskan konsep 

dengan bahasa sendiri  

c. memperjelas dan mengkonfirmasi materi yang dipelajari 

SB Apabila terdapat 4 sub materi memenuhi kriteria 

B Apabila terdapat 3sub materi memenuhi kriteria 

K Apabila terdapat 2 sub materi memenuhi kriteria 

SK Apabila terdapat 1 sub materi memenuhi kriteria 
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11 Kesesuaian dengan tahap elaboration meliputi: 

a. kemampuan mendorong kegiatan baru dengan pemberian 

contoh kasus baru atau kegiatan praktikum lanjutan  

b. siswa dilibatkan untuk melakukan diskusi kembali 

c. materi mampu mendorong siswa untuk memecahkan masalah 

 

SB Apabila terdapat 4 sub memenuhi kriteria 

B Apabila terdapat 3 sub materi memenuhi kriteria 

K Apabila terdapat 2 sub materi memenuhi kriteria  

SK Apabila terdapat 1 sub materi memenuhi kriteria 

12 Kesesuaian dengan tahap evaluasi terdapat  

a. rangkuman 

b. lembar kerja peserta didik 

c. ketepatan kunci jawaban  

d. cek penguasaan materi 

 

SB Apabila terdapat 4 komponen  yang terpenuhi 

B Apabila terdapat 3 komponen  yang terpenuhi 

K Apabila terdapat 2 komponen  yang terpenuhi 

SK Apabila terdapat 1 komponen  yang terpenuhi 

 

 

NO Indkator Skor Pedoman penilaian 

13 Keterkaitan materi berkaitan dengan konsep pendidikan 

lingkungan hidup, meliputi: 

a. materi meningkatkan wawasan untuk memanfaatkan potensi 

SB Apabila terdapat 4 komponen  yang terpenuhi 

B Apabila terdapat 3 komponen  yang terpenuhi 

K Apabila terdapat 2 komponen  yang terpenuhi 

C. Keterkaitan materi dengan pendidikan lingkungan 
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lingkungan sekitar 

b. bermanfaat bagi peserta didik dan dapat diaplikasikan dalam 

kehidupan sehari-hari 

c. materi mengkaji permasalahan lingkungan sekitar  

d. dapat menumbuhkan rasa peduli lingkungan dan solusi 

terhadap masalah lingkungan   

SK Apabila terdapat 1 komponen  yang terpenuhi 

14 Kesesuaian antar  ilustrasi/gambar dengan konsep pendidikan 

lingkungan hidup yang disajikan 

 

SB Apabila terdapat 4 sub materi memenuhi kriteria 

B Apabila terdapat 3 sub materi memenuhi kriteria 

K Apabila terdapat 2 sub materi memenuhi kriteria 

SK Apabila terdapat 1 sub materi memenuhi kriteria 

 

15 Wawasan tentang pengetahuan lingkungan hidup tidak bertolak 

dengan isi materi  

 

SB Apabila terdapat 4 sub materi memenuhi kriteria 

B Apabila terdapat 3 sub materi memenuhi kriteria 

K Apabila terdapat 2 sub materi memenuhi kriteria 

SK Apabila terdapat 1 sub materi memenuhi kriteria 
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No Indikator Skor Pedoman penilaian 

16 Sesuai dengan kharakteristik modul Self Intructional 

(pembelajaran untuk peserta didik tidak tergantung pada pihak 

lain), meliputi: 

a. Menyediakan contoh dan ilustrasi yang mendukung kejelasan 

materi 

b. Menampilkan soal-soal latihan dan tugas 

c. Terdapat rangkuman materi pembelajaran 

d. Terdapat instrumen penilaian untuk mengukur penguasaan 

materi 

SB Apabila terdapat  4 sub  materi memenuhi kriteria 

B Apabila terdapat  3 sub materi memenuhi kriteria 

K Apabila terdapat 2 sub materi memenuhi kriteria 

SK Apabila terdapat 1 sub  materi memenuhi kriteria 

17 Sesuai dengan kharakteristik modul Self Contained 

(mencangkup keseluruhan materi), meliputi:  

a. Materi mencangkup keseluruhan secara utuh 

b. Penyajian sistematis 

c. Keluasan materi 

d. Menambah wawasan pengetahuan 

SK Apabila terdapat  4 sub  materi memenuhi kriteria 

B Apabila terdapat  3 sub  materi memenuhi kriteria 

K Apabila terdapat  2 sub materi memenuhi kriteria 

SK Apabila terdapat  1 sub materi memenuhi kriteria 

18 Sesuai dengan kharakteristik Stand  Alone (berdiri sendiri, tidak SK Apabila terdapat  4 sub  materi memenuhi kriteria 

D. Karakteristik Modul 
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tergantung media lain), meliputi: 

a. Berisi materi yang lengkap 

b. Materi detail dan jelas  

c. Penjelasan materi disertai gambar 

d. Terdapat contoh soal, latihan soal dan kunci jawaban 

B Apabila terdapat  3 sub materi memenuhi kriteria 

K Apabila terdapat  2 sub materi memenuhi kriteria 

SK Apabila terdapat  1 sub materi memenuhi kriteria 

19 Kesesuaian  dengan kharakteristik Adaptive (sesuai dengan ilmu 

dan teknologi), meliputi: 

a. Penyajian materi sesuai dengan fakta 

b. Penyajian materi bersifat aktual 

 

SB Apabila terdapat  4 sub  materi memenuhi kriteria 

B Apabila terdapat  3 sub materi memenuhi kriteria 

K Apabila terdapat  2 sub materi memenuhi kriteria 

SK Apabila terdapat  1 sub materi memenuhi kriteria 

20 Kesesuaian dengan kharakteristik User Friendly (bersahabat 

dengan pembaca), meliputi: 

a. Penyajian materi bersifat kominikatif 

b. Penyajian materi mudah dipahami 

SB Apabila terdapat  4 sub materi memenuhi kriteria 

B Apabila terdapat  3 sub materi memenuhi kriteria 

K Apabila terdapat  2 sub materi memenuhi kriteria 

SK Apabila terdapat  1 sub materi memenuhi kriteria 
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NO Indikator Skor Pedoman penilaian 

21 Kelengkapan komponen modul meliputi: 

a. petunjuk penggunaan modul 

b. lembar kerja peserta didik 

c. kesesuaian kunci jawaban 

d. cek penguasaan materi 

SB Apabila terdapat 4 komponen  yang terpenuhi 

B Apabila terdapat 3komponen  yang terpenuhi 

K Apabila terdapat 2 komponen  yang terpenuhi 

SK Apabila terdapat 1 komponen  yang terpenuhi 

22 Kelengkapan komponen tambahan meliputi: 

a. info kimia 

b. motivasi 

c. permainan kimia 

d. web kimia 

SK Apabila terdapat 4 komponen  yang terpenuhi 

B Apabila terdapat 2 komponen  yang terpenuhi 

K Apabila terdapat 3 komponen  yang terpenuhi 

SK Apabila terdapat 1 komponen  yang terpenuhi 

 

 

 

 

 

 

E. Kelengkapan Modul 
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No Indikator Skor Pedoman penilaian 

23 Kesesuaian penggunaan gaya bahasa bahasa meliputi: 

a. gaya bahasa yang akrab 

b.  santun komunikatif  

c. Interaktif 

SB Apabila terdapat  4 sub  materi memenuhi kriteria 

B Apabila terdapat  3 sub  materi memenuhi kriteria 

K Apabila terdapat  2 sub  materi memenuhi kriteria 

SK Apabila terdapat  1 sub  materi memenuhi kriteria 

24 Kesesuaian penulisan kata menggunakan istilah baku meliputi:  

a.  sesuai dengan EYD dan KBBI 

b.  menggunakan singkatan yang benar  

c. menggunakan tanda baca benar. 

 

 

SB Apabila terdapat  4 sub  materi memenuhi kriteria 

B Apabila terdapat  3 sub  materi memenuhi kriteria 

K Apabila terdapat  2 sub  materi memenuhi kriteria 

SK Apabila terdapat  1 sub  materi memenuhi kriteria 

25 Kesesuaian penggunaan kalimat, meliputi: 

a. menggunakan kalimat yang mudah dipahami 

b.  penggunaan kalimat efektif 

c.  tidak menggunakan kalimat ganda 

SB Apabila terdapat  4 sub  materi memenuhi kriteria 

B Apabila terdapat  3 sub  materi memenuhi kriteria 

K Apabila terdapat  2 sub  materi memenuhi kriteria 

SK Apabila terdapat  1  sub  materi memenuhi kriteria 

 

 

 

F. Kebahasaan 
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No Indikator Skor Pedoman penilaian 

26 Ketertarikan desain sampul modul dengan minat peserta 

didik,meliputi: 

a. judul sampul modul  

b. gambar sampul modul  

c. tulisan sampul modul 

d. warna sampul modul 

SB Apabila terdapat 4 komponen  yang terpenuhi 

B Apabila terdapat 3  komponen  yang terpenuhi 

K Apabila terdapat 2 komponen  yang terpenuhi 

SK Apabila terdapat 1 komponen  yang terpenuhi 

27 Kemampuan desain isi modul untuk  digunakan sebagai sumber 

belajar mandiri, meliputi: 

a. tata letak tabel 

b. tata letak gambar  

c. font 

d. warna 

SB Apabila terdapat 4 komponen  yang terpenuhi 

B Apabila terdapat 3 komponen  yang terpenuhi 

K Apabila terdapat 2 komponen  yang terpenuhi 

SK Apabila terdapat 1 komponen  yang terpenuhi 

 

 

 

 

G. Desain 
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No Indikator Skor Pedoman penilaian 

28 Konsisten tata letak pengetikan dari halaman ke halaman 

 

SB Apabila terdapat  4 sub  materi memenuhi kriteria 

B Apabila terdapat  3  sub  materi memenuhi kriteria 

K Apabila terdapat  2 sub  materi memenuhi kriteria 

SK Apabila terdapat  1  sub  materi memenuhi kriteria 

29 Konsisten ukuran huruf dari halaman ke halaman 

 

SB Apabila terdapat  4 sub  materi memenuhi kriteria 

B Apabila terdapat  3 sub  materi memenuhi kriteria 

K Apabila terdapat  2  sub  materi memenuhi kriteria 

SK Apabila terdapat  1 sub  materi memenuhi kriteria 

30 Konsisten jenis huruf dari halaman ke halaman 

 

SB Apabila terdapat  4 sub  materi memenuhi kriteria 

B Apabila terdapat  3 sub  materi memenuhi kriteria 

K Apabila terdapat  2 sub  materi memenuhi kriteria 

SK Apabila terdapat  1 sub  materi memenuhi kriteria 

31 Konsisten layout dari halaman ke halaman 

 

SB Apabila terdapat  4 sub  materi memenuhi kriteria 

B Apabila terdapat  3 sub  materi memenuhi kriteria 

K Apabila terdapat  2 sub  materi memenuhi kriteria 

SK Apabila terdapat  1 sub  materi memenuhi kriteria 

 

H. Teks 
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No Indikator Skor Pedoman penilaian 

32 Kesesuaian ilustrasi dengan materi 

 

SB Apabila terdapat  4 sub  materi memenuhi kriteria 

B Apabila terdapat  3 sub  materi memenuhi kriteria 

K Apabila terdapat  2 sub  materi memenuhi kriteria 

SK Apabila terdapat  1 sub  materi memenuhi kriteria 

33 Ketepatan menempatkan ilustrasi 

 

SB Apabila terdapat  4 sub  materi memenuhi kriteria 

B Apabila terdapat  3 sub  materi memenuhi kriteria 

K Apabila terdapat  2 sub  materi memenuhi kriteria 

SK Apabila terdapat  1 sub  materi memenuhi kriteria 

 

34 Gambar atau  ilustrasi menarik minat peserta didik 

 

SB Apabila terdapat  4 sub  materi memenuhi kriteria 

B Apabila terdapat  3 sub  materi memenuhi kriteria 

K Apabila terdapat  2 sub  materi memenuhi kriteria 

SK Apabila terdapat  1 sub  materi memenuhi kriteria 

 

 

 

 

I. Ilustrasi 
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No Indikator Skor Pedoman penilaian 

35 Materi disampaikan secara singkat, padat dan jelas SB Apabila terdapat  4 sub  materi memenuhi kriteria 

B Apabila terdapat  3 sub  materi memenuhi kriteria 

K Apabila terdapat  2 sub  materi memenuhi kriteria 

SK Apabila terdapat  1 sub  materi memenuhi kriteria 

36 Dapat dibaca peserta didik kapan dan dimana saja 

a. dapat dipakai tanpa bantuan guru 

b. ukuran modul cukup kecil 

c. menambah pengetahuan siswa  

 

SB Apabila terdapat  3 komponen terpenuhi  

B Apabila terdapat  2 komponen terpenuhi 

K Apabila terdapat  3 komponen terpenuhi 

SK Apabila tidak terdapat 3 komponen yang terpenuhi 

 

 

 

 

 

 

J. Kepraktisan 
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LEMBAR REPON PESERTA DIDIK  TERHADAP  

“MODUL KIMIA ASAM BASA BERBASIS LEARNING CYCLE 5E 

BERWAWASAN LINGKUNGAN HIDUP 

UNTUK SMA/MA KELAS XI” 

Nama  :  

Asal Sekolah :  

Kelas  : 

PETUNJUK PENGISIAN: 

1. Lakukan penilaian terhadap media pembelajaran Berbasis Learning cycle 

5E Berwawasan Lingkungan Hidup untuk SMA/MA Kelas XI dengan 

ketentuan sebagai berikut: 

c. Ya  : jika setuju dengan pernyataan yang diberikan 

d. Tidak  : jika tidak setuju dengan pernyataan yang diberikan  

2. Tiap kolom harus diisi, jika ada penilaian yang tidak sesuai atau terdapat 

suatu kekurangan, saran dan kritik pada modul Berbasis Learning cycle 5E 

Berwawasan Lingkungan Hidup yang telah disusun dapat dituliskan pada 

kolom “saran” yang tersedia.  

3. Teriamakasih atas kerjasamanya. 
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INDIKATOR INSTRUMEN RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP 

KUALITAS MODUL KIMIA ASAM BASA BERBASIS LEARNING 

CYCLE 5E BERWAWASAN LINGKUNGAN HIDUP UNTUK SMA/MA 

KELAS XI 

 

A. ASPEK MODEL LEARNING CYCLE 5E 

1. Kesesuaian tahap engagement 

2. Kesesuaian tahap exploration 

3. Kesesuaian tahap explanation 

4. Kesesuaian tahap elaboration 

5. Kesesuaian tahap evaluation 

 

B. ASPEK PENDEKATAN PENDIDIKAN LINGKUNGAN HIDUP 

1. Materi yang disajikan membahas asam basa yang dikaitkan dengan 

pendidikan lingkungan hidup 

2. Materi pendidikan lingkungan hidup yang disajikan sesuai dengan 

kehidupan sehari-hari 

3. Kesesuaian Ilustrasi/gambar dengan konsep pendidikan lingkungan 

hidup yang disajikan 

C. KELENGKAPAN MODUL  

1. Menampilkan contoh soal latihan soal dan kunci jawaban 

2. Terdapat petunjuk penggunaan modul dan lembar kerja peserta 

didik 

D. KEBAHASAAN 

1. Penyajian materi menggunakan kalimat mudah dipahami 

2. Penyajian materi menggunakan kalimat yang komunikatif 

3. Penyajian materi menggunakan kata baku 

E. DESAIN 

1. Sampul modul pada judul, gambar, dan warna sampul menarik 

2. Isi modul menarik 

3. Penulisan huruf dan tanda baca dibaca jelas 

4. Isi modul menampilkan gambar yang jelas 
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F. KEPRAKTISAN 

1. Materi disampaikan secara jelas dan singkat 

2. Dapat dipakai tanpa bantuan guru 

3. Menambah pengetahuan siswa 
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INDIKATOR INSTRUMEN RESPON PESERTA DIDIK 

NO Aspek  Kriteria Respon  Kritik dan Saran 

Ya  Tidak  

1 Pendekatan 

Model 

Learning 

Cycle 5E  

1. Materi dalam modul yang menyajikan tahap engagement 

(pengetahuan awal siswa dan mendorong minat belajar siswa 

   

2. Materi dalam modul yang menyajikan tahap exploration (siswa 

melakukan eksperimen dan mengumpulkan data/informasi) 

   

3. Materi dalam modul yang menyajikan tahap explanation (siswa 

melakukan diskusi kelompok dan siswa menjelaskan materi) 

   

4. Materi dalam modul yang menyajikan tahap elaboration 

(melakukan eksperimen baru atau contoh kasus baru) 

   

5. Materi dalam modul yang menyajikan tahap evaluation 

(mengerjakan soal-soal) 

   

2 Pendekatan 

Pendidikan 

lingkungan 

hidup 

6. Materi yang disajikan membahas asam basa yang dikaitkan 

dengan pendidikan lingkungan hidup seperti pemanfaatan potensi 

alam lingkungan sekitar, pemecahan masalah lingkungan dan 

peduli lingkungan 

   

7. Materi pendidikan lingkungan hidup yang disajikan sesuai dengan 

kehidupan sehari-hari  

   

8. Kesesuaian Ilustrasi/gambar dengan konsep pendidikan    
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lingkungan hidup yang disajikan 

3 Kelengkapan 

modul 

9. Menampilkan contoh soal latihan soal dan kunci jawaban    

10. Terdapat petunjuk penggunaan modul, lembar kerja peserta didik    

4 Kebahasaan 11. Penyajian materi menggunakan kalimat mudah dipahami     

12. Penyajian materi menggunakan kalimat yang komunikatif    

13. Penyajian materi menggunakan kata baku    

5 Desain 14. Sampul modul pada judul, gambar, dan warna sampul menarik    

15. Isi modul menarik     

16. Penulisan huruf dan tanda baca dibaca jelas     

17. Isi modul menampiljan gambar yang jelas     

6 Kepraktisan  18. Materi disampaikan secara jelas dan singkat    

19. Dapat dipakai tanpa bantuan guru    

20. Menambah pengetahuan siswa     
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PERNYATAAN 

 

Saya yang betandatangan dibawah ini: 

Nama   : 

Kelas   : 

Sekolah 

Menyatakan bahwa saya telah memberikan masukan sebagai responden pada produk 

skripsi yang berjudul “Modul Kimia Asam Basa Berbasis Learning Cycle 5E 

Berwawasan Lingkungan Hidup untuk SMA/MA Kelas XI” yang disusun oleh : 

Nama   : Indrie Noor Latifa 

NIM   : 13670017 

Program Studi  : Pendidikan Kimia 

Fakultas   : Sains dan Teknologi 

 

Harapan saya, masukan yang diberikan dapat digunakan untuk menyempurnakan 

laporan tugas akhir mahasiswa yang bersangkutan. 

 

 

 

       Yogyakarta,  

       Responden 

 

      

       .......................................... 

       Absen 

  



212 
 

 
 

1) Data Penilaian Ahli Materi 

a. Tabulasi Data Penilaian Ahli Materi terhadap Modul Pembelajaran Modul  

Kimia Asam Basa Berbasis  Learning Cycle 5E Berwawasan Lingkungan 

Hidup 

  

NO Aspek / Nilai Nomor  

Kriteria  

Skor Ahli Materi 

I1 II 

A Materi isi 1 1 1 

2 1 1 

3 1 1 

4 1 1 

5 1 1 

6 1 1 

7 1 1 

B Pendekatan Model 

Learning Cycle 5E 

8 1 1 

9 1 1 

10 1 1 

11 1 1 

12 1 1 

C Pendekatan wawasan 

lingkungan hidup 

13 1 1 

14 1 1 

15 1 1 

D Karakteristik Modul 16 1 1 

17 1 1 

18 1 1 

19 1 1 

20 1 1 

E Kelengkapan modul 21 1 1 

 

22 1 1 

F Kebahasaan 23 1 1 

24 0 0 

25 1 1 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 3 
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b. Data hasil penilaian Ahli Materi terhadap Modul Pembelajaran Modul  

Kimia Asam Basa Berbasis  Learning Cycle 5E Berwawasan Lingkungan 

Hidup 

NO Aspek / Nilai Nomor  

Kriteria  

Skor Ahli 

Materi 

∑ 

skor  

∑ per 

aspek  

Rata-

rata 

I1 II 

A Materi isi 1 1 1 2 14 

 

 

1 

2 1 1 2 

3 1 1 2 

4 1 1 2 

5 1 1 2 

6 1 1 2 

7 1 1 2 

B Pendekatan 

Model 

Learning 

Cycle 5E 

8 1 1 2 10 1 

9 1 1 2 

10 1 1 2 

11 1 1 2 

12 1 1 2 

C Pendekatan 

wawasan 

lingkungan 

hidup 

13 1 1 2 6 1 

14 1 1 2 

15 1 1 2 

D Karakteristik 

Modul 

16 1 1 2 10 1 

17 1 1 2 

18 1 1 2 

19 1 1 2 

20 1 1 2 

E Kelengkapan 

modul 

21 1 1 

 

2 4 1 

22 1 1 2 

F Kebahasaan 23 1 1 2 4 0,67 

24 0 0 0 

25 1 1 2 

Jumlah 22 22 48 48 0,96 
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1. Kualitas Keseluruhan 

Data hitung total  Rerata skor Kategori 

Jumlah kriteria 

= 25 x 2 =50 

 0,5 < X  ≤ 1,00 

0,00 < X ≤ 0,50 

Baik (B) 

Tidak Baik (TB) 

Skor tertinggi ideal   

=  25 x 2 x 1 =50 

Skor terendah ideal  

= 25 x 2 x 0 = 0 

Skor rata-rata tertinggi ideal  

= 
  

  
 = 1 

Skor rata-rata terendah ideal  

= 
  

 
= 0 

Skor rata-rata 

 =
  

      
 = 0,96 

 0,5 < X  ≤ 1,00 Baik (B) 

Skor maksimal ideal  

 
  

      
 = 1 

   

 

Jumlah interval (i)  =
                                                      

                     
 

= 
   

 
=  0,5 

% Keidealan = 
  

  
 x 100% =  96% 

2. Kualitas setiap aspek 

a. Aspek Materi Isi  

Data hitung total  Rerata skor Kategori 

Jumlah kriteria 

= 7 x 2 = 14 

 0,5 < X  ≤ 1,00 

0,00 < X ≤ 0,50 

Baik (B) 

Tidak Baik (TB) 

Skor tertinggi ideal   

=  7 x 2 x 1 =14 

Skor terendah ideal  

= 7 x 2 x 0 = 0 

Skor rata-rata tertinggi ideal  

= 
  

  
 = 1 

Skor rata-rata terendah ideal  

= 
  

 
= 0 

Skor Rata-rata  
  

     
 = 1 

 0,5 < X  ≤ 1,00 Baik (B) 
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Skor maksimal ideal  

= 
  

     
 = 1 

   

 

Jumlah interval (i) =
                                                      

                     
 

= 
   

 
=  0,5 

% Keidealan = 
  

  
 x 100% =  100% 

b. Aspek  Pendekatan Wawasan Lingkungan Hidup 

Data hitung total  Rerata skor Kategori 

Jumlah kriteria 

 3 x 2 = 6 

 0,5 < X  ≤ 1,00 

0,00 < X ≤ 0,50 

Baik (B) 

Tidak Baik (TB) 

Skor tertinggi ideal  

 =  3 x 2 x 1 =6 

Skor terendah ideal  

= 3 x 2 x 0 = 0 

Skor rata-rata tertinggi ideal  

= 
 

 
 = 1 

Skor rata-rata terendah ideal  

= 
 

 
= 0 

Rata-rata  

=  
 

     
 = 1 

 0,5 < X  ≤ 1,00 Baik (B) 

Skor maksimal ideal  

= =  
 

     
 = 1 

   

 

Jumlah interval (i) =
                                                      

                     
 

= 
   

 
=  0,5 

% Keidealan = 
 

 
 x 100% =  100% 

c. Aspek Karakteristik Modul 

Data hitung total  Rerata skor Kategori 

Jumlah kriteria= 5 x 2 = 10  0,5 < X  ≤ 1,00 

0,00 < X ≤ 0,50 

Baik (B) 

Tidak Baik (TB) Skor tertinggi ideal  =  5 x 2 x 1 

=10 

Skor terendah ideal = 5 x 0 = 0 

Skor rata-rata tertinggi ideal  
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= 
  

  
 = 1 

Skor rata-rata terendah ideal  

= 
  

 
= 0 

Skor Rata-rata 

  =  
  

     
 = 1 

 0,5 < X  ≤ 1,00 Baik (B) 

Skor maksimal ideal  

=  
  

     
 = 1 

   

 

Jumlah interval (i) =
                                                      

                     
 

= 
   

 
=  0,5 

% Keidealan = 
  

  
 x 100% =  100% 

 

d. Aspek Kelengkapan Modul 

Data hitung total  Rerata skor Kategori 

Jumlah kriteria 

= 2 x 2 = 4 

 0,5 < X  ≤ 1,00 

0,00 < X ≤ 0,50 

Baik (B) 

Tidak Baik (TB) 

Skor tertinggi ideal   

=  2 x 2 x 1 =4 

Skor terendah ideal  

= 2 x 2 x0 = 0 

Skor rata-rata tertinggi ideal  

= 
 

 
 = 1 

Skor rata-rata terendah ideal  

= 
 

 
= 0 

Skor Rata-rata  

=  
 

     
 = 1 

 0,5 < X  ≤ 1,00 Baik (B) 

Skor maksimal ideal 

=
 

     
 = 1 

   

 

Jumlah interval (i)  =
                                                      

                     
 

= 
   

 
=  0,5 

% Keidealan = 
 

 
 x 100% =  100% 
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e. Aspek Kebahasaan 

Data hitung total  Rerata skor Kategori 

Jumlah kriteria 

= 3 x 2 = 6 

 0,5 < X  ≤ 1,00 

0,00 < X ≤ 0,50 

Baik (B) 

Tidak Baik (TB) 

Skor tertinggi ideal  

 =  3 x 2 x 1 =6 

Skor terendah ideal 

 = 3 x 2 x 0 = 0 

Skor rata-rata tertinggi ideal  

= 
 

 
 = 1 

Skor rata-rata terendah ideal  

= 
 

 
= 0 

Skor Rata-rata 

= 
 

     
 = 0,67 

 0,5 < X  ≤ 1,00 Baik (B) 

Skor maksimal ideal  

= 
 

     
 = 1 

   

 

Jumlah interval (i) =
                                                      

                     
 

= 
   

 
=  0,5 

% Keidealan = 
 

 
 x 100% =  67% 

 

 

2) Data  Penilaian Ahli Media 

a.  Tabulasi Data Penilaian Ahli Materi terhadap Modul Pembelajaran Modul  

Kimia Asam Basa Berbasis Learning Cycle 5E Berwawasan Lingkungan 

Hidup 

   

NO Aspek / Nilai Nomor  

Kriteria  

Skor ahli 

media 

A Desain 1 1 

2 1 

3 0 

B Teks 4 1 

5 1 

6 1 



218 
 

 
 

7 0 

C Ilustrasi 8 1 

9 1 

10 1 

D Kepraktisan 11 1 

12 1 

 

 

 

 

 

b. Data hasil penilaian Ahli Materi terhadap Modul Pembelajaran Modul  

Kimia Asam Basa Berbasis  Learning Cycle 5E Berwawasan 

Lingkungan Hidup 

 

NO Aspek / Nilai Nomor  

Kriteria  

Skor ahli 

media 

∑ skor 

tiap 

aspek 

Rerata 

A Desain 1 1 2 0,67 

2 1 

3 0 

B Teks 4 1 3 0,75 

5 1 

6 1 

7 0 

C Ilustrasi 8 1 3 1 

9 1 

10 1 

D Kepraktisan 11 1 2 1 

12 1 

Jumlah 10 10 0,83 

Rata-rata 10 
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1. Kualitas keseluruhan 

Data hitung total  Rerata skor Kategori 

Jumlah kriteria 

= 12 x 1 = 12 

 0,5 < X  ≤ 1,00 

0,00 < X ≤ 0,50 

Baik (B) 

Tidak Baik (TB) 

Skor tertinggi ideal   

=  12 x 1 x1 =12 

Skor terendah ideal  

= 12 x 1 x 0 = 0 

Skor rata-rata tertinggi ideal  

= 
  

  
 = 1 

Skor rata-rata terendah ideal  

= 
  

 
= 0 

Skor Rata-rata  

= 
  

     
 = 0,83 

 0,5 < X  ≤ 1,00 Baik (B) 

Skor maksimal ideal  

= 
  

      
 = 1 

   

 

Jumlah interval (i) =
                                                      

                     
 

= 
   

 
=  0,5 

% Keidealan = 
  

  
 x 100% =  83% 

a. Aspek Desain 

Data hitung total  Rerata skor Kategori 

Jumlah kriteria 

= 3 x 1 = 3 

 0,5 < X  ≤ 1,00 

0,00 < X ≤ 0,50 

Baik (B) 

Tidak Baik (TB) 

Skor tertinggi ideal  

 =  3 x 1 x 1 =3 

Skor terendah ideal  

= 3 x 1 x 0 = 0 

Skor rata-rata tertinggi ideal  

= 
 

 
 = 1 

Skor rata-rata terendah ideal  

= 
 

 
= 0 

Skor Rata-rata  

 
 

     
 = 0,67 

 0,5 < X  ≤ 1,00 Baik (B) 

Skor maksimal ideal     
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 = 1 

 

Jumlah interval (i)  =
                                                      

                     
 

= 
   

 
=  0,5 

% Keidealan = 
 

 
 x 100% =  67% 

 

b. Aspek Teks 

Data hitung total  Rerata skor Kategori 

Jumlah kriteria 

= 4 x 1 = 4 

 0,5 < X  ≤ 1,00 

0,00 < X ≤ 0,50 

Baik (B) 

Tidak Baik (TB) 

Skor tertinggi ideal  

 =  4 x 1 x1 =4 

Skor terendah ideal  

= 4 x 1 x 0 = 0 

Skor rata-rata tertinggi ideal  

= 
 

 
 = 1 

Skor rata-rata terendah ideal  

= 
 

 
= 0 

Rata-rata  
 

     
 = 0,75  

 0,5 < X  ≤ 1,00 Baik (B) 

Skor maksimal ideal  

=
 

     
 = 1 

   

 

Jumlah interval (i)  =
                                                      

                     
 

= 
   

 
=  0,5 

% Keidealan = 
 

 
 x 100% =  75 % 

c. Ilustrasi 

Data hitung total  Rerata skor Kategori 

Jumlah kriteria 

= 3 x 1 = 3 

 0,5 < X  ≤ 1,00 

0,00 < X ≤ 0,50 

Baik (B) 

Tidak Baik (TB) 

Skor tertinggi ideal  

 =  3 x 1 x 1 =3 

Skor terendah ideal 
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 = 3 x 1 x 0 = 0 

Skor rata-rata tertinggi ideal  

= 
 

 
 = 1 

Skor rata-rata terendah ideal  

= 
 

 
= 0 

Skor Rata-rata  

=
 

     
  = 1  

 0,5 < X  ≤ 1,00 Baik (B) 

Skor maksimal ideal  

==
 

     
  = 1  

   

 

Jumlah interval (i)  =
                                                      

                     
 

= 
   

 
=  0,5 

% Keidealan = 
 

 
 x 100% =  100 % 

d. Aspek Kepraktisan 

Data hitung total  Rerata skor Kategori 

Jumlah kriteria 

= 2 x 1 =1 

 0,5 < X  ≤ 1,00 

0,00 < X ≤ 0,50 

Baik (B) 

Tidak Baik (TB) 

Skor tertinggi ideal   

=  2 x 1 x 1 =2 

Skor terendah ideal  

= 2 x 1 x 0 = 0 

Skor rata-rata tertinggi ideal  

= 
 

 
 = 1 

Skor rata-rata terendah ideal  

= 
 

 
= 0 

Skor Rata-rata 

  =
 

     
  = 1  

 0,5 < X  ≤ 1,00 Baik (B) 

Skor maksimal ideal  

=
 

     
  = 1 

   

Jumlah interval (i)  =
                                                      

                     
 

= 
   

 
=  0,5 

% Keidealan = 
 

 
 x 100% =  100 
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3) Data penilaian reviewer 

a. Tabulasi Data Penilaian reviewer terhadap Modul  Kimia Asam Basa 

Berbasis  Learning Cycle 5E Berwawasan Lingkungan Hidup 

No Aspek Nomor 

Kriteria 

Skor Reviewer 

1 2 3 4 5 

1 Isi materi 1 4 4 4 4 4 

2 4 4 4 4 4 

3 4 4 4 4 4 

4 4 3 4 3 3 

5 4 3 4 4 3 

6 4 3 4 4 3 

7 4 4 4 4 3 

2 Pendekatan Learning Cycle 5E 8 4 4 4 4 3 

9 4 4 4 4 3 

10 4 3 4 4 3 

11 4 4 4 4 3 

12 4 4 4 4 3 

3 Pendekatan Pendidikan Lingkungan 

Hidup 

13 4 4 4 4 3 

14 4 4 4 4 3 

15 4 3 4 4 3 

4 Karakteristik Modul 16 4 3 4 4 3 

17 4 4 4 4 3 

18 4 4 4 4 3 

19 3 3 4 4 3 

20 4 4 4 4 3 

5 Kelengkapan Modul 21 4 4 4 4 3 

22 3 3 4 3 3 

6 Kebahasaan 23 4 4 4 3 3 

24 4 4 4 3 3 

25 4 3 4 3 3 

7 Desain 26 4 4 4 4 3 

27 4 3 4 4 3 

8 Teks 28 4 3 4 3 3 

29 4 3 4 3 3 

30 4 3 4 3 3 

31 4 4 4 4 3 

9 Ilustrasi 32 4 4 4 4 3 

33 4 4 4 4 3 

34 4 3 4 4 3 

10 Kepraktisan 35 4 4 4 3 3 

36 3 4 4 3 3 

LAMPIRAN 4 
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b. Data Perhitungan Data Penilaian Reviewer terhadap Modul  Kimia Asam 

Basa Berbasis  Learning Cycle 5E Berwawasan Lingkungan Hidup 

No Aspek Nomor 

Kriteria 

Skor Reviewer ∑ 

skor 

∑ per 

aspek  

Rata

-rata 1 2 3 4 5 

1 Isi materi 1 4 4 4 4 4 20 132 3,77 

2 4 4 4 4 4 20 

3 4 4 4 4 4 20 

4 4 3 4 3 3 17 

5 4 3 4 4 3 18 

6 4 3 4 4 3 18 

7 4 4 4 4 3 19 

2 Pendekatan 

Learning 

Cycle 5E 

8 4 4 4 4 3 19 94 3,76 

9 4 4 4 4 3 18 

10 4 3 4 4 3 19 

11 4 4 4 4 3 19 

12 4 4 4 4 3 19 

3 Pendekatan 

Pendidikan 

Lingkungan 

Hidup 

13 4 4 4 4 3 19 56 3,73 

14 4 4 4 4 3 19 

15 4 3 4 4 3 18 

4 Karakteristi

k Modul 

16 4 3 4 4 3 18 92 3,68 

17 4 4 4 4 3 19 

18 4 4 4 4 3 19 

19 3 3 4 4 3 17 

20 4 4 4 4 3 19 

5 Kelengkapa

n Modul 

21 4 4 4 4 3 19 35 3,5 

22 3 3 4 3 3 16 

6 Kebahasaan 23 4 4 4 3 3 18 53 3,5 

24 4 4 4 3 3 18 

25 4 3 4 3 3 17 

7 Desain 26 4 4 4 4 3 19 37 3,7 

27 4 3 4 4 3 18 

8 Teks 28 4 3 4 3 3 17 70 3,5 

29 4 3 4 3 3 17 

30 4 3 4 3 3 17 

31 4 4 4 4 3 19 

9 Ilustrasi 32 4 4 4 4 3 19 56 3,73 

33 4 4 4 4 3 18 

34 4 3 4 4 3 19 

10 Kepraktisan 35 4 4 4 3 3 18 35 3,5 

36 3 4 4 3 3 17 
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Jumlah  14

1 

13

O 

14

4 

13

4 

11

1 

132 660 

 

 

3,67 

1. Kualitas keseluruhan 

Data hitung total  Rerata skor Kategori 

Jumlah kriteria 

= 36 x 5 = 180 

 3,25 < X  ≤ 4,0 

2,5  < X ≤ 3,25 

1,75 < X ≤ 2,5 

1,0 < X ≤ 1,75 

Sangat Baik (SB) 

Baik (B) 

Kurang (K) 

Sangat Kurang (SK) 
Skor tertinggi ideal   

=  36 x 5 x 4= 720 

Skor terendah ideal  

= 36 x 5 x 1 = 180 

Skor rata-rata tertinggi 

ideal  

= 
   

   
 = 4 

Skor rata-rata terendah 

ideal  

= 
   

   
= 1 

Skor Rata-rata   

 = =
   

      
  = 3,67 

 3,25 < X  ≤ 4,0 

 

Sangat Baik (SB) 

Skor maksimal ideal  

=  = =
   

      
  = 4 

   

 

Jumlah interval (i)  =
                                                      

                     
 

= 
   

 
=  0,75 

% Keidealan = 
   

   
 x 100% =  91,7% 

 

1. Kualitas setiap aspek  

a. Aspek Isi Materi 

Data hitung total  Rerata skor Kategori 

Jumlah kriteria 

= 7 x 5 = 35 

 3,25 < X  ≤ 4,0 

2,5  < X ≤ 3,25 

1,75 < X ≤ 2,5 

1,0 < X ≤ 1,75 

Sangat Baik (SB) 

Baik (B) 

Kurang (K) 

Sangat Kurang (SK) 
Skor tertinggi ideal   

= 7 x 5 x 4= 140 

Skor terendah ideal 

 = 7 x 5 x 1 = 35 

Skor rata-rata tertinggi ideal  

= 
   

  
 = 4 
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Skor rata-rata terendah ideal  

= 
  

  
= 1 

Skor Rata-rata    

 = 
   

     
  = 3,77 

 3,25 < X  ≤ 4,0 

 

Sangat Baik (SB) 

Skor maksimal ideal  

= 
   

     
  = 4 

   

 

Jumlah interval (i)=
                                                      

                     
 

= 
   

 
=  0,75 

% Keidealan = 
   

   
 x 100% =  94,3% 

  

b. Aspek Pendekatan Learning Cycle 5E  

Data hitung total  Rerata skor Kategori 

Jumlah kriteria 

= 5 x 5 = 25 

 3,25 < X  ≤ 4,0 

2,5  < X ≤ 3,25 

1,75 < X ≤ 2,5 

1,0 < X ≤ 1,75 

Sangat Baik (SB) 

Baik (B) 

Kurang (K) 

Sangat Kurang (SK) 
Skor tertinggi ideal   

=  5 x 5 x 4= 100 

Skor terendah ideal  

= 5 x 5 x 1 = 25 

Skor rata-rata tertinggi 

ideal  

= 
   

  
 = 4 

Skor rata-rata terendah 

ideal  

= 
  

  
= 1 

Skor Rata-rata    

= =
  

     
  =  3,76 

 3,25 < X  ≤ 4,0 

 

Sangat Baik (SB) 

Skor maksimal ideal  

= 
   

     
  = 4 

   

 

Jumlah interval (i) =
                                                      

                     
 

= 
   

 
=  0,75 
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% Keidealan = 
  

   
 x 100% =  94% 

 

c. Aspek Pendekatan Pendidikan Lingkungan Hidup 

Data hitung total  Rerata skor Kategori 

Jumlah kriteria 

= 3 x 5 = 15 

 3,25 < X  ≤ 4,0 

2,5  < X ≤ 3,25 

1,75 < X ≤ 2,5 

1,0 < X ≤ 1,75 

Sangat Baik (SB) 

Baik (B) 

Kurang (K) 

Sangat Kurang (SK) 
Skor tertinggi ideal  

 =  3 x 5 x 4= 60 

Skor terendah ideal  

=3 x 5 x 1 = 15 

Skor rata-rata tertinggi 

ideal  

= 
  

  
 = 4 

Skor rata-rata terendah 

ideal  

= 
  

  
= 1 

Rata-rata    

= 
  

     
  = 3,73 

 3,25 < X  ≤ 4,0 

 

Sangat Baik (SB) 

Skor maksimal 

= 
  

     
   = 4 

   

 

Jumlah interval (i) =
                                                      

                     
 

= 
   

 
=  0,75 

% Keidealan = 
  

  
 x 100% =  93,3% 

 

d. Aspek Karakteristik Modul  

Data hitung total  Rerata skor Kategori 

Jumlah kriteria 

= 5 x 5 = 25 

 3,25 < X  ≤ 4,0 

2,5  < X ≤ 3,25 

1,75 < X ≤ 2,5 

1,0 < X ≤ 1,75 

Sangat Baik (SB) 

Baik (B) 

Kurang (K) 

Sangat Kurang 

(SK) 

Skor tertinggi ideal  

 = 5 x 5 x 4= 100 

Skor terendah ideal  

= 5 x 5 x 1 = 25 

Skor rata-rata tertinggi 

ideal  
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= 
   

  
 = 4 

Skor rata-rata terendah 

ideal  

= 
  

  
= 1 

Skor Rata-rata   

= 
  

     
  = 3,68 

 3,25 < X  ≤ 4,0 

 

Sangat Baik (SB) 

Skor maksimal ideal 

= =
   

     
   =4 

   

 

Jumlah interval (i) =
                                                      

                     
 

= 
   

 
=  0,75 

% Keidealan = 
  

   
 x 100% =  92% 

e. Aspek  Kelengkapan Modul 

Data hitung total  Rerata skor Kategori 

Jumlah kriteria 

= 2 x 5 = 10 

 3,25 < X  ≤ 4,0 

2,5  < X ≤ 3,25 

1,75 < X ≤ 2,5 

1,0 < X ≤ 1,75 

Sangat Baik (SB) 

Baik (B) 

Kurang (K) 

Sangat Kurang (SK) 
Skor tertinggi ideal  

 =  2 x 5 x 4= 40 

Skor terendah ideal  

= 2 x 5 x 1 = 10 

Skor rata-rata tertinggi 

ideal  

= 
  

  
 = 4 

Skor rata-rata terendah 

ideal  

= 
  

  
= 1 

Skor Rata-rata    

= =
  

     
  = 3,5 

 3,25 < X  ≤ 4,0 

 

Sangat Baik (SB) 

Skor maksimal ideal  

= =
  

     
  =4 

   

 

Jumlah interval (i)  =
                                                      

                     
 

= 
   

 
=  0,75 
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% Keidealan = 
  

  
 x 100% =  87,5% 

f. Aspek Kebahasaan  

Data hitung total  Rerata skor Kategori 

Jumlah kriteria 

= 3 x 5 = 15 

 3,25 < X  ≤ 4,0 

2,5  < X ≤ 3,25 

1,75 < X ≤ 2,5 

1,0 < X ≤ 1,75 

Sangat Baik (SB) 

Baik (B) 

Kurang (K) 

Sangat Kurang (SK) 
Skor tertinggi ideal   

=  3 x 5 x 4= 60 

Skor terendah ideal  

= 3 x 5 x 1 = 15 

Skor rata-rata tertinggi 

ideal  

= 
  

  
 = 4 

Skor rata-rata terendah 

ideal  

= 
  

  
= 1 

Skor Rata-rata    

= =
  

     
  = 3,53 

 3,25 < X  ≤ 4,0 

 

Sangat Baik (SB) 

Skor maksimal ideal  

= 
  

     
   =4 

   

 

Jumlah interval (i)  =
                                                      

                     
 

= 
   

 
=  0,75 

% Keidealan = 
  

  
 x 100% =  88,33% 

 

g. Aspek Desain 

Data hitung total  Rerata skor Kategori 

Jumlah kriteria 

= 2 x 5 = 10 

 3,25 < X  ≤ 4,0 

2,5  < X ≤ 3,25 

1,75 < X ≤ 2,5 

1,0 < X ≤ 1,75 

Sangat Baik (SB) 

Baik (B) 

Kurang (K) 

Sangat Kurang (SK) 
Skor tertinggi ideal  

 =  2 x 5 x 4= 40 

Skor terendah ideal  

= 2 x 5 x 1 = 10 

Skor rata-rata tertinggi ideal  

= 
  

  
 = 4 

Skor rata-rata terendah ideal  
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= 
  

  
= 1 

Rata-rata    

= 
  

     
  = 3,7 

 3,25 < X  ≤ 4,0 

 

Sangat Baik (SB) 

Skor maksimal ideal  

= =
  

     
  = 4 

   

 

Jumlah interval (i) =
                                                      

                     
 

= 
   

 
=  0,75 

% Keidealan = 
  

  
 x 100% =  92,5 % 

 

h. Aspek  Teks 

Data hitung total  Rerata skor Kategori 

Jumlah kriteria 

= 4 x 5 = 20 

 3,25 < X  ≤ 4,0 

2,5  < X ≤ 3,25 

1,75 < X ≤ 2,5 

1,0 < X ≤ 1,75 

Sangat Baik (SB) 

Baik (B) 

Kurang (K) 

Sangat Kurang 

(SK) 

Skor tertinggi ideal  

 =  4 x 5 x 4= 80 

Skor terendah ideal 

 = 4 x 5 x 1 = 20 

Skor rata-rata tertinggi ideal  

= 
  

  
 = 4 

Skor rata-rata terendah ideal  

= 
  

  
= 1 

Skor Rata-rata    

= 
  

     
  = 3,5 

 3,25 < X  ≤ 4,0 

 

Sangat Baik (SB) 

Skor maksimal ideal  

= 
  

     
  = 4 

   

 

Jumlah interval (i) =
                                                      

                     
 

= 
   

 
=  0,75 

% Keidealan = 
  

  
 x 100% =  87,5% 
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i. Aspek Ilustrasi  

Data hitung total  Rerata skor Kategori 

Jumlah kriteria 

= 3 x 5 = 15 

 3,25 < X  ≤ 4,0 

2,5  < X ≤ 3,25 

1,75 < X ≤ 2,5 

1,0 < X ≤ 1,75 

Sangat Baik (SB) 

Baik (B) 

Kurang (K) 

Sangat Kurang 

(SK) 

Skor tertinggi ideal 

  =  3 x 5 x 4= 60 

Skor terendah ideal  

= 3 x 5 x 1 = 15 

Skor rata-rata tertinggi ideal  

= 
  

  
 = 4 

Skor rata-rata terendah ideal  

= 
  

  
= 1 

Skor Rata-rata    

= 
  

     
  = 3,73 

 3,25 < X  ≤ 4,0 

 

Sangat Baik (SB) 

Skor maksimal ideal  

= 
   

     
  = 4 

   

 

Jumlah interval (i) =
                                                      

                     
 

= 
   

 
=  0,75 

% Keidealan = 
  

  
 x 100% =  93,3% 

 

j. Aspek kepraktisan 

Data hitung total  Rerata skor Kategori 

Jumlah kriteria 

= 2 x 5 = 10 

 3,25 < X  ≤ 4,0 

2,5  < X ≤ 3,25 

1,75 < X ≤ 2,5 

1,0 < X ≤ 1,75 

Sangat Baik (SB) 

Baik (B) 

Kurang (K) 

Sangat Kurang 

(SK) 

Skor tertinggi ideal   

=  2 x 5 x 4= 40 

Skor terendah ideal  

= 2 x 5 x 1 = 10 

Skor rata-rata tertinggi ideal  

= 
  

  
 = 4 

Skor rata-rata terendah ideal  

= 
  

  
= 1 

Skor Rata-rata     3,25 < X  ≤ 4,0 Sangat Baik (SB) 
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= 
  

     
  = 3,5  

Skor maksimal ideal  

= 
  

     
  = 4 

   

 

Jumlah interval (i)  =
                                                      

                     
 

= 
   

 
=  0,75 

% Keidealan = 
  

  
 x 100% =  87,5% 
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4) Penilaian Respon Peserta Didik 

a. Tabulasi data Respon Peserta didik terhadap modul kimia berbasis Learning 

Cycle 5E berwawasan Lingkungan Hidup secara keseluruhan 

No Aspek 

Penilaian 

Nomor 

Kriteria 

Peserta didik 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 Pendekatan 

Model 

Learning 

Cycle 5E  

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

2 Pendekatan 

Lingkungan 

Hidup 

6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

3 Kelengkapan 

Modul 

9 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 

10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

4 Kebahasaan 11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

5 Desain 14 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 

15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

6 Peran modul 

sebagai media 

18 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

19 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 

20 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 5 
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b. Data Perhitungan Perhitungan Respon Peserta didik terhadap modul kimia 

berbasis Learning Cycle 5E berwawasan Lingkungan Hidup  

No Aspek 

Penilaian 

Nomor 

Kriteria 

Peserta didik ∑ skor per Rata-

rat 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 kriteria aspek 

1 Pendekatan 

Model 

Learning 

Cycle 5E  

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 50 1 

2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

2 Pendekatan 

Lingkungan 

Hidup 

6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 30 1 

7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

3 Kelengkapan 

Modul 

9 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 9 19 0,95 

10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

4 Kebahasaan 11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 30 1 

12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

5 Desain 14 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 6 36 0,9 

15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

6 Kepraktisan 18 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 22 0,73 

19 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 2 

20 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

Jumlah  18 18 19 19 19 18 19 19 19 19  187 0,93 

 

1. Aspek keseluruhan  

Data hitung total  Rerata skor Kategori 

Jumlah kriteria 

= 20 x 10 =200 

 0,5 < X  ≤ 1,00 

0,00 < X ≤ 0,50 

Baik (B) 

Tidak Baik (TB) 

Skor tertinggi ideal  

 =  20 x 10 x 1 =200 

Skor terendah ideal  

= 20 x 10 x 0 = 0 

Skor rata-rata tertinggi ideal  

= 
  

  
 = 1 

Skor rata-rata terendah ideal  

= 
  

 
= 0 
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Skor Rata-rata  

= 
   

       
  = 0,93 

 0,5 < X  ≤ 1,00 Baik (B) 

Skor maksimal ideal  

= 
   

       
  = 1 

   

 

Jumlah interval (i)  =
                                                      

                     
 

= 
   

 
=  0,5 

% Keidealan = 
   

   
 x 100% =  93,5% 

 

2. Setiap aspek  

a. Aspek  Pendekatan Model Learning Cycle 5E 

Data hitung total  Rerata skor Kategori 

Jumlah kriteria 

= 5 x 10=50 

 0,5 < X  ≤ 1,00 

0,00 < X ≤ 0,50 

 

Baik (B) 

Tidak Baik (TB) 

Skor tertinggi ideal   

=  5 x 10 x 1 =50 

Skor terendah ideal  

= 50 x 10 x 0 = 0 

Skor rata-rata tertinggi 

ideal  

= 
  

  
 = 1 

Skor rata-rata terendah 

ideal  

= 
  

 
= 0 

Skor Rata-rata  

= 
  

      
     

 0,5 < X  ≤ 1,00 Baik (B) 

Skor maksimal ideal  

= 
  

      
     

   

 

Jumlah interval (i)  =
                                                      

                     
 

= 
   

 
=  0,5 

% Keidealan = 
  

  
 x 100% =  100% 
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b. Aspek Pendekatan pendidikan lingkungan hidup 

Data hitung total  Rerata skor Kategori 

Jumlah kriteria 

= 3 x 10 =30 

 0,5 < X  ≤ 1,00 

0,00 < X ≤ 0,50 

Baik (B) 

Tidak Baik (TB) 

Skor tertinggi ideal   

=  3 x 10 x 1 =30 

Skor terendah ideal  

= 3 x 10  x 0 = 0 

Skor rata-rata tertinggi ideal  

= 
  

  
 = 1 

Skor rata-rata terendah ideal  

= 
  

 
= 0 

Rata-rata  

= 
  

      
     

 0,5 < X  ≤ 1,00 Baik (B) 

Skor maksimal ideal  

= 
  

      
     

   

 

Jumlah interval (i) =
                                                      

                     
 

= 
   

 
=  0,5 

% Keidealan = 
  

  
 x 100% =  100% 

 

c. Kelengkapan Modul  

Data hitung total  Rerata skor Kategori 

Jumlah kriteria 

= 2 x 10 =20 

 0,5 < X  ≤ 1,00 

0,00 < X ≤ 0,50 

Baik (B) 

Tidak Baik (TB) 

Skor tertinggi ideal  

 =  2 x 10 x 1 =20 

Skor terendah ideal  

= 2 x 10  x 0 = 0 

Skor rata-rata tertinggi ideal  

= 
  

  
 = 1 

Skor rata-rata terendah ideal  

= 
  

 
= 0 

Skor Rata-rata  

= 
  

      
  =0,95 

 0,5 < X  ≤ 1,00 Baik (B) 
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Skor maksimal ideal  

= 
  

      
  =1 

   

 

Jumlah interval (i) =
                                                      

                     
 

= 
   

 
=  0,5 

% Keidealan =
  

  
 x 100% =  95% 

 

d. Aspek Kebahasaan  

Data hitung total  Rerata skor Kategori 

Jumlah kriteria 

= 3 x 10 =30 

 0,5 < X  ≤ 1,00 

0,00 < X ≤ 0,50 

Baik (B) 

Tidak Baik (TB) 

Skor tertinggi ideal  

 =  3 x 10 x 1 =30 

Skor terendah ideal  

= 3 x 10  x 0 = 0 

Skor rata-rata tertinggi ideal  

= 
  

  
 = 1 

Skor rata-rata terendah ideal  

= 
  

 
= 0 

Skor Rata-rata 

 = 
  

      
     

 0,5 < X  ≤ 1,00 Baik (B) 

Skor maksimal ideal  

= 
  

      
     

   

 

Jumlah interval (i)  =
                                                      

                     
 

= 
   

 
=  0,5 

% Keidealan = 
  

  
 x 100% =  100% 

 

e. Desain 

Data hitung total  Rerata skor Kategori 

Jumlah kriteria 

= 4 x 10 =40 

 0,5 < X  ≤ 1,00 

0,00 < X ≤ 0,50 

Baik (B) 

Tidak Baik (TB) 

Skor tertinggi ideal   
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=  4 x 10 x 1 =40 

Skor terendah ideal 

 = 4x 10  x 0 = 0 

Skor rata-rata tertinggi ideal  

= 
  

  
 = 1 

Skor rata-rata terendah ideal  

= 
  

 
= 0 

Skor Rata-rata 

= 
  

      
    0,9 

 0,5 < X  ≤ 1,00 Baik (B) 

Skor maksimal ideal   

= 
  

      
     

   

 

Jumlah interval (i) =
                                                      

                     
 

= 
   

 
=  0,5 

% Keidealan = 
  

  
 x 100% =  90% 

 

f. Aspek Kepraktisan 

Data hitung total  Rerata skor Kategori 

Jumlah kriteria 

= 3 x 10 =30 

 0,5 < X  ≤ 1,00 

0,00 < X ≤ 0,50 

Baik (B) 

Tidak Baik (TB) 

Skor tertinggi ideal  

 =  3 x 10 x 1 =30 

Skor terendah ideal  

= 3 x 10  x 0 = 0 

Skor rata-rata tertinggi ideal  

= 
  

  
 = 1 

Skor rata-rata terendah ideal  

= 
  

 
= 0 

Rata-rata  

= 
  

      
    0,73 

 0,5 < X  ≤ 1,00 Baik (B) 

Skor maksimal ideal   

= 
  

      
     

   

 

Jumlah interval (i) =
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= 
   

 
=  0,5 

% Keidealan = 
  

  
 x 100% =  73% 
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1. Data nilai Evaluasi Peserta Didik 

No Nama Siswa Nilai Ketuntasan 

1 Rais Kana 75 Tuntas 

2 Muhammad Alliekta Akbar 60 Belum tuntas 

3 Mita Rizky A 72 Tuntas 

4 Isna Hany Nizam K 78 Tuntas 

5 Rullinda Tri M 50 Belum tuntas 

6 Ghufron Faris A 68 Belum tuntas 

7 Ratmida Hayu Ramadhanti 85 Tuntas 

8 Anjar Subekti 75 Tuntas 

9 Anisa Umi Latifah 90 Tuntas 

10 Arfa’ni  Darojatun 65 Belum tuntas 

Jumlah 718 

Nilai rata-rata 71,8 

 

1. Data Persentase Nilai KKM 

Nilai KKM  = 70 

Nilai Maksimal  =100 

% Persentase keidealan KKM = 
  

   
 X 100% 

        = 70% 

2. Data Persentase Ketuntasan Tes Hasil Belajar 

% Ketuntasan = 
                                

                                       
 x 100% 

% Ketuntasan = 
 

  
 x 100% 

=  60% (Kategori Baik) 
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Surat-surat Penelitian 

 

 

LAMPIRAN 6 



241 
 

 
 

 

 

 







242 
 

 
 

CURRICULUM VITAE 

A. DATA PRIBADI 
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2017   : Guru Les Privat UN SMP IPA di MBS Pleret  

mailto:indrie.latifa@yahoo.com

	HALAMAN JUDUL
	PENGESAHAN
	SURAT PERSETUJUAN
	NOTA DINAS
	NOTA DINAS 2
	KEASLIAN
	HALAMAN MOTTO
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR LAMPIRAN
	INTISARI
	BAB I  PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang Masalah
	B. Identifikasi masalah
	C. Batasan Masalah
	D. Rumusan Masalah
	E. Tujuan Penelitian
	F. Spesifikasi produk yang dikembangkan
	G. Manfaat pengembangan
	H. Asumsi dan Batasan Pengembangan
	I. Definisi Istilah

	BAB V SIMPULAN DAN SARAN
	A. Simpulan tentang Produk
	B. Keterbatasan Penelitian
	C. Saran Pemanfaatan, Diseminasi dan Pengembangan Produk LebihLanjut

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN
	CURRICULUM VITAE

